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ABSTRAK

MUHAMMAD ARIFUDDIN. Pengembangan Nilai-nilai IslamSantri
dengan Pendekatdirophetic Intelligence (Kasus di Pondok Pesantren Raudhatul
Muttagien, Babadan, Purwomartani, Sleman). Skrip&gyakarta. Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan d@nganalisis tentang 1)
pelaksanaan pengembangan nilai-nilai Islam saetigdn pendekataProphetic
Intelligence di PP. Raudhatul Muttagien, 2) hasil pengembamglannilai Islam
santri dengan pendekat®nophetic Intelligence, dan 3) hal-hal yang mendukung
dan menghambat pengembangan nilai-nilai Islam isat@ngan pendekatan
Prophetic Intelligence.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangmengambil latar
Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien. Sebab, bgpesantren itulah konsep
Prophetic Intelligence digagas dan diterapkan. Penentuan subyek penelitia
dilakukan dengan menggunakan metopderposive sampling. Dari proses
penentuan subyek tersebut penulis memilih tiga goraengurus, dua guru
Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak, Fikih, Al-Qan Hadis, dan SKI) di
Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Muttagien (MTsRM) déadrasah Aliyah
Raudhatul Muttagien (MARM), empat orang ustaz, daam orang santri utama
(masih bersekolah).

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan petgamvawancara,
dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penuknhggunakan metode
deskriptif analitik, yaitu dari hasil penelitianrkedian disajikan secara kualitatif
dan selanjutnya dianalisis menggunakan analisifitatitadengan menggunakan
cara induktif melalui pendekatan psikologis. Pgnlyang digunakan dalam
menganalisis data tersebut yaitu psikologi perkergha keagamaan menurut
teori Verbit.

Hasil penelitian menunjukkan 1) pengembangan nilai- Islam santri
dengan pendekataProphetic Intelligence belum dilakukan secara tersistem. la
merupakan inisiatif beberapa ustaz, terutama dirnoteh KH. Hamdani Bakran
Adz-Dzakiey selakau penggagas dan pengasuh Ponds&nten Raudhatul
Muttagien, 2) pengembangan nilai-nilai Islam sagémgan pendekatdtophetic
Intelligence dilakukan dengan dua metode sufistik, yaitéhalli dan tahalli, 3)
pengembangan nilai-nilai Islam dengan pendekaRxophetic Intelligence
menghasilkan nilai-nilai a) pemahaman akidah seaéitd dan mengarah pada
konsep wihdah al-syuhud, b) pengembangan ibadah secara khusyuk, dan c)
pengembangan nilai akhlak secara lengkap, baikakktdrhadap diri sendiri,
orang lain, maupun lingkungan, 4) pengembangani-mii Islam dengan
pendekatarProphetic Intelligence didukung dengan sarana dan prasarana yang
memadai, jumlah santri masih sedikit, dan manajenenbuka. Beberapa
hambatan timbul dari internal PPRM sendiri semikakibukan pengasuh,
kurangnya keteladanan ustaz, kurangnya pemahamntaa tentangProphetic
Intelligence, dan kekurangan dana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pengembangan nilai-nilai Islam di sekolah dan pesanbelakangan
menuai kritik karena sifat pengembangannya yangle®mg menggunakan
metode hafalan, bercorak indoktrinasi, dan tertalks book Padahal, jauh
sebelum kritik itu dilontarkan, banyak kalangan gidik—baik Barat maupun
muslim—mewanti-wanti agar materi pendidikan disaikgpa dengan
memerhatikan seluruh aspek kemanusiaan secaraukésmh. Aspek yang
dimaksud adalah potensi yang terdiri atas potemginikif, afektif, dan
psikomotorik. Terlebih, agama berisi materi-matesimanan dan ketakwaan,
yang tentunya justru menempatkan potensi ruhanalsepagai poros utama
pengembangannya. Karena prosesnya yang bercorakamadanteks book
maka yang didapat bukan nilai-nilai Islam, melaimk&rmukaan atau kulitnya
saja yang bersifat formalistik. Agama hanya dipahdani dimensi ritualnya,
bukan esoteriknya.

Nurcholis Madjid pernah menyatakan bahwa kegagalandidikan
agama disebabkan pembelajaran Pendidikan Agamam Islkebih
menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat formah dhafalan, bukan pada
pemaknaan. Sejalan dengan pendapat Cak Nur, Sutrisno dengamgutip

pendapat Fazlur Rahman mengatakan bahwa metodédig@ndumat Islam

! Nurcholis Madijid dalam Abdul Majid & Dian AndayanPendidikan Agama Islam
Berbasis KompetenéBandung: Rosda Karya, 2004), hal. 286.



didominasi oleh metode hafalan, bukan pengolah&irapi secara kreatff.
Para murid tidak diarahkan untuk memahami, merigkiian menganalis.
Di samping itu, Pendidikan Agama Islam di sekolakedah juga didominasi
oleh metode ceramdh.Akibatnya terjadi ketimpangan sosial karena
pendidikan telah salah arah.

Kegagalan pendidikan agama Islam di Indonesia t&ngadam karut-
marutnya sendi-sendi kehidupan masyarakat danrasokMasyarakat masih
terbelenggu dalam masalah kemiskinan, kebodohan, k#gerbelakangan.
Sementara itu, anak-anak, remaja, pemuda, dan batdatri juga menjadi
sasaran empuk internalisasi budaya Barat. Akibatmyareka seakan-akan
tidak memiliki pegangan hidup dan teralienasi damgkungannya. Padahal,
Indonesia terkenal dengan kearifan lokal dan famai keagamaanya. Dua
potensi itulah yang seharusnya bisa menjadi pegahigap. Alih-alih menjadi
pegangan hidup, makna keduanya justru semakin mendah tergerus oleh
arus globalisasi. Agama yang oleh Weber pernahgdem sebagai pendorong
kemajuan “belum terbukti” pada masyarakat Indonesia

Barangkali benar sebuah hasil penelitian yang dikak Ari A. Pradana
(2006) yang mengungkapkan bahwa kesalehan @tuaichtidak menunjang

pertumbuhan, terutama ekonomi. Jika dibaca sedadtrs, lpenelitian tersebut

2 SutrisnoRevolusi Pendidikan di Indonesf#ogyakarta: Ar-Ruzz, 2005), hal. 13-14.
3 Fazlur RahmanMembuka Pintu ljtihad penerjemah: Anas Mahyuddin (Bandung:

Pustaka, 1995), hal. 211-222. Fazlur Rahman mekgyathahwa metodologi pembelajaran yang
disenangi oleh kalangan ortodoks adalah hafaladuai kepala. Murid tidak dilatih untuk
memahami, mengkritik, dan menganalisis.

4 Sutrisno,Revolusi hal.14.
® Jeffrie Giovannie, “Mengevaluasi Keberagamaan, WjlenKebangkitan”, Seputar

Indonesia Senin, 5 Mei 2008, hal. 4.



mungkin ada benarnya karena kesalehan ritual yamgakdud adalah
kesalehan dalam segi kuantitas, bukan kualitasnyanomena yang
menunjukkan agama tidak mendukung pertumbuhan danajkan suatu
bangsa sangat mungkin disebabkan oleh kekeliruadigigan agama, baik
dari segi pendekatan, metode, maupun pemilahanrimgate

Wajah bopeng pendidikan (agama) juga tampak damtkaarutnya
perebutan kekuasaan di Indonesia. Para wakil rakyapak tidak segan-segan
melakukan tindakan yang tidak etis dalam menyetasasuatu masalah. Di
antara mereka banyak yang terlibat baku hantanms&s@ma anggota dew?n.
Janji-janji kampanye hanya menjadi pemanis bibp ¢losg saja. Setelah
kampanye usai, rakyat pun ditelantarkan tanpa niagasedikit pun terhadap
pemilihnya. Ironisnya lagi, di antara mereka jugayak yang alumni pondok
pesantren (baca: mantan sarftri).

Santri adalah sebuah elemen bangsa yang sedanti masa depannya
melalui lembaga pesantren. Mereka adalah genesasgjsa yang dinanti-nanti
oleh masyarakatnya di kemudian hari saat kembakatepung halamannya.
Harapan tersebut tentu tidak hanya dielu-elukah obasyarakat sekitarnya,
melainkan juga bangsa yang sedang terpuruk ini.

Sebagai bagian dari masyarakat dunia, santri jegargy dihadapkan
pada tantangan masa depan yang semakin kompleksingan santri sekarang

tentu berbeda dengan santri pada era 70-an. Meskadu kalah beratnya,

® pada tahun 2005 ada kejadian perkelahian antaadggota DPR sehingga memicu
bentrokan beberapa anggota DPR yang lain.

" Hal ini tampak dari perseteruan antara Muhaimkanslar dan Gus Dur dalam konflik
internal PKB yang terjadi pada awal tahun hingdaraiahun 2008. LihaBeputar Indonesja



namun santri zaman dahulu belum terlalu menghadapangan krisis ruhani
seperti yang terjadi saat ini. Pada era pasca kiykaan hingga menjelang
tahun 90-an, santri dibebani tugas agar ia tsdangmasyarakat sekitarnya.
Mereka, sering diejek dengan julukan “kaum saruhgén antara mereka
termotivasimondokdi pesantren hanya karena ingin beragama sec&alaai
benar. Namun, kini santri dihadapkan pada problehaljsasi yang semakin
cepat. Mereka harus menguasai ilmu dan teknologaraebaik dan benar
sekaligus mampu memberi nilai atas ilmu dan tekgiolang ia kuasai.
Godaan duniawi yang menawarkan beragam kemewalmkedarakahan juga
sudah tampak di depan mata. Pertanyaannya, mampskalri bisa
menempatkan diri dalam menghadapi segala problengodaan tersebut?

llImu pengetahuan dan teknologi selain memberikanpa& positif, juga
menimbulkan dampak negatif jika tidak diimbangi giem nilai-nilai Islam.
Nurcholis Madjid mengatakan bahwa salah satu tgatarpesantren adalah
menjaga nilai-nilai moral yang dihadapkan dengamdraan globalisasi yang
mewujud dalam ilmu dan teknologi. Nurcholis khawéatlau-kalau pesantren
kehilangan keampuhannya dalam menunaikan tugasl.n®edab sebagai
sumber nilai, ajaran agama yang ditekuni pesargdatah terutama berfungsi
dalam pengembangan tugas méral.

Dahulu, santri tidak terlalu bersentuhan denganadtioar” dan “liar”
secara bebas. Mereka fokus dan dikarantina di dadebuah kompleks

pemondokan yang dilengkapi para penjaga dan diawlaki Kyai. Mereka

8 Nurcholis Madijid,Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanéiakarta: Paramadina,
1997), hal. 106.



hanya diizinkan keluar lingkungan pesantren padatwaan hari tertentu.
Oleh karena itu tak heran jika Geertz (1987) seibaagaa dikutip oleh Ahmad
Tafsir menemukan bahwa pesantren mampu mengorgrabghan nilai. Hal
ini disebabkan bahwa segala informasi dari luarusaiya disaring terlebih
dahulu oleh Kyai kemudian baru disampaikan kepadatris Teori ini
menetapkan Kyai sebagai filter nifai.

Kini, dunia pesantren tidak bisa terlepas dari earkangan dunia luar.
Arus informasi mengalir deras melalui pelbagai raediaik cetak maupun
elektronik. Internet adalah salah satunya. Saatsamtri bisa mengakses
informasi tanpa batas. Bukan tidak mungkin jikaraag Kyai yanggagap
teknologi (gapteR akan ketinggalan informasi dibandingkan para saywiri
Akibatnya, peran pesantren sebagai pengontrol pearbnilai akan semakin
memudar dan wibawa Kyai akan luntur di mata masgdra

Kondisi demikian ternyata juga dialami oleh paratsadi Pondok
Pesantren Raudhatul Muttagien. Kemajuan zaman ysemgakin pesat
membuat mereka harus segera sadar untuk menempditkesecara benar.
Label santri yang melekat pada diri mereka merupgiedanda bahwa mereka
adalah generasi Islam yang masif mengembangkan piemgetahuan namun
tetap memegang nilai-nilai keislaman sebagai laamtag (ilmu dan teknologi

yang tidak bebas nilai). Dengan demikian, peranameen sebagai agen

® Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspektif IslgBandung: Rosda, 2004), hal. 196.



pemberdayaan masyarakat yang berpengetahuan, rag#dgik berkompetensi
tinggi, dan tountet terhadap monopoli keilmuan juga dapat dimain¥an.
Salah satu hal penting lainnya yang menjadi tam@targpgi pengasuh
Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien adalah hadipgra santri yang
memiliki kadar kemampuan akademik yang biasa-lsaga Di antara mereka
juga ada yangnbeling (Jawa: nakal). Dengan bimbingan secara sistematis
melalui pendekatarProphetic Intelligence(Kecerdasan Kenabian) para
santri tersebut mengalami perubahan yang cukupifiggm Dari yang
kemampuan akademiknya biasa-biasa saja, menjadi bissa. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat kelulusan Ujian NasiorfalN) seratus persen
santrinya yang bersekolah di Madrasah Aliyah Ratudhuttagien pada UN
tahun 2008 dan tahun-tahun sebelumify@elain itu, santri yanmbelingdan
malas beribadah menjadi tekun, rajin, dan berakhtakia. Kemampuan
berjuang &dversity intelligencemereka juga berkembang cukup signifikan.
Belum lagi, menurut KH. Hamdani, sikap masyaraleltitar yang bercorak
abangan juga menjadi tantangan tersendiri bagiydirdan Pondok Pesantren

Raudhatul Muttagien. Meski tampak sukses dalam @amrtg para santri,

0 Lihat Amin Haedari dkk.Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Glob@lakarta: IRD Press, 2004), hal. 195.

1 Konsep ini digagas dan dibukukan oleh Hamdani &akAdz-Dzakiey. Penjelasan
mengenaProphetic Intelligenceakan dijelaskan secara sekilas dalam kerangkatitedien pada
Bab Il. Secara garis besar praktik pendek&eophetic Intelligencalilakukan setiap waktu. Data
diambil dari pra observasi melalui wawancara dendataz Abidin pada hari Minggu, 13 Juli
2008.

12 Data terpampang di papan pengumuman Pondok PesaRaudhatul Muttagien.
Observasi dilakukan pada hari Minggu, 6 Juli 2aD&ta diambil dari pra observasi data kelulusan
siswa Madrasah Aliyah Raudhatul Muttagien (MARM)at® ini juga dikuatkan oleh KH.
Hamdani dan salah satu alumni MARM, Hasan, saatamaara pada hari Minggu, 13 Juli 2008.

13 Pra penelitian melalui wawancara langsung dengamddni Bakran Adz-Dzakiey,
pengasuh Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien, Rahui 2008.



namun beliau tetap melakukan eksperimen-eksperuiaéam pengembangan
Prophetic Intelligenceersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelisik penemagaendekatan
Prophetic Intelligenc€Kecerdasan Kenabian) dalam pengembangan nilai-nila
Islam santri Pondok Pesantren Raudhatul Muttad®enelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumbangan berarti bagi pengembandannitai Islam di
kalangan anak-anak, remaja, pemuda, dan seluruht istzan di tengah
kehidupan yang penuh ketidakpastian.

Sebagai upaya untuk menjembatani krisis ruhani arakgt di seluruh
penjuru tanah air, penelitian ini diharapkan menkamu momentumnya.
PendekatanProphetic Intelligenceyang diterapkan bagi santri diharapkan
dapat mengarahkan mereka untuk menatap masa depan lgbih cerah

dengan tetap menjaga nilai-nilai Islam sebagai peaohidup.

. Rumusan M asalah
Dari latar belakang di atas, ditemukan dua masalahg hendak
dipecahkan melalui penelitian ini. Dua masalaheteus adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan nilai-nilai Islam santri dekn Pesantren
Raudhatul Muttagien dengan pendek&aophetic Intelligence
2. Bagaimana hasil pengembangan nilai-nilai Islametaug?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengerabanigi-nilai Islam
dengan pendekataRrophetic Intelligencebagi santri Pondok Pesantren

Raudhatul Muttagien?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan implementasi pendekafrophetic Intelligence
dalam pengembangan nilai-nilai Islam santri PondBlkesantren
Raudhatul Muttagien.

b. Untuk menjelaskan hasil pengembangan nilai-nilEinkssantri melalui
pendekataProphetic Intelligence

c. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambaggmbangan
nilai-nilai Islam santri melalui pendekat&mnophetic Intelligence

2. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi para pakar pendidikan Islam, penelitian inhadapkan dapat
menjadi alternatif pendidikan berbasis psikologi dafis.

b. Bagi para guru Pendidikan Agama Islam, penelitrardiharapkan dapat
menjadi alternatif pengembangan nilai-nilai Islamagib siswa. Bagi
kalangan pesantren, penelitian ini diharapkan dapahjadi model
pengembangan nilai-nilai Islam para santri.

c. Bagi umat Islam, penelitian ini diharapkan dapatnjaé renungan
bersama untuk segera membenahi kehidupan agar anelghih
bermakna.

d. Krisis ruhani yang mendera umat manusia hendakmyarikian solusi
bersama. Upaya kembali ke agama hendaknya dipaseimagai usaha

untuk menyelami makna-makna agama secara holistik.



D. Telaah Pustaka
1. Telaah hasil penelitian yang relevan
Beberapa penelitian yang membatl&sphetic Intelligencesebagai
pendekatan dalam pembelajaran adalah sebagaiteriku
a. Skripsi Farid Azmi yang berjuduKecerdasan Kenabian sebagai
Alternatif Pendekatan dalam Pendidikan Islam: Studemikiran
Hamdani Bakran Adz-Dzaki¢§ Melalui penelitian kepustakaannya
dengan teknik analisis isc@ntent analysjsdengan metode penalaran
dan komparatif, Farid menguak beberapa hal baruyeren pendekatan
Prophetic Intelligencedalam pendidikan Islam. Pada simpulannya ia
menyatakan; 1) Konstruksi pemikiran Hamdani Bakraiz-Dzakiey
tentang Kecerdasan Kenabian sesungguhnya merupabaah
keseriusannya dalam menumbuhkembangkan potenshialhgeserta
didik. Konstruksi Hamdani Bakran Adz-Dzakiey tedthdari rekayasa
pembentukan kepribadian Islam; 2) Implementasi Kdasan Kenabian
yang digagas oleh Hamdani Bakran Adz-Dzakiey paddkhtnya dapat
dilaksanakan di pelbagai institusi pendidikan, klsmya di lembaga
pendidikan Islam. Ada tiga hal penting yang dapkeémbangkan dalam
menanamkan Kecerdasan Kenabian di lembaga penditsiem, yaitu:
pendidik, kurikulum, dan iklim sekolah serta evaiugKurikulum

Kecerdasan Kenabian).

1 Farid Azmi, "Kecerdasan Kenabian sebagai Altefn@éndekatan dalam Pendidikan
Islam: Studi Pemikiran Hamdani Bakran Adz-Dzakie$kripsi Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartdd20



b. Skripsi Purwanto yang berjuduPembelajaran Fisika dengan Pola
Integrative Learning Berparadigma Prophetic Intgénce untuk
Madrasah Aliyah atau SMA Islam (Kasus pada SiswiaK¥I| Jurusan
IPA 2 MAN Yogyakarta I} Skripsi tersebut merupakan hasil penelitian
tindakan kelas yang subyek penelitiannya adalatasielas XI Jurusan
IPA 2 MAN Yogyakarta |. Fokus penelitiannya dilalukdalam materi
pembelajaran Termodinamika. Adapun instrumen yaggnékan dalam
pengumpulan data adalah lembar angket, lembar\@assgre-test post-
test catatan lapangan, dan peneliti sendiri. Teknilaliaa dalam
penelitian ini menggunakan rumus persentase kesilgha Penelitian
tindakan kelas ini telah terlaksana dalam tigausikidi mana masing-
masing siklus dilaksanakan dalam satu pertemuan.Haail tes terlihat
bahwa keberhasilan penelitian ini tercapai padusik, dengan angka
keberhasilan tuntas sebesar 91,43%. Dari hasil liganeini dapat
disimpulkan bahwa prestasi siswa kelas Xl IPA 2 MAXNgyakarta |
dalam mengikuti pembelajaran Fisika pada pokok &mha
termodinamika dapat ditingkatkan dengan menggunakpola
pembelajaranntegrative Learningoerparadigmdrophetic Intelligence.
Pada setiap siklus prestasi siswa meningkat dersgasmata 73,62% atau
jika dibulatkan menjadi 74%. Secara eksplisit pelajbaean Fisika

dengan menggunakaitegrative Learning berparadigmaProphetic

5 purwanto, "Pembelajaran Fisika dengan Pola IntiegralLearning Berparadigma
Prophetic Intelligence untuk Madrasah Aliyah atadASislam (Kasus pada Siswa Kelas Xl
Jurusan IPA 2 MAN Yogyakarta I)'Skripsi Jurusan Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Intelligence dapat meningkatkan prestasi belajar siswa padajapah
Fisika khususnya di MAN Yogyakarta I.

c. Skripsi Muh. Nur Sikin yang berjudWpaya Guru Agama Islam dalam
Meningkatkan Pengamalan Nilai-Nilai Islam di SMUSNYogyakartd®
Melalui penelitian lapangan dengan sifat peneliti@aantitatifnya, Nur
Sikin  mengungkap bahwa kesadaran siswa dalam mextkan
pengamalan nilai-nilai Islam di sekolah cukup tindtal ini tampak dari
intensitas ibadah maupun akhlak sehari-hari medekakolah. Beberapa
hal yang tampak antara lain: (1) Setiap siswa selatens dalam
melakukan salat Duha dan jamaah salat Zuhur, (EpSeiswa rajin
membaca Al-Quran sebelum pelajaran dimulai dan séia-sela
kekosongan kelas, (3) Setiap siswa selalu berdbalisa melakukan
aktivitas, (4) Siswa berpeci dan siswi berjilbals) (Setiap siswa
berjabatan tangan dan mengucapkan salam ketikeniexirang lain, (6)
Setiap siswa rajin menjalin ukhuwah Islamiyah dengasama muslim,
dan (6) Setiap siswa aktif dalam menyelenggarakann@atan Hari
Besar Islam (PHBI).

d. Tesis Burhanudin yang berjuduhvestigating Prophetic Intelligence
Management and Its Influence on Clients’ Persopalevelopment (A

Case Studi of Islamic Counceling and Psychother&ygctice in

16 Muh. Nur Sikin, "Upaya Guru Agama Islam dalam Muegkiatkan Pengamalan Nilai-
Nilai Islam di SMU N 5 Yogyakarta'Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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Pesantren Raudatul Muttagin, Yogyakarta IndoneSiaPenelitian
tersebut merupakan penelitian lapangan dengan katathe
fenomenologis. Penelitian tersebut dilakukan unto&ngkaji praktik
konselng dan psikoterapi Islam sebagai bagianptagram Manajemen
Kecerdasan Kenabian yang diadakan di PesantrenaRéudluttaqgin
Yogyakarta. Penelitian tersebut menyajikan dinami#tan proses
Manajemen Kecerdasan Kenabian serta pengaruhnyhadtgr
perkembangan kepribadian klien. Terapi-terapi yaufjjakukan
berlandaskan ajaran agama Islam. Melalui konsetergebut, klien
diharuskan mengikuti secara lengkap program Maregjeiecerdasan
Kenabian. Tiga tahapan transformasi yang harusluifiila adalah
sebagaimana yang diajarkan oleh ilmu tasawuf, yakihalli, tahalli,
dan tajalli. Pada simpulan akhirnya Burhanuddin menemukan &ahw
faktor terbesar yang memengaruhi kesuksesan peegderah
kepribadian klien adalah tingkat spiritualitas daya juang/ketangguhan
(adversity para klien.

e. Penelitian para dosen Fakultas Psikologi Univessitlam Indonesia
yang berjudul Prophetic Intelligence: Construct Development and

Empirical Test for Its Role in The Perception oféthical Conduct

7 Burhanudin, "Investigating Prophetic Intelligendanagement and Its Influence on
Clients’ Personality Development (A Case Studi efamic Counceling and Psychotherapy
Practice in Pesantren Raudatul Muttaqgin, Yogyakan@onesia)", A Tesis Interdisciplinary
Islamic Studies-Social Work Post Graduate PrograateSlslamic University Sunan Kalijaga,
2007.
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Among Indonesian Government Employ&dgenelitian yang dilakukan
oleh tim dosen Psikologi Ull tersebut dilakukan &éa para peserta
pelatihanProphetic Intelligence/ang terdiri atas para pejabat di pelbagai
instansi pemerintahan. Setelah satu minggu paskedina®, penelitian
tersebut baru dilakukan. Hasil kuantitatif deng&wonstruct (alat
pengukur) yang terdiri atas empat item indikat@ma, yakniAdversity
Intelligence Spiritual Intelligence Emotional Intelligence dan
Intellectual Intelligence menunjukkan bahwa subyek penelitian
memperoleh skor tinggi dalam keempat indikatoretieus.

Beberapa penelitian di atas menggambarRaophetic Intelligence
dilihat dari perspektif teoretis maupun praktis.ntbaran teoretis dapat
dilihat dari skripsi Farid Azmi yang menganalisienpkiran Hamdani
Bakran Adz-Dzakiey dalam gagasan yang ditelorkamandakonsep
Prophetic Intelligencela menyatakan bahwa gagasan tersebut merupakan
gagasan ideal yang sangat mungkin diimplementasitanapangan,
termasuk di sekolah, pesantren, maupun lembagaalganiain. Adapun
gambaran praksis dapat dilihat dari penelitian Rmtev yang mengangkat
tema pengaruh pendekatBnophetic Intelligencderhadap prestasi belajar
Fisika siswa. Dengan pendekat&nophetic Intelligence prestasi siswa
dapat ditingkatkan.

Penelitan yang dilakukan oleh Burhanudin juga taknp

menggambarkanProphetic Intelligence secara teoretis dan praksis.

18 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey dkk., “Prophetic Irigghce: Construct Development and
Empirical Test for Its Role in The Perception of dtlical Conduct Among Indonesian
Government Employeesdurnal Psikologi IslamiVol. 1 No.1 (Juni, 2005), hal. 43.
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Penelitian yang dilakukan dengan subyek penelfiama peserta konseling
dengan pendekatdProphetic Intelligencenenampakkan hasil yang cukup
signifikan. Hal ini terutama tampak pada perubattam peningkatan
optimisme konseli (peserta konseling) yang mewujdalam istilah
"kecerdasan berjuang".

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian yarepgangkat tema
Prophetic Intelligencedan pengembangan nilai Islam santri menunjukkan
perbedaan dalam segi subyek dan metodologinyariSaabagai subyek
penelitian belum diteliti, padahal ada klaim dangasuh Pondok Pesantren
Raudhatul Muttagien bahwa perubahan mereka disebatilkeh pendekatan
Prophetic Intelligence Tentunya, klaim ini harus dibuktikan dengan
penelitian mendalandéep research Sementara itu, perbedaan metodologi
dalam pendekatan penelitian juga tampak berbe#taj ygangan pendekatan
psikologi.

2. Kerangka Teoretik
a. Nilai-nilai Islam
Nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalamndanusia atau
masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baikarpatan hal-hal
yang dianggap buruk atau safdh\ilai bersifat ideal, abstrak, dan tidak
dapat disentuh oleh pancaindra. Yang dapat ditanglemyalah gejala-
gejalanya yang mewujud dalam barang atau tingkaltu Igang

mengandung nilai tersebut.

9 Tim Penyusun Pusat Bahaséamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka,
2002), hal. 79.
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Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan nasatika® yang
berhubungan dengan masalah baik dan btirlarena berkaitan dengan
masalah etika, maka tolok ukur kebenaran nilairdggandangan filsafat
adalah aksiolodfi®

Dalam dimensi aksiologi, nilai dibagi menjadi dugakni nilai
intrinsik dan nilai instrumentaF. Nilai intrinsik bersifat mutlak, abadi,
dan tidak tergantung dengan kondisi atau situatsirtes, sedangkan nilai
instrumental bersifat relatif. Nilai intrinsik yaitilai yang berhubungan
dengan baik-buruk sesuatu yang terkandung di daksuatu itu sendiri.
Misalnya, pisau itu baik karena ketajamannya. Sgkiam dalam dimensi
instrumental, pisau bisa menjadi sesuatu yangdtaik buruk tergantung
penggunaannya. Jika pisau digunakan untuk menydémtmaban kurban,
ia akan berfungsi baik. Jika digunakan untuk memhuorang yang
tidak berdosa, ia berfungsi buruk.

Nilai-nilai yang dikembangkan oleh aksiologi matdisme dan
anak cabangnya mengakui adanya nilai intrinsikptetidak mengakui
adanya nilai mutlak (secara hakiki) karena semle gifatnya relatif
tergantung dari obyek, situasi, dan konétsMisalnya, kebahagiaan

diukur dengan ukuran yang sangat relatif. Konsepahkagiaan

%0 3aid Agil Husin Al-MunawarAktualisasi Nilai-Nilai Qurani dalam Sistem Penikidn
Islam (Ciputat: Ciputat Press, 2005), hal. 3.

Z Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Eetss (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), hal. 121.

22 pksiologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidikikikat nilai, yang umumnya
ditinjau dari sudut pandang kefilsafatan. Salatu ss@tbang pengetahuan dalam masalah nilai
adalah etika, yang bersangkutan dengan masalahikéabd.ihat Louis O. KattsoffPengantar
Filsafat, penerjemah: Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiaeana, 2004), hal. 319.

% Louis O. Kattsoff Pengantar hal. 320.

24 Achmadi,Ideologi hal. 121.
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tergantung pada diri masing-masing individu. Olaheka itu, ada orang
yang merasa bahagia karena semua kebutuhan matéghoykupi. Ada
pula yang bahagia karena memperoleh ilmu.

Beberapa aliran yang diciptakan manusia memilikagdatas dan
kriteria baik buruk atau nilai sesuatu secara skififyeDi antara
pengetahuan tersebut adalah hedonisme (pahamdédghnikan diukur
dari segi kebahagiaan duniawi). Seseorang yang ikghgaliran
hedonisme akan menganggap sesuatu baik jika ia urtmgsif
membahagiakan kehidupan dunianya. Misalnya, memnmemuimah
dengan alat-alat elektronik dianggap baik karenmtmemudahkan diri
dalam melakukan pelbagai aktivitas kehidupan.

b. Nilai dalam konsep pendidikan Islam

Nilai yang timbul dari diri manusia biasanya beasiSubyektif
sebagaimana dijelaskan di atas. Sementara itun Isl@engakui adanya
nilai mutlak dan nilai intrinsik yang berfungsi sefai pusat dan muara
semua nilai. Nilai tersebut adalah tauhidufiiyyah dan rububiyyah)
yang merupakan tujuargdyah) semua aktivitas hidup muslifA.Nilai
tauhid itulah yang menjadi tema sentral dalam pékan Islam. Nilai itu
pulalah yang membedakan antara pendidikan Islamndarslam yang
menempatkan kemaslahatan umum sebagai tolok ukuabkenilai.

Nilai-nilai dalam pendidikan Islam menurut Said Alunawwar

itu bersumber dari Al-Quran dan Sunah Nabi sawemudian

% hid, hal. 122.
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dikembangkan oleh hasil ijtihad para ulafhadapun nilai-nilai yang
dan situasional. Oleh karena itu, nilai yang dekain oleh manusia
bersifat dinamis. Artinya, ideologi dan adat istiad/ang diciptakan
manusia bersifat sangat relatif dan bisa berubawalde-waktu

tergantung kebutuhan (terikat dengan ruang danujakial ini berbeda
dengan nilai-nilai llahi yang bersifat statis (findan mutlak.

Islam adalah suatu ajaran atau petunjuk hidup Ysaiigdan benar
dari Allah untuk manusia yang disampaikan Rasuiulaw. Dalam
ajaran tersebut terkandung nilai-nilai yang mutkabenarannya yang
sangat dibutuhkan manusia dalam mewujudkan kesejatit bersanta.
Tidak benar jika ada pendapat yang mengatakan badslasm bersifat
eksklusif. Islam adalah ajaran universal yang memabeisi rahmatan
lil’alamin.

Hasan Langgulung mengklasifikasikan bahwa penghayatlai-
nilai dalam proses pendidikan Islam mencakup lineéopok, yaitu
nilai-nilai perseorangan af-akhlag al-fardiyyah), nilai keluarga /-
akhlag al-usariyah), nilai-nilai sosial @/-akhlag al-ijtima’iyyah), nilai-
nilai negara 4/-akhlaq al-daulah), dan nilai-nilai agamaa(-akhlaq al-

diniyyah).?®

% 3aid Agil Husin Al-MunawarAktualisasj hal. 3. litihad tersebut mewujud dalam giyas,
ijmak, danmaslahah mursalah.

27 Tim Dosen IAIN Sunan AmpelDasar-Dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengantar
lImu Pendidikan IslanfSurabaya: Karya Abditama, 1996), hal. 128.

% Hasan Langgulung dalam Tim Dosen IAIN Sunan Anialang,Dasar, hal. 152.
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Dalam rumusan yang demikian, nilai Islam yang disuakdalam
penelitian ini adalah serangkaian sistem aturamatryang seharusnya
dilakukan oleh orang islam dalam menentukan pokér gian tingkah
lakunya dengan merujuk pada dua sumber utama, AkQuan As-
Sunah. Menurut Muhammad Syaltut sebagaimana diklgip Murtadha
Muthahhari, nilai-nilai ini dapat dijabarkan ke dal tiga aspek utama
dalam Islam, yaitu akidah atau keyakinan, syaualm, akhlak. Di bidang
akidah, nilai ini ditandai dengan pemahaman tentajayan-ajaran
tauhid. Dalam bidang syariah ditandai dengan pemaha dan
pengamalan ajaran hukum syarak, dan dalam akhkakddi dengan
perilaku keseharian orang yang bersangkutan datekgmunitas secara
luas®
1) Nilai akidah meliputi keyakinan terhadap enam aspéiun iman,

yaitu iman kepada Allah Swt., malaikat, kitab, tadari Kiamat, dan
iman kepada gada dan gadar. Dalam konteks histpegjbahan
fundamental yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sadalah
akidah. Melalui Al-Qur'an, Nabi mengubah dimensiidak dalam
jiwa bangsa Araf°

Akidah merupakan fondasi ajaran Islam agar selisiidupan
seseorang dapat dimaknai dengan benar. Tujuannygefas karena

Allah, bukan karena sesuatu yang bersifat matstigli Hal ini

29 Murtadha MuthahharKonsep pendidikan islam, penerjemah: M. Bahrudgika(ta: igra
Kurnia GEMILANG, 2005), HAL. 32.

% Lihat M. ‘Utsman NajatiAl-Quran dan llmu Jiwa penerjemah: Ahmad Rofi’ Usmani
(Bandung: Pustaka, 2004), hal. 304.
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tercantum dalam UU Sisdiknas Bab Il No. 20 Tahuf32@ntang
Dasar, Fungsi, dan Tujuan yang berbunyi:

“Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanaogenys
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#&an
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta digikr

menjadi manusia yang beriman dan bertakwapada Tuhan
Yang Maha Esa...”®*

2) Nilai ibadah mencakup ibadah langsung kepada Al{@adah
mahdah). Misalnya yang tercakup dalam rukun Islam: sataikat,
puasa, haji. Muhammad Quthb menjelaskan bahwa kesigiem
pendidikan Islam yang paling utama adalah ibadahddh tidaklah
sebatas hanya pada amal ibadah yang sudah dikepeitis salat,
puasa, zakat, tetapi lebih luas pengertiannya adaipitu. Yaitu,
kebaktian, yang hanya ditujukan kepada Allah, merighpetunjuk
hanya dari-Nya saja tentang segala persoalan diamaakhirat, dan
kemudian mengadakan hubungan yang terus-menerggmrmekilah
tentang semuanya ifd.Jadi, intinya yaitu ibadah tidak hanya terbatas
pada rukun Islam semata, tetapi juga seluruh akphldupan yang
terejawantah dala perilaku sehari-hari yang dilakkan atas dasar
akidah yang benar. Oleh karena itu, ibadah hanyapuayai nilai
bila ibadah menjadi jalan hidup/dy of life setiap individu.

3) Nilai akhlak mencakup seluruh perbuatan manusiaarséfari.

Misalnya, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak tathp orang lain, dan

31 Departemen Pendidikan Nasiondhdang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Th. 2003(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal. 5.

%2 Muhammad QuthbSistem Pendidikan Islgnpenerjemah: Salman Harun (Bandung: Al-
Ma’arif, 1993), hal. 48-49.
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akhlak terhadap alam semesta. Menurut Omar Mohamxhddumy
Al-Syaibani, tingkat akhlak berada di bawah akidtn ibadah. la
menyatakan bahwa akhlak merupakan buah dari alddahibadah
yang bena> Namun demikian, akhlak bukan hanya sebagai
pelengkap, melainkan sebagai syarat sempurnanya daa ibadah.
Di dalam Al-Qur'an juga diterangkan bahwa setiapsps keimanan
dan peribadatan selalu dihubungkan dengan akhlaklat S
dihubungkan dengan pencegahan tindakan keji darkany@®.S. al-
‘Ankabut [29]: 45). Puasa diwajibkan untuk melatih orangarag
menjadi orang yang bertaki#fa(Q.S. al-Bagarah [2]: 183). Haiji
dilakukan dengan memelihara akhlak (Q.S. al-Baqd2dh197)
Oleh karena itu, akidah dan ibadah belum sempikadiflak disertai
akhlak yang baik. Bahkan, Nabi Muhammad dalam debhedis

menyatakan:

- - °
° EE

SN 3 S5 Y el U]

-

Artinya: “Aku hanya diutus menyempurnakan akhiak.”
Lebih lanjut Al-Syaibany menyatakan bahwa akhladkak
hanya mencakup proses muamalah antarmanusia, nageiproses

interaksi terhadap seluruh alam semesta.

% Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibankalsafah Pendidikan Islampenerjemah:
Hasan Langgulun@akarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 312.

3 Takwa menurut Al-Quran yaitu: “... orang-orang yamgnginfakkan hartanya dalam
suka dan duka, yang mampu menahan amarahnya, yangafkan orang lain ... dan yang
berbuat baik.” (Q.SAli ‘Imran [3]: 136)

% Jalaluddin Rakhmabahulukan Akhlak di Atas FigitBandung: Mizan, 2007), hal. 144-
145.

% Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibankalsafah hal. 317.
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c. Karakteristik keberagamaan dan sistem nilai santri

Karel A. Steenbrink menyatakan bahwa pesantrengselb@empat
belajar santri, tidak hanya dihormati sebagai tenetajar, tetapi lebih
ditekankan sebagai tempat tinggal yang seluruhipendhi dan diresapi
dengan nilai-nilai agama. Lebih lanjut ia mengataka

"Tidak ada tempat lain di mana salat didirikan dengaat
seperti di sana. Pada siang hari, di mana-managodapat
mendengar para santri membaca Al-Quran dengan lsng
indah, memperbaiki bacaan dengan tajwid yang bextan, hanya
untuk mengharapkan pahala dari membaca Al-Qur'adaPnalam
hari juga dapat dijumpai suasana orang membaca URRQ)
melagukan kalam llahi, dan mendirikan salat di &ngeheningan
malam.®’

Dari gambaran aktivitas santri di pesantren tersdbpat diambil
gambaran bahwa pesantren cukup kondusif dalam @angk
mengembangkan nilai-nilai agama. Sebab, kehidupaiperiagamaan
mereka juga diikat oleh sekian peraturan yang ajilean oleh pesantren.
Misalnya, wajib salat berjamaah, mengaji, dianjarlsalat sunah, dan
dilarang keluar malam. Semuanya didukung dengadlitdaskeagamaan
pesantren yang lengkap seperti masjid, aula, Al&Qudan sebagainya.

Sementara itu, sistem nilai yang dibangun olehrisdnpesantren
pada dasarnya selalu bernafaskan Islam. Hal irand@ dengan
pengembangan nilai-nilai Islam melalui kitab yangreka pelajari dari

Kyai atau pun para ustaz. Nama-nama santri yaniabeistilah Jawa

sering kali juga diminta untuk diganti oleh sangaKy

%7 Karel A. SteenbrinkPesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam makurun
Moderen(Jakarta: LP3ES, 1986), hal. 16.
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Namun demikian, dalam beberapa hal mereka terkajdagagtidak
lepas dari budaya animisme kejawdamisalnya, santri memercayai
tuah "jimat" tasbih yang terbuat dari kayu tertergabuk yang terbuat
dari kulit harimau, dan sebagainya. Di beberapantesn, tradisi-tradisi
semacam itu kadang masih berlaku, sehingga seleiajab agama
melalui kitab, mereka juga sering kali mendalamiulkekebalan dengan
benda-benda "jimat" tertentu.

Sistem nilai yang tercampuri oleh budaya lokalKkiderlepas dari
figur sang Kyai dan para ustaz dalam pesantrealiatsOleh karena itu,
unsur animisme sebagaimana diutarakan oleh Nuschédjid tidak
bisa digeneralisasi bagi semua pesantren. Benarghmyang dapat kita
tarik yaitu bahwa pesantren selalu melandaskandgingan nilai-nilai
agama. Nilai-nilai agama tersebut menjadi pedomaland menyikapi
segala sesuatu, termasuk ilmu pengetahuan danagkno

Berikut akan dirinci beberapa indikator perkembangdai-nilai

Islam peserta didif®

Ibadah Melaksanakan salat jamaah setiap waktu salat tjba

Melaksanakan salat sunah secara rutin

Melakukan tadarus Al-Qur'an secara rutin

Membaca doa sebelum melakukan aktifitas

% Lihat Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalangakarta:
Paramadina, 1997), hal. 31 dan 34.

%9 Indikator-indikator tersebut diadopsi dari Ahmarzuddin al-Bayani, Minhaj at-
Tarbiyah as-Salihah” dalam Yusuf Muhammad al-HasaRendidikan Anak dalm Islarfdakarta:
Yayasan al-Sofwa, 1997), hal. 34-37.
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Berwudu sebelum melakukan aktifitas

Akidah

Melaksanakan zikir setiap selesai salat

Membaca salawat secara rutin

Akhlak

Menutup aurat setiap waktu

Bersalaman ketika bertemu orang lain (sejenis)

Mengucapkan salam ketika bertemu orang lain

Bersikap lemah lembut terhadap orang lain

Menepati janji

Tidak mendiskriminasikan orang lain, meskip

berbeda agama

Bersikap jujur

Meminta izin kepada pengurus ketika ak

bepergian

an

Tidak mengganggu orang lain

Menyingkirkan benda yang mengganggu di jalar

N

Ikhlas membantu orang tua

Ikhlas menerima keadaan orang tua

Menjenguk orang lain yang sakit

Melakukan silaturahim

Menolong orang yang berada dalam kesusahan

Mau meninjamkan sesuatu bila orang |

membutuhkan

ain
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Mau memaafkan kesalahan orang lain

Mematuhi segala peraturan

Bertanggung jawab atas segala tugas yang

dibebankan

Menjaga kebersihan lingkungan

Meninggalkan praktik riba

Syari'ah Tidak memakan dan meminum segala sesuatu yang

diharamkan

d. Perkembangan agama santri usia remaja

Santri yangmondokdi Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien
(PPRM) yang dimaksud dalam penelitian ini adalattrsaitama, yaitu
yang masih berusia remaja. Meski tidak ada kesépakazara psikolog
tentang batasan awal dan akhir usia remaja, nanapatddiambil
kesimpulan bahwa masa usia remaja berkisar dariizs+ 21 tahun.

Dalam perspektif psikologi, istilah remaja dikenaengan
“adolescent yang berasal dari bahasa Latinadblesceré (kata
keduanyaadolescentia= remaja), yang berarti tumbuh menjadi dewasa
atau dalam perkembangan menjadi devf@sa.

Senada dengan ungkapan di atas, Zakiah Daradjajelas@n

bahwa masa remaja adalah masa peralihan, yang pditenoleh

“0 Desmita Psikologi PerkembangafBandung: Rosda Karya, 2007), hal. 189.
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seseorang dari kanak-kanak menuju deWaddamun demikian, masa
remaja lebih unik karena sifat relatifnya dalam aka&eristik dan

masanya, berbeda dengan usia anak-anak dan déwassakanak-kanak
ditandai dengan ketidakmampuan hidup mandiri, befoatang dalam
segala segi, organ-organ belum berfungsi secarawem dan seluruh
potensi dalam diri belum terlihat dengan jelas. Sara itu, masa
dewasa juga lebih jelas lagi, yaitu masa ketikee@@sg dapat hidup
mandiri, seluruh organ telah berfungsi, dan selysotensi diri sudah
matang.

Dalam persepktif psikologi, masa remaja merupakasaryang
relatif dari segi masanya. Dalam suatu masyaraksdritu, masa remaja
bisa jadi hanya berlangsung tidak lama, tetapi padsyarakat yang lain
masa remaja bisa jadi merupakan masa yang cukup Misalnya, masa
remaja di daerah pedesaan cenderung lebih cepatekaemaja dalam
waktu singkat harus bisa memenuhi kebutuhan indihwd dengan
bekerja. Dalam kasus tertentu, seseorang akan @mlmasa remajanya
jauh lebih singkat karena faktor pernikahan, keamatkeluarga, dan
peperangan. Sementara itu, masa remaja bagi mkataparkotaan
cenderung lebih lama karena remaja tidak terbebdeh kebutuhan
individunya. Mereka memenuhi kebutuhan individu idarang tua.

Pernikahan mereka juga lebih lambat karena harngepar karir.

1 Zakiah Daradjatimu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 82.
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Dari gambaran di atas maka tidak heran jika maseje menjadi
perdebatan di kalangan psikolog. Perdebatan terseéikutat pada
persoalan kapan masa remaja dimulai dan diakteareéghg psikolog bisa
jadi mengatakan bahwa masa remaja belangsung p#id 21— 21 dan
psikolog lain mengatakan antara usia 11 — 24. Mdniesmita,
kesulitan untuk memastikan kapan berawal dan berakhmasa remaja
ini di antaranya karena remaja merupakan suataampbudaya, yakni
suatu konsep yang muncul dalam masyarakat modbaygaetanggapan
terhadap perubahan sosial yang menyertai perkerahainglustri pada
abad ke-19 di Eropa dan Amerika Serifat.

Knopka, sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf LN.
mengklasifikasikan masa remaja menjadi tiga tafiap.

1) Usia 12 — 15: masa remaja awal
2) Usia 15 — 18: masa remaja pertengahan
3) Usia 19 — 22: masa remaja akhir

Dengan melihat klasifikasi remaja di atas, makatrsaemaja
PPRM yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ks&eygang masih
berada pada tahap awal dan pertengahan, yakni yasgh duduk di
Madrasah Tsanawiyah (12 — 15) dan Madrasah Aligah-(18). Hal ini
dilakukan agar penelitian ini lebih fokus. Sebaimts yang sudah berada

pada masa remaja akhir rata-rata sudah menjaléahldi luar pesantren

2 DesmitaPsikologj hal. 189.
3 Syamsu Yusuf LN Psikologi Perkembangan Anak dan Rem{@andung: Rosda Karya,
2004), hal. 184.
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yang tentu sudah memiliki karakteristik berbedaipdata usia remaja
awal dan pertengahan.

Dalam teori perkembangan keagamaan Verbit (19#9gsemana
dikutip oleh Susilaningsih, dirumuskan bahwa kepa&tu keagamaan
remaja memiliki enam dimensi rasa keagamaan, \@gotiring ritual,
emotion knowledge ethic dan community Dimensi-dimensi tersebut
dijelaskan secara singkat sebagaimana betfkut:

1) Perkembangan dimendoctrine

Doctrine adalah pernyataan tentang hubungan dengan Tuhan.
Dimensidoctrinedikenal dengan iman. Iman merupakan sesuatu yang
paling mendasar dalam setiap ajaran agama man&alam Islam
dikenal enam rukun iman yang harus diimani setiajxmn. Oleh
karena itu, tentu tidak hanya aspek doktrin tentinpan semata,
tetapi juga malaikat, Kitab, Nabi, hari Kiamat, dabagainya.

Pada usia remaja pemahaman tentang Tuhan berbdtatlg
yaitu merupakan penilaian diri secara abstrak tentaelbagai hal
yang berkaitan dengan Tuhan. Pemahaman remajadégrhBuhan
dan hal-hal gaib yang wajib diimani lebih abstra&rigada masa
kanak-kanaknya.

2) Perkembangan dimengiual
Ritual adalah dimensi rasa keagamaan yang berkaitan dengan

perilaku peribadatan, yaitu perilaku yang menungkipernyataan

“4 Susilaningsih, “Dinamika Perkembangan Rasa Keagamada Usia RemajaVjakalah
disampaikan pada diskusi ilmiah dosen FakultasiyanblAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
1996, hal. 4 — 9.
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tentang keyakinan diri terhadap adanya Tuhan daa pekuasaan
Tuhan atas dirinya. Usaha peningkatan aktivitasbpdatan pada
remaja dapat dilaksanakan melalui beberapa peratekahtara lain
pembiasaan dan penghayatan tentang makna ibadah.

Di lingkungan pesantren, pembiasaan terhadap ritoadiah
dilakukan. Hal ini disebabkan oleh program peritbadayang diatur
dalam tata tertib pesantren. Meski demikian, idgalrpraktik
pembiasaan ibadah di pesantren tetap menjaga pepnsisip
kesadaran tentang ibadah. Di sinilah pentingnyaakpipesantren
memberikan wacana ilmiah tentang ibadah (dimesg{ flan psikis)
kepada santri.

3) Perkembangareligious emotior(emosi keagamaan)

Emosi keagamaan berkaitan dengan adanya pengalgwean
berupa intensitas perasaan dalam hubungan dendsm,Tserta rasa
keterikatan diri dengan ajaran agamanya. Beberaikolpg lain
menyebut dimensireligious emotion dengan dimensireligious

experiencegpengalaman beragama).

Perkembangan emosi keagamaan wusia remaja banyak

dipengaruhi oleh perkembangan emosi yang kuranigl.staituasi
tersebut dipengaruhi oleh pelbagai perasaan negetifpun positif
yang dirasa baru. Misalnya, rasa khawatir yang mukarena proses

menuju kemandirian dan rasa kebingungan antararnkailai yang
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berbeda pada lingkungan orang tua dan pada lingkurigawan
sebaya.

Emosi remaja juga diwarnai dengan kemunculan Kanfli
antara penyebab konflik tersebut yaitu perbedadaramjaran ideal
agama dengan perilaku masyarakat sekitar ataugoigaa pemikiran
keagamaan yang bersifat doktriner dan sekuler.

Berdasar emosi remaja tersebut maka tak heranbgkeerapa
peneliti menemukan bahwa motivasi beribadah seorsmgaja
dengan remaja lain berbeda-beda, tergantung komdisisi yang
mendominasinya. Misalnya Ross dan Oskar Kupky sabwma
dikutip oleh Jalaluddin menemukan bahwa 27% rerbejanggapan
bahwa sembahyang dapat menolong mereka meredalsusakean
yang mereka derit&.

4) Perkembangareligious knowledgépengetahuan keagamaan)

Perkembangan pengetahuan keagamaan usia remagitdoerk
dengan Kketerlibatan diri terhadap pemilikan perigeta yang
meliputi materi dari semua aspek keagamaan. Dalandigikan
agama Islam dikenal lima materi utama yang dapatgembangkan
aspek intelektual tersebut. Materi-materi tersejaitu Fikih, Al-
Qur'an Hadis, Akidah, Akhlak, dan Sejarah Kebudaykséam.

Orientasi pemikiran keagamaan usia remaja dipehgavieh

perkembangan intelektual remaja yang sedang bepada fase

5 JalaluddinPsikologi AgamgBandung: Rosda Karya, 2003), hal. 77.
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formal-operation ditandai dengan kemampuan abstraksi pemikiran.
Kemampuan tersebut akan membantu remaja dalam micaype
mengkritisi, serta mengevaluasi pengetahuan keasyamya di waktu
kanak-kanak. Di sinilah pentingnya pendidikan agateautama di
pesantren, dalam membantu proses pengembangan tqteraye
keagamaan remaja.

5) Perkembangareligious ethic(etika keagamaan)

Perkembangan etika keagamaan yaitu panduan perilaku
keagamaan berkaitan dengan benar dan salah sdéktadra buruk.
Perkembangan etika keagamaan berkaitan dengamkpeiidividu
(akhlak) terhadap panduan etika tersebut, yang pa&en pengaruh
dari keyakinannya terhadap Tuhan (aspek keimanan).

Ada dua karakteristik khusus pada orientasi moegglmaan
usia remaja.Pertama perilaku moral yang muncul didorong oleh
adanya kesadaran moral dari dalam diri sendiri deragientasi nilai
dalam hati nurani. Misalnya, seorang remaja sadhwh melakukan
salat dapat menghindarkannya dari perbuatan keji dwnkar
sebagaimana nilai yang terkandung di dalam Al-Qur'Eedua,
respons terhadap konsep moral yang datang darbéraifat terbuka,
tidak bersifat pasti dan kaku sebagaimana orientsisi anak. Oleh
karena itu, dimungkinkan adanya pengembangan milki-agama
yang berasal dari faktor lingkungannya, baik meléman sebaya

maupun orang yang dapat menjadi teladan ideal pagin
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6) Perkembangareligious communitysosial keagamaan)

Jalaluddin Rakhmat menyebut dimengligious community
sebagai dimensi konsekuensial. Menurutnya, dimk&assekuensial
menunjukkan akibat agama dalam perilaku umum, bgikg
diperoleh melalui ritual maupun tiddkGambaran dimensi sosial atau
konsekuensial tersebut tampak dalam aktivitas sbhai

Perkembangan sosial keagamaan remaja berkaitanameng
keterikatan mereka terhadap kawan sebaya dan kelowa.
Kelompok kawan sebaya merupakan media pengembalggangan
kemandirian yang baru muncul pada usia remaja. ®R&hkna itu,
kawan sebaya merupakan faktor pemberi pengaruh gakigp kuat
setelah keluarga terhadap perkembangan sosial keagaremaja.
Dengan demikian, lingkungan santri yang kental akalai-nilai
agama hendaknya menjadi media agar seorang seammgja) bisa
mengembangkan nilai-nilai sosial keagamaan tersebut

Berdasarkan teori perkembangan keagamaan usiaaainatas,
maka kebutuhan remaja terhadap agama adalah sdleaidai:
1) Agama bisa menjadi solusi permasalahan remaja.nbdial ini
hendaknya agama tidak sekadar menjadi prosesitasaletapi juga
bisa dijadikan konsultan atas pelbagai problemaigikologis remaja.

Misalnya, seorang remaja yang menghadapi konflilgda temannya

“ Lihat Jalaluddin RakhmatPsikologi Agama: Sebuah PengantéBandung: Mizan,
2004), hal. 47.
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bisa menenangkan diri dengan membaca Al-Qur'an mambaca
tafsirnya.

2) Karena tingkat kognitif remaja sudah mulai berkenghamaka
hendaknya dikembangkan pula suasana dialogis demigeny yang
lebih menguasai agama.

3) Agama bisa menjadi rasa aman bagi remaja. Halerkditan dengan
ide dasar agama yang mengajarkan kasih sayang, mkéla
keadilan, dan ketenteraman bagi umat manusia. ®@&bna itu,
doktrin agama yang berbau kekerasan sangat tidatapaliajarkan
bagi remaja. Jika hal tersebut diajarkan, maka je@emakan
menggunakan agama sebagai pembenar segala tintiekeka.

4) Kelompok sosial merupakan elemen penting dalam dkeain
keberagamaan remaja. Oleh karena itu, hendaknyankek sosial
tersebut bisa menjadi aktualisasi rasa agama retvejadalam ritual
maupun aktivitas organisasi.

Dari pertimbangan-pertimbangan di atas, maka hendak
pengembangan nilai-nilai agama bagi remaja disgkradan dengan
strategi-strategi berikdt

1) Pelibatan remaja dalam kegiatan sosial

" Lihat Zakiah Daradjatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 85-89.

Baca pula Robert W. Crapf@erkembangan Kepribadian dan Keagamaaenerjemah: Agus M.
Hardjana (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 23-29.

“8 Susilaningsih, “Dinamika Perkembangan Rasa Keagamada Usia RemajaVjakalah

disampaikan pada diskusi ilmiah dosen FakultasiyanblAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun

1996.
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Secara psikologis, remaja membutuhkan orang laingya
menghargai dirinya sebagai manusia, bukan bendzh &drena itu
diperlukan wadah agar remaja bisa mengaktualisadikenginannya
sehingga ia merasa “diakui” oleh orang lain. Daldmonteks
pengembangan nilai-nilai Islam, hendaknya disediakaganisasi
yang bisa dijadikan aktualisasi pengembangan nilai-agama bagi
remaja. Misalnya, organisasi musik bagi remajaatganisasi remaja
yang bisa digunakannya dalam menyelenggarakan tkegk&giatan
agama.

2) Pembelajaran agama dilaksanakan dalam suasangislialo

Diskusi, baik dalam skala besar maupun kecil salpgetrti bagi
remaja agar pemahaman keberagamaan mereka berlgn8ebab,
dengan dialog tersebut remaja dapat mencurahkamlas@grasaan
mereka secara bebas. Dari proses dialog tersebugtjae bisa
menemukan solusi atas problematika yang dihadapinya

3) Diperlukan sarana untuk mengekspresikan rasa agama

Remaja biasanya menyukai budaya popp(culturg. Misalnya,
kecintaan terhadap musik dan aktivitas fisik (cdgja). Oleh karena
itu, diperlukan sarana-sarana tersebut. Namun demikal tersebut
hendaknya diarahkan secara benar agar aktivitaghier bermuatan
nilai-nilai agama.

4) Pembiasaan
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Pembiasaan masih diperlukan bagi remaja. Hal inilupe
dilakukan agar remaja bisa mendialogkan antara ep#skngan
kognitif kcagamaan mereka dengan perilaku beragBmagkungan
pendidikan Islam semisal pesantren, kesempatank umiiakukan
pembiasaan sangat terbuka lebar. Misalnya, salajanb&ah,
mujahadah, zikir, berpuasa, menjaga lingkungan, skelmagainya.
Pembiasaan tersebut berimplikasi besar pada petgdgah
pengalaman beragama siswa. Dengan pembiasaanutedfiedrapkan
peserta didik akan merasa nyaman terhadap agamaehamgga
agama bisa menjadi pegangan dan pedoman dalam nseitiggikan
permasalahan pribadinya.

5) Peneladanan
Salah satu metode pembelajaran yang dititahkan/Alk€yur'an

adalah metode keteladanan. Allah berfirman:

ﬂ///f/aﬁ“?,, o}/o,o}/i/o:/
Terjemahan:

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu seladan yang
baik bagimu.*® (Q.S.al-Ahzab [33]: 21)

Metode teladan sangat penting bagi remaja yangdaepada
tahap pencarian jati diri. Pada usia tersebu resegjag bingung dan
bimbang dalam menghadapi permasalahan. Mereka higgung

bagaimana seharusnya bersikap agar sikap terseBuaisdengan

“9 Departemen Agama RAJ-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Gema Risalah Press,
2006), hal. 832.

34



kepribadiannya. Oleh karena itu, dibutuhkan figguf yang bisa
menjadi patokan untuk bersikap.
e. Prophetic Intelligence (Kecerdasan Kenabian) sebagai sebuah
pendekatan pengembangan nilai-nilai Islam

Dalam beberapa tahun terakhir manusia disuguhi fdabmena
pencarian makna dalam diri mereka. Banyak di antaeseka yang
kembali mempertanyakan pertanyaan-pertanyaan ydogtatkan oleh
para filsuf Yunani yang hidup pada berabad-abadpém Di antara
pertanyaan tersebut antara lain, “Siapakah saydhtuk apa saya
hidup?”, Ke mana tujuan akhir hidup saya?”, daerssiya. Beberapa
kalangan menyebutkan bahwa kembalinya manusia nréangakan
eksistensi dirinya tersebut disebabkan oleh ad&ngss makna dalam
kehidupan ini. Sebagaimana kisah yang dirilis d@mah Zohar dalam
bukunya,SQ: Kecerdasan Spirituatang menceritakan bahwa seorang
pengusaha di Swedia kehilangan makna hidupnya, hphda telah
memiliki beragam kemewahan di dunfa.

Kisah tersebut merupakan segelintir kisah yangnadisakan oleh
Zohar. Di belakang itu tentu banyak kisah lain yangnggambarkan
kegelisahan manusia atas eksistensi dirinya di aduKisah nyata,
sebagaimana disampaikan oleh Zohar yang beragaisi@rKtentu tidak

berarti tidak dialami oleh kaum muslim. Fenomenasi&r makna

*0 Danah Zohar dan lan MarshaiQ: Kecerdasan Spirituapenerjemah: Rahmani Astuti
dkk. (Bandung: Mizan, 2007), hal. 17.
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tampaknya juga mulai menghunjam dalam benak kauslimuterutama
Indonesia.

Fenomena  korupsi, pencurian, penipuan, perampokan,
pemerkosaan, pencabulan, kekerasan di kalangajampésa mahasiswa,
penggunaan NAPZA di kalangan pelajar dan mahasisserta
serangkaian tindakan kezaliman tampaknya juga mul@nggerogoti
umat Islam di Indonesia. Generasi muda saat ira pagpak kehilangan
arah karena lingkungan juga turut andil dalam mernle karakter
kepribadian mereka. Belum lagi, kesulitan ekonokuit imemperparah
keadaan. Pendidikan yang digadang-gadang sebage tgmbak untuk
mengatasi tragedi kemanusiaan di atas juga belsanld@rbicara banyak.
Bahkan, banyak kebijakan pendidikan yang bertumpdaphal-hal
formalistik.

Berangkat dari fenomena itul&mophetic IntelligencéKecerdasan
Kenabian) muncul. Sebuah konsep “kecerdasan” yauguh oleh KH.
Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, seorang psikolog yamggajkonsultan
Pusat Psikologi Terapan Fakultas Psikologi Univassislam Indonesia
(Ull) tersebut berlandaskan keimanan dan ketakwselpagai dasar
utama untuk memperoleh Kecerdasan Kenabian. Untaknparoleh
kecerdasan tersebut, seseorang harus membersilkaninya terlebih
dahulu dengan cara menghilangkan beragam penyaidnr yang ada

dalam diri manusia seperti riya’, hasad, sombongn debagainya.
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Metode untuk memperoleh Kecerdasan Kenabian tersditmkukan
melalui keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.

Embrio kemunculardProphetic Intelligencelilatari oleh pemikiran
KH. Hamdani yang bercorak sufistik. Konsep dasatatieg penciptaan
alam semesta dipengaruhi oleh pemikiran Al-Farabngy terkenal
dengan teori emanasi (pemancaran cahaya llahi) yesmgudian
dikembangkan oleh Ibnu Arabi tentang konsep insamik (manusia
sempurnaj! Sebagai pengembangan atas pemikiran dua tokabters
KH. Hamdani, sebagaimana pemikiran Ibnu Arabi, naemgl posisi
sentral Nabi Muhammad saw. sebagai insan kamilaDadliri Nabi
Muhammad saw. tersebutlah Nur llahi (kemudian divema Nur
Muhammad) berkembang secara maksimal. Jadi, Nur amuiad
bukanlah Nabi Muhammad saw., dan Nabi Muhammad bakanlah
Nur Muhammad. Akan tetapi, Nur Muhammad mengamdmitbk paling
sempurna pada diri Nabi Muhammad Saw.

PosisiProphetic Intelligence&lalam pengembangan nilai-nilai Islam
yaitu merumuskan cara memperoleh Nur Muhammad kets®alam

praktiknya, KH. Hamdani merumuskan bahwa untuk menwiph Nur

®1 Konsep insan kamil pertama kali dikembangkan dletu Arabi yang berhubungan
dengan sumber historis kehidupan Nabi Muhammad dalam posisinya sebagai rasul dan nur
atau cahaya Tuhan. Dengan meniru-miripkan atau atefdiri-kan atas sifat-sifat mutlak Tuhan
yang baik dan sempurna, seseorang bisa mencagkatikesempurnaan. Lihat penjelasan lebih
lanjut dalam Abdul Munir Mulkhan, “Kecerdasan Mdétidan Revolusi Spiritual dalam Tradisi
Sufi”, Jurnal Online Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijagaviei 2008.

2 Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic Intelligence: Menumbuhkan Potensi Hakiki
Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruli#oigyakarta: Islamika, 2005), hal. 178.
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Muhammad tersebut diperlukan serangkaian usaha lyaruprak sufis,
yakni dengan proseakhalli dantahalli.

Kecerdasan oleh beberapa pakar diartikan sebagaarkpuan
untuk mengatasi segala masalah kehidupannya. Padanya, para
pakar, terutama dari Barat, mengartikan "masalatidkpan” sebagai
masalah lahiriah mereka. Hal ini kemudian memuranulkeberapa teori
kecerdasan semishitellectual Quotien{IQ), Emotional Quotien{EQ),
dan Multiple Intelligence (MI). Setelah itu, ketika beberapa teori
kecerdasan di atas tidak mampu mengatasi probléerdggan yang lebih
kompleks, muncul teori-teori kecerdasan yang baicgpiritual, ruhani,
dan agamis. Maka muncupiritual Quotient(SQ), Emotional and
Spiritual Quotient (ESQ), Kecerdasan Ruhaniahdan Prophetic
Intelligence(PI).>

Prophetic Intelligence (Kecerdasan Kenabian) menurut
penyusunnya diartikan kemampuan manusia untuk teeaksi,
bersosialisasi, dan beradaptasi, baik dengan limggu horizontal (bumi)
maupun lingkungan vertikal (langitj.Artinya, manusia tersebut mampu
memahami, mengambil manfaat, dan hikmah dari ke@duumi dan
langit, kehidupan jasmani dan ruhani, kehiduparr ldan batin, serta

kehidupan dunia dan akhirat, seperti yang telalbrdahkan oleh para

% Jalaluddin Rakhmat mengemukakan bahwa kemuncutmi tkecerdasan yang
berlandaskan agama dipicu oleh munculnya psikdi@gispersonal yang lahir dan tumbuh di
Amerika pada 1960-an dan 1970-an. Psikologi trassspeal yaitu psikologi yang menghubungkan
kejiwaan dengan ajaran-ajaran agama. Lihat Jalelu&&hkhmat, Psikologi Agama: Sebuah
Pengantar (Bandung: Mizan, 2004), hal. 125 dan dalam DanahaZ dan lan MarshallSQ:
Kecerdasanhal. xxvii.

% Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic hal. 601.
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nabi (rophe). Kerja kemampuan tersebut senantiasa dalam kaasidi
dan bimbingan nurar.

Terlepas dari kemungkinan adanya budaya latahrigrigbelisasi
istilah “Intelligence”, atau “Quotient’Prophetic Intelligencedianggap
layak oleh pelbagai pakar, baik dari dalam mauman hegeri sebagai
sebuan konsep kecerdasan yang berakar pada taiigistam>°

Sebagai sebuah pendekatan dalam pengembanganilaildsiam,
Prophetic Intlligencemulai diperkenalkan secara luas kepada khalayak
pada tahun 2005 dan secara khusus, diterapkan safmk 2006’
Penerapan pendekatan ini dilatari oleh kegelisap@amgasuh PPRM
terhadap degradasi akhlak remaja pada era globialisia Khusus di
PPRM, KH. Hamdani menjelaskan bahwa tingkat akiskhtri berbeda
jauh dengan akhlak santri pada awal pendirian PPRBéliau

memaklumi hal tersebut sebagai konsekuensi perkegaloa zaman.

%5 Redaksi, “Psikologi UGM Gelar Kolokium Nasionafiyww.ugm.ac.id3 Juli 2008.

°6 Beberapa pakar yang pernah meneliti korBegphetic Intelligenceadalah para dosen
psikologi Universitas Islam Indonesia (Sus BudibaEmi Zulaifah, Irwan Nuryana Kurniawan)
dan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (Bagus RiyorTindak lanjut dari hal tersebut,
Prophetic Intelligencguga diujicobakan dalam sebuah penelitian yankudiioleh para pegawai
pemerintahan dari pelbagai instansi pada bulan 2005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Prophetic Intelligencedapat mengurangi tindakan negatifiéthical condugtpada para pegawai
tersebut secara amat signifikan. Di antara tindgkasebut yaitu korupsi, kolusi, dan nepotisme
(KKN) di setiap lini pemerintahan. Penelitian tdrgedilakukan sebagai salah satu peran psikolog
untuk mencoba membantu memahami, menganalisis, niemgatasi salah satu permasalahan
sosial bangsa Indonesia, yaitu budaya korupsi,skotlan nepotisme (KKN), serta dalam rangka
membantu proses reformasi birokrasi, dengan pemaekasikologi yang berwawasan budaya
nusantara berdasarkan kearifan masyarakat |d&edl(wisdom. Lihat Hamdani Bakran Adz-
Dzakiey dkk., “Prophetic Intelligence: Constructve®mpment and Empirical Test for Its Role in
The Perception of Unethical Conduct Among Indones@overnment Employees”Jurnal
Psikologi Islamj Vol. 1 No.1 (Juni, 2005), hal. 43. Penelitian térgetelah dipresentasikan pada
forum International Conference on Muslims and Islam ia #ist Century: Image and Realdy
Petaling Jaya, Malaysia, 4-6 Agustus 2004. Kegialéselenggarakan oleh Departement of
Psychology, International Islamic University, Madéey bekerjasama dengan The International
Institute of Muslim Unity Kuala Lumpur, Malaysia.

" Wawancara dengan Nur Rauzan Fikrillah, pengurggabaKurikulum pada tanggal 1
Agustus 2008.
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Oleh karena itu, guna mencegah degradasi akhlal Yelnih parah,
beliau memformulasikan pemikirannya ke dalam sebbaku yang
diberi judul Prophetic Intelligence Kelahiran buku tersebut Kini
membawanya lebih dikenal sebagai seorang pendatiipatia seorang
psikolog ataupun konselor.
Dalam suatu kesempatan pengajian rutin Minggu piébi.

Hamdani mengungkapkan kegelisahannya tentang kopdisdidikan
saat ini.

“Bapak-bapak, Ibu-ibu dan jamaah kajian rutin yang
dimuliakan Allah Swt. Dewasa ini di tengah kondisingsa yang
tak keruan, serba semrawut, banyak orang tua, g&ndiahkan
masyarakat tak peduli terhadap anak-anaknya, sgdniagak-anak
sekarang seakan hidup tanpa pegangan, orang tya he@masok
kebutuhan lahiriah berupa materi semata, pendidda jhampir
sama hanya mengedepankan pengajaran, bukan pemdidik
diperparah juga dengan kelakuan masyarakat sekitag hanya
terkesan apatis dan materialistik. Padahal, anak-aesungguhnya
membutuhkan sentuhan-sentuhan keruhanian, kejiwaam
kelembutan budi ... Makanya ... saya itu ingin sekatingetahui
rahasia Nabi (Muhammad saw.) kok bisa seperticeudas vertikal
horizontal). NahProphetic Intelligenceni sebagai salah satu jala
saya mengikuti Nabi agar kita bisa seperti beli@mgan jalan
takhalli dantahalli. Untuk itu, lembaga pendidikan diharapkan bisa
menjadi penggerak untuk memperbaiki tata nilai ladgang
mulai menuju kemerosotan moraf.”

PendekatarProphetic Intelligencediharapkan memainkan peran
signifikannya melalui beragam metode dan penyampaiauatan
Prophetic Intelligenceersebut. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa
muatan Prophetic Intelligencedidasarkan atas penguatan nilai-nilai

akidah dalam diri manusia yang menjadi tema sedat@m ajaran Islam.

%8 Cuplikan dari pengajian ini penulis dpatkan dasséla tanbya jawab sedang berlangsung
yang dilakanakan di masjid PPRM. Seperti biasa Kimdani menyampaikan petuah-petuhah
dan landasan pemikirannya, 3 Agustus 2008.

40



Hal ini sejalan dengan pemikiran Abdul Munir Mulkhbdahwa dalam
pandangan Islam, ajaran tauhid atau akidah (setg/gudisebut tauhid)
ditempatkan sebagai inti dari ajaran Islam ters&but
Kesehatan ruhani merupakan syarat utama untuk nretape
Prophetic Intelligence Kesehatan ruhani tersebut dikombinasikan
dengan beberapa kecerdasan dasar sebagai berikut:
1) Kecerdasan Berjuand\@versity Intelligence
Dalam mendefinisikanadversity intelligence KH. Hamdani
mengutip pendapat Paul G. Stolz yang menyebadvérsity quotierit
Adversity Quotienyaitu potensi di mana dengan potensi itu seseorang
dapat mengubah hambatan menjadi peluang, lalunanpenyatakan
bahwa suksesnya suatu pekerjaan dan hidup Andar@uditentukan
oleh Adversity QuotientDalam menguatkan pendapat tersebut, KH.
Hamdani mengutip Al-Qur'an Suradi-Insyirah [94]: 1-8 sebagai

berikut:
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Terjemahan:

%9 Abdul Munir Mulkhan,Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem FilosofPendidikan
Islam (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 344.
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"Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?
dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu, yang
memberatkan punggungmu dan Kami tinggikan sebutama)-

mu bagimu. Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan, sesungguhnya beserta kesulitan itueadadahan.
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuasaniyutetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hangpadta
Tuhanmulah engkau berharap.” (QaBlnsyirah [94]: 1-8)°

Fokus utama Surahl-Insyirah terletak pada kalimatr— O

‘;wj f«»«od\ "sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahahihiHa

menurut konsepProphetic Intelligencedianggap sebagai spirit agar

setiap diri dari seorang insan mau merenungkanraessius bahwa

kesulitan, kesengsaran, kemalangan, dan kesakignpakan pintu
untuk memasuki rahasia dan hakikat kemudahan, kejedm, dan
kedamaian. Dengan kecerdasan ini seseorang dapgardenudah
mengetahui dan memahami hakikat dari setiap taatandan
kesulitan®*

Indikator kecerdasan berjuangdgersity intelligence adalah
sebagai berikut?

a) Bersikap sabar, yaitu kekuatan jiwa dan hati dalaenerima
pelbagai persoalan hidup yang berat, menyakitkan dapat
membahayakan keselamatan diri secara lahir dan. bati

b) Bersikap optimis dan pantang menyerah, yaitu hgdikeyakinan

yang kuat bahwa bagaimana pun sulitnya ujian, agbakan

% Tim PenerjemahAl-Qur'an, hal. 904.
1 Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic hal. 606.
%2 |bid, hal. 606-611.
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halangan yang terdapat dalam hidup ini pasti ddpslesaikan
dengan baik dan benar selama adanya daya upayarizesliah
Swt.; dan lenyapnya sikap keputusasaan dalam prosssti
rahmat-rahmat-Nya yang bertaburan di dalam kehupda
dengan pelbagai bentuk, macam, dan rupanya.

c) Berjiwa besar, yakni hadirnya kekuatan untuk titkdut mengakui
kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan diri; laludithapula
kekuatan untuk belajar dan mengetahui bagaimara ro&ngisi
kekurangan diri dan memperbaiki kesalahan diri daaing lain
dengan lapang dada.

d) Berjihad, yakni berusaha maksimal dalam menerapjaman Islam
dan pemberantasan kejahatan serta kezaliman, édi&dap diri
pribadi maupun dalam masyarakat.

2) Kecerdasan RuhanBpiritual Intelligencg®
Kecerdasan ruhani merupakan kecerdasan dasar yamg h
dimiliki seseorang yang ingin memperoleh Kecerdagamabian.

Kecerdasan ruhani yaitu potensi yang ada dalamapseliri seorang

insan, yang mana dengan potensi itu ia mampu betasia

berinteraksi, dan bersosialisasi dengan lingkungdwaniahnya yang
besifat gaib atau transendental, serta dapat mahgan merasakan
hikmah dari ketaatan beribadah secara vertikaladapan Tuhannya

secara langsung.

% bid, hal. 613-630.
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Indikator kecerdasan ruhani sebagai berikut:

b) Dekat, mengenal, cinta, dan berjumpa Tuhannya.

c) Selalu merasakan kehadiran dan pengawasan Tuhahnyana
dan kapan saja.

d) Tersingkapnya alam gaitrgnsendentdlatau ilmumukasyafah.

e) Siddig (jujur/benar) terhadap Tuhannya, dirinya sendirgupun
orang lain.

f) Tablig, yaitu menyampaikan ajaran Islam yang diterima Akah
Swt. kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman da
dilaksanakan agar memperoleh kebahagiaan duniakdarat.

) Fatanah, yaitu hadirnya suatu kekuatan untuk dapat memaham
hakikat segala sesuatu yang bersumber pada numamiingan,
dan pengarahan Allah Swt. secara langsung, ataaluneitusan-
Nya secara ruhaniah.

h) Istigamah, yaitu hadirnya kekuatan untuk bersikap dan bégber
lurus serta teguh dalam berpendirian, khususnyadalam
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah Sw

i) Tulus ikhlas, yaitu hadirnya suatu kekuatan untekamal atau
beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari semata erkar
menjalankan pesan-pesan agama dengan bening gamaddlah
Swt. dan untuk Allah Swt., atau semata-mata memrghaida,

cinta, dan perjumpaan dengan-Nya.
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j) Selalu bersyukur kepada Allah Swt. dengan ucaperlaku, dan
hati.
k) Malu melakukan perbuatan dosa dan tercela.
3) Kecerdasan Emosiondtihotional Intelligence

Goleman mendefinisikan bahwa kecerdasan emosioaitll y
kecerdasan untuk memahami, merasakan, memahamiukadéim di
luar dirinya. la ikut merasakan perasaan diri sgidin orang lain. la
menimbulkan rasa empati, cinta, motivasi, dan keman untuk
menanggapi kesedihan dan kegembiraan secara®telgaterdasan
emosional mencakup pengendalian diri, semangat kdgekunan,
serta kemampuan untuk memotivasi diri serfdifSebagian pakar
menyatakan bahwa EQ disebut juga sebagai kecertassikap.

Agak berbeda dengan definisi di atas, KH. Hamdani
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional yaitu sehampuan
yang bersentral padgalbu (hati), yang dengan kemampuan itu akan
dapat mengetahui, memahami, mengenali, dan meradadaginan
atau kehendak lingkungannya dan dapat mengambitdiikdarinya,
sehingga diri akan memperoleh kemudahan untuk teesiksi,
beradaptasi dengan Dbersosialisasi dengan baik, abémat
membahagiakan, menyenangkan, dan menyelam&tk&ambaran

tersebut menunjukkan bahwa dalam setiap menddd@msijenis

5 Danah Zohar dan lan Marsh&iQ hal. 3.

% Daniel GolemanEmotional Intelligence (Kecerdasan Emosional): Mawey El Lebih
Penting daripada IQpenejemah: T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Puktta, 2006), hal. xiii.

% HamdaniProphetic hal. 636-652.

45



kecerdasan tertentu, KH. Hamdani selalu mengaitk@ndengan
agama, terutama berkaitan dengan soalan-soalakahaki

Indikator kecerdasan emosional yaitu sebagai beriku
a) Menabur kasih sayang di bumi
b) Mengerti perasaan dan keadaan orang lain.
c) Menghargai dan menghormati orang lain.
d) Muragabah (waspada dan mawas diri)
e) Bersahabat dengan lingkungan hidup.

4) Kecerdasan Berpikirritellectual Intelligencg

Kecerdasan beripikir dalam konseprophetic Intelligence
berbeda dengan konskqtellectual QuotientIQ)®’ yang mendasarkan
diri pada rasio (otak). Kecerdasan berpikir yaitlata potensi atau
kemampuan dan pikiran dalam memahami, menganalisis,
membandingkan, dan menyimpulkan tentang obyek #esyang
diterima oleh kalbu berupa fenomena yang bersitadtrak dan
transendental, serta inderawi berupa fenomena pargjfat konkret
dan nyat2® Jadi segala pemikiran rasional harus dikonsukamsik
kepada hati. Berbeda dengan IQ yang menggunakadn setaagai
tumpuan utama kecerdasan berpikir.

Indikator kecerdasan berpikir yaitu sebagai beriRut

7 1Q berhubungan dengan kecerdasan logika, sehiaggeampu menjawab secara akurat
masalah-masalah yang berbau matematis. KemundQlalipkelopori oleh Sir Francis Galton pada
tahun 1869.

% Ibid, hal. 6509.

% Hamdani Bakran Adz-DzakieyPsikologi Kenabian: Menghidupkan Potensi dan
Kepribadian Kenabian dalam DiiYogyakarta: Beranda, 2007), hal. 600.
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a) Kerja akal/pikir senantiasa dalam koordinasi nurani
b) Buah pemikiran mudah dipahami, diamalkan, dan diala
c) Buah pikiran bersifat kausal (sebab akibat).
d) Buah pikiran bersifat solutif.
e) Buah pemikiran bersifat argumentatif, yakni menililasar-dasar
dan dalil-dalil yang jelas dan menyelamatkan.
f. Aplikasi Kecerdasan Kenabian pada santri
Aplikasi konsep Kecerdasan Kenabian pada santakaian
dengan langkah-langkah sebagai berfRut:

1) Setelah salat fardu lima waktu hendaknya membadiHais salawat
kepada Nabi Muhammad saw., para malaikat Allaha pebi/rasul
Allah, dan para ahli waris merek&uliya’ Allah), tasbih, tahmid,
tahlil, takbir, Suratal-Fatihah, Ayat Kursi, Suratul-Ikhlas, Surah al-
Falaq, Suraln-Nas, dan ditutup dengan doa khusus.

2) Pada jam 22.00 malam, setelah selesai belajar saiakan salat
Tahajud sebanyak delapan rakaat, dan setelah sal@mbaca
amalan/wirid seperti di atas.

3) Pada jam 03.00 dini hari/fajar melaksanakan sal&it $ébanyak tiga
rakaat, dan setelah salam membaca amalan/wirisli a

4) Sebelum masuk kelas melaksanakan salat Duha ja4b @@gi, dan
setelah salam langsung membaca doa pendek untsiagean belajar

di dalam kelas.

" Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic hal. 586.
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5) Setiap malam Jumat diperkenalkan pula bagaimanakssiakan
ibadah salat sunah yang lainnya, yaitu Tasbih, aguan Hajat, lalu
membaca amalan atau wirid sebagaimana di atas.

6) Pelaksanaan salat wajib maupun sunah, membacaraatala wirid
dilakukan secara berjamaah yang dipimpin oleh sgprmam atau
pengasuh. Cara ini dilakukan semata-mata sebagaisepr
pembelajaran dan pelatihan kebersamaan membangetadanan,
persaudaraan, dan kesatuan atau ikatan jiwa apesarta didik

dengan para pengasuh, pendidik, ustadz, serteaes#sama mereka.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéeld research yang
bersifat kualitatif. Definisi penelitian kualitatiBogdan dan Taylor yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data de#kfygtrupa kata-kata
tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perijgng dapat diamaft.
2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pgkkolo
Pendekatan psikologik digunakan dalam mengandksiemena kejiwaan
santri dalam mengembangkan nilai-nilai Islam. Tepsikologi yang
digunakan adalah psikologi perkembangan keaganesmaaja menurut teori

Verbitt.

" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosda Karya, 2002), hal.
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3. Metode penentuan subyek
Subyek penelitian adalah orang yang berhubungagsileng dalam
memberikan informasi tentang situasi dan kondi&rlgenelitian. Dalam
penelitian kualitatif, subyek penelitian disebutanaumber, partisipan, atau
informan’? Karena bersifat kualitatif, maka penentuan subyktam
penelitian ini dilakukan secaiaurposive(purposive sampling yaitu cara
penentuan informan dengan pertimbangan-pertimbateyaentu’> Dalam
penelitian ini, subyek penelitian yang dimaksudladaseorang pengasuh
(KH. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey), tiga orang pengyrdua guru
Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak, Fikih, Al-@an Hadis, dan
SKI) di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Muttagien $MW) dan
Madrasah Aliyah Raudhatul Muttagien (MARM), empaarg ustaz, dan
enam orang santri utama (masih bersekolah).
4. Metode pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud téftersng
dilakukan miminal oleh dua orang. Wawancara yangna#ilakukan
dalam penelitian ini adalah wawancara bebas telipinMyawancara ini

dilakukan dengan membawa panduan wawancara, nadakndilakukan

2 Lihat SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuarifjt#tualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 299.

3 Misalnya orang yang paling tahu tentang hal yaittardpkan atau pemilik lokasi
penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam kakén penelitian. Lihat Sugiyondletode
hal. 300.

* SugiyonoMetode hal. 186.
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secara kaku sesuai panduan tersebut. Dengan qaadi $ef diharapkan
orang yang diwawancarai akan memberi data tanpanbedrarti.

Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai adgh@mgasuh
(KH. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey), guru Pendidikagafa Islam
(Akidah Akhlak, Fikih, Al-Quran Hadis, dan SKI) dMadrasah
Tsanawiyah Raudhatul Muttagien (MTsRM) dan Madragslyah
Raudhatul Muttagien (MARM), para ustaz, penguruantrs, dan
karyawan Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dersgamadis
atas fenomena-fenomena yang ditéfitiObservasi dilakukan dengan
mencatat gejala-gejala di lapangan secara sis®rdatn menyeluruh,
sehingga data yang dihasilkan benar-benar oby&lb$ervasi dilakukan
untuk mengamati pelbagai fenomena di Pondok PesariRaudhtaul
Muttagien, mulai dari bangunan pesantren, pembralajaagama di
MTsRM dan MARM, pengajian di pesantren, aktivitdmdah santri,
perilaku sehari-hari santri, dan sebagainya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data yandhsedsedia di

lapangan, baik berupa data verbal maupun nonveibata verbal

misalnya catatan-catatan harian, jurnal, kenangukgan, artikel,

'S Sutrisno HadiMetodologi ResearcHiilid 2 (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 151.
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laporan-laporan, dan sebagainya. Sedangkan dateenah misalnya
foto atau gambar lokasi obyek yang diteliti.
5. Metode analisis data

Sebelum data dianalisis, diperlukan analisis teapadhaliditas data.
Agar benar-benar valid (absah), maka data kudlitgting telah
dikumpulkan diverifikasi dengan menggunakan triadgsi. Trianggulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan nsamanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data yang telah terkumfuwjuannya adalah untuk
mengecek atau membandingkan keabsahan data terSeeiah itu, data
yang sudah terkumpul dan terseleksi dianalisis a@gamukan makna di
balik data tersebut.

Denzin, sebagaimana dikutip oleh Sudarwan Danimjeteeskan ada
empat jenis trianggulasi, yaitu trianggulasi sum@urces triangulatiop
trianggulasi metode nfethods triangulation trianggulasi peneliti
(investigators triangulatioy) dan trianggulasi teorti{eory triangulation.”

Trianggulasi sumbediakukan dengan cara melakukan pengecekan
dan pengecekan ulang serta melengkapi informasisdanber penelitian.
Trianggulasi metodedilakukan untuk melengkapi kekurangan informasi
yang diperoleh dengan metode tertentu dengan meaggn metode lain.
Trianggulasi penelitidilakukan hanya jika penelitian dilakukan secara
kelompok. Terakhirtrianggulasi teoriyakni melakukan pengecekan data

dengan menggunakan teori-teori yang telah ditetapKaanggulasi teori

6 Sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologiré3entasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Hegndé®emula Bidang Ilimu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humanio@Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 195.
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tidak populer dalam penelitian kualitatif karenartalikembangkan dengan
paradigma yang berbeda. Dari keempat jenis tridaggudi atas,
trianggulasi yang digunakan hanya trianggulasi srmalan metode.

Setelah data diverifikasi, barulah data tersetanalisis. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskrigikni menganalisis
secara kritis segala fenomena yang ditemui di lg@an sehingga
menghasilkan simpulan penelitian yang obyektif. s tersebut

menggunakan metode berpikir deduktif dan induktif.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipahami secara sistesnaberikut akan
disampaikan sistematika pembahasan.

Bab Pertama berisi pendahuluan penelitian. Bab ini meliputiafat
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaalit@enéderangka teoretik,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahadzab ini merupakan
kerangka landasan penelitian yang akan dilaksanadbiam karena itu, segala
teknik dan proses penelitian mengacu pRdaPertama

Bab Keduaberisi gambaran umum tentang Pondok Pesantrenhgaud
Muttagien (PPRM). Secara rinci, gambaran tentanBNPRIibagi ke dalam
subbab; a) letak dan keadaan georafis, b) sejamaperkembangan pesantren,
c) visi dan misi pesantren, d) struktur organisdan keadaan Kyai, staf

pengajar, serta santri, dan e) sarana prasanasiditat. Bab ini berfungsi agar

" Metode deduktif yaitu cara berpikir yang berangtarti fakta-fakta umum menuju pada
hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan metodekiifididalah cara berpikir yang berangkat dari
fakta-fakta khusus, peristiwa konkrit, kemudian mjarpada hal-hal yang bersifat umum.
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kita mengenal lebih dekat dengan Pondok Pesantamdifatul Muttagien
sehingga dapat diketahui mengenai pendukung impitrsie Prophetic
Intelligencebagi santri.

Bab Ketiga membahas pengembangan nilai-nilai Islam santrigaen
pendekatarProphetic IntelligenceBab ini adalah bab inti dalam penelitian ini.
Secara rinci, BalKetiga berisi tentang deskripsi pelaksanaan pengembangan
nilai-nilai Islam santri Pondok Pesantren Raudhatllittagien, strategi
penerapannya, metode yang digunakan, serta gambanteng hasil-hasil
yang dicapai dengan pendekatmophetic Intelligencesesuai dengan metode
pengumpulan dan verifikasi data yang telah dijelaslalamBab Pertama
Setelah itu, akan dijelaskan pula faktor penduksegaligus penghambat
pengembangan nilai-nilai Islam santri dengdfendekatan Prophetic
intelligence

Bab Keempatberisi tentang simpulan, saran-saran, dan pen&egelah
mengadakan penelitian yang mendalam dan mengadaledisis terhadap data
yang telah terkumpul, maka akan dikemukakan mengemgulan penelitian
secara obyektif. Setelah mengetahui simpulan obfyekhaka perlu
disampaikan pula saran-saran demi kemajuan yang dk#ang dan kata

penutup pada bagian akhir.
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BAB I

GAMBARAN UMUM

A.Letak dan Keadaan Geogr afis
Pondok Pesantren Raudhatul Muttadjieterletak di timur kota
Yogyakarta. Tepatnya di Jalan Cangkringan Km. 4 ubuBabadan, Desa
Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten SlenPanpinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Jarak antara Dusun Babadakoka Yogyakarta yaitu
sekitar 20 km, sedangkan jarak ke Beran (ibukotaulgaten Sleman) sekitar
17 km.

Batas-batas geografis PPRM sebagai befikut:

1. Sebelah utara : Kebun milik warga Babadan

2. Sebelah timur : Jalan Dusun Babadan

3. Sebelah selatan : Rumah penduduk Dusun Babadan
4. Sebelah barat : Sungai Tepus

Dari pusat kota Yogyakarta diperlukan wakti2@ menit untuk sampai
ke PPRM. Meski jalan masuk ke PPRM sudah sanght bamun belum ada
sarana transportasi umum yang beroperasi di wilaieisebut (Dusun
Babadan). Hal ini disebabkan oleh masyarakat Bab&RRM yang agraris
dan tidak terlalu membutuhkan sarana transportasinu

Sarana transportasi umum yang bisa digunakan adalgiutan bis A-3

Pemuda jurusan Jombor-Prambanan. Namun angkusebtegrhanya sampai

! Selanjutnya akan ditulis PPRM.
2 Hasil observasi pada hari Minggu, 27 Juli 2008.



di pertigaan beringin Desa Purwomartani. Oleh kargn, para pengunjung
harus berjalan kaki sejaun900 m ke arah timur.

Secara geografis, PPRM berada dataran rendah darsugpedusunan
yang masih sejuk. Mayoritas pekerjaan masyaraks¢kitarnya adalah petani.
Suasana sejuk semakin terasa karena lingkungantpasguga dihiasi dengan
tumbuh-tumbuhan dan pepohonan rindang. Bangunanen juga didesain
untuk menjaga kesehatan para santri dan terapkuimgan énvironmental
therapy) bagi orang yang akan berkonsultasi kepada KH. d#anii Oleh
karena itu, kesan kumuh yang biasa ditujukan kearmiesn tidak terbukti di
PPRM. Bahkan, desain bangunan PPRM juga dihiagiatetaman, aliran air
jernih sungai, sarana MCK yang bersih, sarana atghyang memadai, dan
beberapa fasilitas kebersihan lainnya.

Penduduk yang berada di sekitar PPRM mayoritasgbera Islam,
namun mereka kurang antusias dalam kegiatan keagarB&berapa warga
juga banyak yang masih memelihara anjing sebagsitdng piaraah.Oleh
karena itu, tidak salah jika para tokoh PPRM mesgm@ikan penduduk di
sekitar mereka termasuk kaum abangan.

Dengan melihat gambaran geografis di atas, dapanplilkan bahwa
Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien berada dada@ng masih jauh dari
keramaian. Proses pendidikan yang diselenggarakataldmnya didukung

oleh suasana sejuk pesantren sehingga santrirtellah berkonsentrasi dalam

% Observasi pada tanggal 22 Juli 2008.
* Observasi sejak bulan Juli — September 2008.
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menimba ilmu. Ketiadaan sarana transportasi umursatli sisi merupakan

sebuah keuntungan karena tidak menimbulkan peneenaan kebisingan.

. Sgjarah dan Perkembangan

Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien semula bermdsviuttagien.
la berdiri di bawah Yayasan Al-Islam. la didirikateh pemimpin yayasan
tersebut, yaitu KH. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. dhen tersebut
kemudian diresmikan oleh GBPH Djojokusumo, adik dkarg Sri Sultan
Hamengku Buwono X pada tanggal 19 September 1991.

Pendirian PPRM diawali dari lahan kosong dengas 2000 m2 di
Dusun Babadan yang saat itu masih ditumbuhi oleimbeinan ilalang dan
pepohonan. Meskipun telah diresmikan pada tahurl MA412 H, namun
PPRM baru memperoleh nomor piagam pesantren padagah7 Juni 1993
dengan nomor piagam E.9372.

Menjelang tahun 1991, lokasi yang kelak menjadip@iberlabuh para
penimba ilmu tersebut masih berupa perkebunan d¢ekwht milik Bapak
Rusydi, seorang bapak yang istrinya pernah berkbpada KH. Hamdani.
Rerimbunan ilalang dan pepohonan tampak menyeakalidraturan. Maka tak
heran jika para warga menganggap bahwa lokasibigrsengker. Kondisi
demikian membuat warga sekitar yang memang magigoltmg awam
terhadap ajaran Islam enggan menapakkan kakinghaln tersebut.

Mendekati tahun 1991, KH. Hamdani. yang sebelurmggal di Gowok

(sebelah timur UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) berpuntuk melakukan
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dakwah Islam di suatu lingkungan yang masih ketgaigan stigma abangan.
Dengan niat tulus dan ikhlas, akhirnya ide tersebrdalisasi dengan bantuan
tanah wakaf sekitar 2.000m2 di Dusun Babadan darRusydi sebagai wujud
nazar atas kesembuhan penyakitnya. Alhasil, berdigondok pesantren yang
ia beri nama “Al-Muttagien” dan ditambah menjadidtRihatul Muttagien”,
taman orang-orang yang bertakwa.

Hingga tahun 2000, bangunan PPRM terdiri atas $ebuka dan gubuk
tempat tinggal para santri dengan hanya satu dgiatk@ yang dilaksanakan.
Para santri dengan dibantu warga melakukan “babat dalam arti ganda.
Pertama, membabatalas (hutan) yang ditumbuhi banyak ilalang dan
pepohonanKedua, membabat mental, spiritual, dan moral masyargkag
masih tergolong awam terhadap ajaran agama.

Beberapa anggota warga yang bergabung ke pesdatsabut semula
berjumlah puluhan orang. Kini, seiring dengan barega waktu, pesantren
tersebut memiliki ribuan santri kalong. Santri édmgt tidak hanya datang dari
warga sekitar, namun juga para mahasiswa dan n@staumum dari
pelbagai daerah. Kegiatan umum yang dilakukan pkum banyak. Dua di
antaranya rutin dilaksanakan pada hari Minggu p@€ajian Prophetic
Intelligence) dan Kamis malam (Munajah).

Saat ini PPRM mengalami perkembangan yang cukupt peeski
terkadang juga tersendat. Jumlah santri mukim yiaggal di PPRM sebanyak
72 orang, terdiri atas santri sekolah dan santral. Semuanya adalah santri

putra karena PPRM hanya dikhususkan untuk menamgamtg putra.
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Saat ini, Pesantren Raudhatul Muttagien juga mkimitiasjid, ruang
kelas pesantren, asrama permanen, perumahan Ustamn Kanak-Kanak
(TK), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah A)M lembaga
konseling dan pelatiha@enter of Prophetic Intelligence dan beberapa sarana
pelengkap lainnya.

Selain sebagai lembaga pendidikan Islam, PPRM fjugrasa terpanggil
untuk menyemai rahmat Allah Swt. dengan pelbagajidkan sosial bagi
masyarakat sekitar. Di antaranya adalah melakukaandgmpingan
pengembangan masyarakat di dusun dan desa dirs@RRM. Di antara
kegiatan tersebut ditangani oleh Bidang Dakwah d2@ngembangan
Masyarakat PPRM. Alhasil, tak kurang dari tujuhwuslan dua desa menjadi
daerah binaan pesantren tersebut. Beberapa kegi@amya yaitu
penyelenggaraan pengajian dan munajah umum yaelgdggarakan setiap 35
hari sekali (selapanan), dan penyelenggaraan Wessuhasalah psikologi,
prblematika keluarga, dan problematika keislamamna Dkegiatan terakhir
banyak diikuti oleh para mahasiswa dari pelbagaigyean tinggi di
Yogyakarta.

Selain bidang sosial, PPRM juga menyelenggarakgmtean ekonomi
kepesantrenan dan pendidikan keterampiltfe (skill). Wujud dari dua
kegiatan tersebut tertampung dalam sebuah lemb&gaomi berbentuk
koperasi yang diberi nama Koperasi Pondok Pesanfkapontren) Ar-

Raudhah. Sasarannya ialah menciptakan basis ekomamdiri yang kuat,
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berpijak pada sumber daya insasi yang berprestasifesional, dan
berwawasan luas, serta mempunyai visi tajam kerdepa

Beberapa unit usaha Kopontren Ar-Raudhah yang birttiaintis yaitu
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Ar-Raudhah mini market Ar-Raudhah, kantin
pesantren, warung telekomunikasi, dan unit usahajikan. Usaha-usaha
tersebut diperuntukkan bukan hanya untuk santapiguga masyarakat secara
keseluruhan. Dari pelbagai bentuk unit ekonomieteus para santri dapat

belajar cara mengelola perekonomian yang baik daarb

C.Vis, Mid, dan Tujuan

1. Visi
Membangun manusia Robbani yang bertakwa, berpikirat, berilmu
amaliah dan beramal ilmiah di dalam ridho Allah &Rasul-Nya.

2. Misi
Mendidik dan menganjarkan kepada selustakeholder, baik di pesantren
maupun di madrasah khususnya para santri untukidtallertakwa,
mencintai ilmu batiniah-lahiriah, berwawasan luagikir bebas, beramal
dengan ikhlas dan berbadan sehat lahir batin.

3. Tujuan

® Sekilas tentang Pondok Pesantren Raudhatul Muttagjien.

® BMT Ar-Raudhah didirkan pada tanggal 5 Mei 199MB ini pernah mengalami
perjalanan sekitar Sembilan tahun, yakni 1997 8@b2Pada tahun 2000 BMT ini memiliki 202
nasabah yang berasal dari kalangan pedagang keeikdr tradisonal di desa-desa sekitar PPRM.
BMT ini akhirnya ditutup karena pengurus BMT tidakhan mengatasi masalah keuangan.
Penutupan tersebut menurut KH. Hamdani disebabldmbanyaknya pengutang yang tidak mau
mengembalikan utang mereka. Dalam beberapa kasikadampir terjadi percekcokan antara
pengurus BMT dengan si pengutang. Dengan alasawk unenghindari keretakan hubungan
sosial, terpaksa BMT tersebut ditutup. Wawancanagde KH. Hamdani Bakran Adz-Dzakiey
pada hari Rabu, 9 Juli 2008.
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Terwujudnya umat yang beriman, bertakwa, cerdasatssecara holistik

(mental, spiritual, finansial, sosial, dan fisilkgssiai ajaran Islam.

D. Struktur Pengurus

Keberadaan struktur pengurus menjadi sebuah kedraragar roda

kepemimpinan dapat berjalan dengan lancar. Ada atetadagium yang

mengatakan “Kejahatan yang terorganisasi dapat af@mgan kebaikan yang

tidak terorganisasi”. Oleh karena itu, kebaikan ubadiorganisasi untuk

menepis potensi-potensi kejahatan, baik yang terisgsi atau tidak.

Dari pemikiran di atas, maka disusunlah struktyrekgurusan pesantren

yang kredibel, profesional, dan mampu mengembamamgang dipikulnya.

Gambaran struktur pengurus Pondok Pesantren Ralidattagien adalah

sebagai berikut:

1. Pimpinan dan pengasuh

2. Sekretaris

3. Manajemen Keuangan

4. Kepala Bidang Pelaksanaan
a. Pendidikan dan Pengajaran
b. Urusan Santri
c. Kerumahtanggaan

d. Koperasi

: KH. Drs. M. Hamdani BDz.

: Suryadi

: Risti Hamdani

: Nur Rauzan Fikrilah

: Mardiansyah, S.Ag.
: HMS. Asfardiono, S.Psi

. Ir. M. Heri Supianto
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E. Keadaan Kyai, Ustaz, Pengurus, dan Santri
1. Keadaan Kyai

Dalam tradisi pesantren, sosok kyai merupakan figiypenting. Kyai
adalah elemen pertama yang menentukan berdirisidakebuah pesantren.
Sejarah membuktikan bahwa pesantren didirkan oleh, bukan petani,
pegawai, pedagang, atau pun pemerintah. Oleh kattgnsuatu pesantren
berdiri karena tangan dingin seorang kyai. Lahamat yang digunakan
untuk bangunan pesantren juga dimiliki oleh kyatasa pribadi, bukan
hasil meminjam atau diberi oleh pemerintah. Damigaran tersebut maka
tak heran jika Zamakhsyari Dhofier menempatkan kselbagai elemen
utama dalam tradisi pesantren.

Di Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien (PPRM),i kyaa
menempati posisi paling penting. Kyai merupakangasoh utama sebuah
pesantren. Di PPRM, elemen kyai dipegang oleh KemHani. la adalah
pendiri PPRM sekaligus pemimpin Yayasan Al-Islarabagai lembaga
yang menaungi keberadaan PPRM.

Sebagaimana pesantren pada umumnya, KH. Hamdagpatin
menyatu dengan pesantren. Tepatnya berada di bkel@eat masjid
Raudhatul Muttagien. Kondisi demikian membuatnyadaiu berinteraksi
dengan para santrinya selama 24 jam. Rumah yamgnoigti bersama
seluruh anggota keluarganya tersebut juga menjadana konseling

pelbagai masalah yang dialami oleh setiap orangnkl Dengan tangan

’ Lihat Zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren (Sudi terhadap Pandangan Hidup Kyai)
(LP3ES), hal. 48.
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terbuka ia menyambut setiap orang yang datang uibietkonsultasi
kepadanya.

Nama lengkapnya KH. Hamdani Bakran Adz-Dzafiei lahir di
Balikpapan, Kalimantan Selatan pada tanggal 3 M0l la adalah putra
Bakran Adz-Dzaky bin Abdul Karim al-Banjary. la dikal sebagai guru
spiritual muda, praktisi tasawuf, konselor, psikapes, dan pendidik. la
menekuni psikologi Islam, psikodiagnostik Islamjkpgerapi Islam, dan
konseling Islam secara otodidak. Namun demikiasarse non formal ia
mendalami pendidikan tasawuf dan makrifat kepada@eAdz-Dzaky bin
Abdul Karim al-Banjary (ayah kandungnya sendiriysRi bin Mukhtar al-
Banjary (ayah kandung istrinya) di Balikpapan Kaliman Timur, Sayyid
Abdul Rahman as-Segaf Bantul, KH. Mbah Mangli Raihoilah
Magelang, KH. Yahya al-Khalil Mataram Lombok, dai Kidham Khalid
Jakarta.

Riwayat pendidikan formal KH. Hamdani pernah dijaldi Sekolah
Dasar (SD) lulus tahun 1972, Pendidikan Guru Ag&mgeri (PGAN) 4
tahun lulus tahun 1976, Pendidikan Guru Agama Ng@&AN) 6 tahun
lulus tahun 1979. Semuanya dijalani di kota kekaimya Balikpapan
Kalimantan Timur. Setelah itu, ia juga menjalannghdikan menengah di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta dan luluada tahun 1983.
Gelar kesarjanaannya ia peroleh di Fakultas SydA#d Sunan Kalijaga

Yogyakarta pada tahun 1986. Sementara itu, kulisditas satu (S1) di

8 Selanjutnya akan ditulis KH. Hamdani.
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Fakultas Hukum Universitas Cokroaminoto Yogyakagtala tahun 1983
tidak diselesaikan.

Kyai yang menggemari musik jazz ini pernah menjat@nangkaian
pengalaman institusional sejak tahun 1986. Padantal®86-1989 ia
mengabdikan diri sebagai guru agama Islam di Sekblanengah Atas
(SMA) Pelita Buana Bantul. Pada tahun-tahun setapguia juga mengajar
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di Madrasah TsaahwAl-Ma’arif
Gunung Kidul, mengajar Bahasa Arab di SMA Muhamiyaldi Ponjong
Gunung Kidul, mengajar mata kuliah Figih Ibadalfrakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga. Pada tahun 1987 — 2000 ia mengajata kuliah
Metodologi Studi Islam di Jurusan Tarbiyah Sekolamggi Agama Islam
Muhammadiyah Klaten. Selanjutnya, pada tahun 20@006 ia mengajar
mata kuliah Ilmu Tasawuf, Akidah Islam, dan Psikape Islam Fakultas
Agama Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain erjalanan
karirnya juga ia torehkan di Universitas Islam Indsia (Ull) Yogyakarta
hingga kini. Di Ull ia dikenal sebagai konsultansBt Psikologi Terapan
Fakultas Psikologi dan staf pengajar Program Magifrofesi Fakultas
Psikologi.

Di sela-sela kesibukannya di PPRM dan FakultasoRzik Ull, ia
juga mengabdikan diri sebagai fasilitator tetapdidiat Depdagri Pusat
Jakarta pada Program Transformasi Budaya Kepemampistaf pengajar
Pusdiklat Regional Depdagri DIY, staf ahli PT. Asya Mitra Internasional

DIY, dan menjadtrainer di pelbagai pelatihan.
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Khazanah keilmuan KH. Hamdani juga ditorehkan nouelgbresan
tintanya. la merupakan sosok kyai produktif dengarya-karyanya yang
membahas psikologi, konseling, psikoterapi, darawas$. Tercatat, tak
kurang dari tiga karya monumentalnya ia luncurkgaitu Konseling dan
Psikoterapi Islam (2000), Prophetic Intelligence (2005), danPsikologi
Kenabian (2007). Ketekunannya di bidang psikologi mengarnardikenal
sebagai pakar teori sekaligus praktisi psikololgins

Kini, KH. Hamdani mengurangi aktivitasnya sebagaseh. la lebih
berkonsentrasi dalam pengembangan korBegphetic Intelligence dan
Prophetic Psychology dengan dukungan dari para psikolog dari Universitas
Gadjah Mada (UGM) dan Universitas Islam IndoneSif) (

Dari gambaran di atas tampak bahwa KH. Hamdani pad@n sosok
kyai yang memiliki latar keilmuan cukup mumpuni.jlga merupakan kyai
produktif karena mampu melahirkan beberapa karygkefaannya di
beberapa perguruan tinggi merupakan bukti keahfimnuli bidang
psikologi. Kedekatannya dengan para dosen di bpagrarguruan tinggi,
pelbagai perusahaan, dan lembaga pemerintahan badskgmnya memiliki
jaringan luas. Dengan demikian, dari segi ekonoii Kamdani memiliki
founding yang cukup dalam mengembangkan PPRM.

. Keadaan Ustaz

Jumlah ustaz di PPRM sebanyak 13 orang (tidak wusknaH.

Hamdani) dengan perincian 11 ustaz dan 3 ustazahekd berasal dari

pelbagai daerah di luar Yogyakarta. Di antaranyéinkentan, Magelang,
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Subang, Malang, dan Jember. Mereka digaji dari rpekenya sebagai
pengajar/ustaz di PPRM. Selain sebagai ustaz, mgregda mengajar di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MRudhatul
Muttagien. Sebagian besar ustaz senior dan sudakelba&rga juga
mendapatkan “perumahan ustaz” sederhana dan selsakitar PPRM.
Beberapa ustaz lainnya yang belum menikah beradardma khusus ustaz
dan kos di daerah sekitar PPRM.

Kehidupan sehari-hari para ustaz tidak jauh berbdde ustaz
pesantren pada umumnya. Mereka mengajar, mengaj, berinteraksi
dalam suasana non formal dengan para santri. Retgendidikan mereka
adalah sarjana dari pelbagai perguruan tinggi djyd&arta. Mereka adalah
lulusan dari Institut Agama Islam Negeri (Univeasitislam Negeri) Sunan
Kalijaga, Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitdegeri Yogyakarta
(UNY), Universitas Islam Indonesia (Ull), Akademimu Komputer
(Amikom), dan dari beberapa perguruan tinggi lamnyi samping itu ada
beberapa asisten ustaz yang merupakan alumni Madrdiyah Raudhatul
Muttagien. Di antara mereka masih melanjutkan stdidiUIN Sunan
Kalijaga, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Uargitas Ahmad
Dahlan (UAD), dan Sekolah Tinggi llmu Psikologi (§5l) Yogyakarta.
Mereka bertugas mengisi materi secara tim dan aiekalpribadian santri

setiap minggu.

° Observasi pada tanggal 2 Agustus 2008.
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Agar lebih jelas, berikut disajikan tabel mengedata ustaz-ustaz

yang bertugas di PPRM.

Tabel 1

Data Ustaz Pondok Pesantren Raudhatul Muttidyien

No. Nama Pendidikan M ata Pelajaran
1. | Drs. Abdul Rahiem S.1 SyariatNahwu darSaraf
IAIN Su-Ka
2. | H.M.S. Asfardiono S.,S.Psi. S.1 SyariaRsikologi Islam dan
ull Pidato Bahasa Indonesia
3. | Mardiansyah, S.Ag. S.1 Syariaffartil
ull
4. | H. Rachmat Ramadhana, S.Ag. = S.1 Syariktuhadasah
ull
5. | A. Zaini Dahlan, S.Ag.,M.Ag. S.2  TafsiBahasa Arab (Nahwu-
Hadis Saraf), Tafsir, dan
Tasawuf (Mukasyafat al-
Qulub)
6. | H. Sumaryoto, A,Md. D3 Bahasa Reading/Translation
Inggris UNS
7. | Raden Ali, S.Pd.M.Pd. S.2 BahasReading/Translation
Inggris UAD

0 Wawancara dengan Suryadi (Sekretaris PPRM) padaShatu, 2 Agustus 2008 dan
dikuatkan dengan dokumen PPRM.
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8. | A. Ali Castro, S.Ag.,M.Si. S.2 SyaridiHadis Bulug al-Maram)
ull
9. | Andit Kartika, S.Sn. S.1 SeniSeni Musik
Musik ISI
10. | Rubimin Pertukangan
11. | Sunardi Qiraah, Hadhrah, dan
Konveksi
12. | Fitri Retno W., S.Pd. S.1  Fisika] Pramuka
UNS
13. | Alfi Nurrahmah, S.Pd. S.1 BiologiPramuka
UNS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ratawataz yang mengajar
di PPRM bergelar sarjana. Bidang-bidang yang measkpu cukup sesuai
dengan bidang keilmuan yang mereka kuasai. Selajnmereka adalah

alumni pondok pesantren, baik dari PPRM maupunggelbdaerah lainnya.

. Keadaan Pengurus

Jumlah pengurus inti PPRM sebanyak 3 (tiga) oragtmpgaimana
dijelaskan pada struktur pengurus di atas. Possseka berada langsung di
bawah pengasuh PPRM. Selain sebagai pengurus, aneretangkap tugas
sebagai ustaz di PPRM.

Pembagian tugas pengurus PPRM dibagi menjadi erbjkng

utama. Masing-masing disebut sebagai Kepala BidRalgksanaan. Empat
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bidang yang mereka jalankan adalah pendidikan damgaran, urusan
santri, kerumahtanggaan, dan koperasi. Agar leb#tas] berikut
penjelasannya.

Bidang Pendidikan dan Pengajaran dipegang oleh Rauzan
Fikrillah. la adalah putra pertama KH. Hamdani. dsiya yaitu mengonsep
rencana pembelajaran dan menyusun kurikulum. Dékamnugas ia dibantu
oleh Ustaz Mardiansyah. Secara struktural ia memtd@mngsung dari KH.
Hamdani.

Bidang Urusan Santri diemban oleh Ustaz Mardiansyahinggal
bersama keluarganya di perumahan PPRM yang ludshijadari 3.5m x
5m. Lokasinya menempel dengan kamar santri di ujogugt dan dekat
dengan Sungai Tepus. Kondisi demikian membuatnyalamudalam
mengingatkan satu dua santri yang terkadang kugimgdalam mengikuti
kegiatan. Selain sebagai pengurus, ia juga mendaRPRM dan Madrasah
Aliyah Raudhatul Muttagien (MARM).

Bidang Kerumahtanggaan dipegang oleh HMS. Asfaajid®.Psi.
Ustaz Dion, demikian sapaan akrabnya, adalah gdik KH. Hamdani.
Bersama keluarga di perumahan PPRM, ia juga mengaPRM dan di
MARM. Setiap hari ia juga berinteraksi dengan psamatri. Tugasnya dalam
menangani urusan kerumahtanggan dijalani dengak Ib@i mengurusi
masalah pembiayaan dan perawatan fasilitas PPRM.

4. Keadaan Santri
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Jumlah santri PPRM pada bulan Juli 2008 berjuml@hovang.
Semuanya adalah laki-laki dengan perincian selizeydut:
Tabel 2

Jumlah Santri PP. Raudhatul muttadfen

No. Jenis Santri Jumlah
1. | Santri utama (masih sekolah di MTs dan MA 53
2. | Santri alumni yang bermukim 10
3. | Santri pengabdian 9
Jumlah 72

Santri utama adalah santri yang masih bersekolata panjang
menengah, yakni Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Nlatta(MTsRM)
dan Madrasah Aliyah Raudhatul Muttagien (MARM). Biagang masih
bersekolah di MTsRM sebanyak 29 orang, sedangksanya, yakni 24
orang bersekolah di (MARM). Mereka berasal darbpghi daerah di luar
Kota Yogyakarta. Di antara mereka ada yang bemaal Gunung Kidul,
Boyolali, Klaten, Jakarta, dan Palembang. Semeritaréidak ada santri
yang berasal dari Dusun Babadan.

Santri yang masih bersekolah tinggal di kamar-kakiarsus santri
sekolah. Masing-masing kamar berukuran 4x6m. Peatmp kamar
diklasifikasi  berdasar jenjang pendidikan. Meski mdean,

pengklasifikasian tersebut tidak terlalu ketat karéerkadang jumlah santri

1 pid.
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MTs dengan MA tidak seimbang. Empat kamar asransamigen masing-
masing diisi oleh sekitar 15 santri. Namun demiki&@PRM cukup
memerhatikan kondisi psikis para santri. Hal intudjukkan dalam
pemberian kamar khusus bagi santri kelas tiga Maes ®MA. Untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran, mereka ditkarpdersama santri
alumni di kamar khusus yang terdapat di lantaisklzelah barat masjid.
Kondisi kesehatan santri di PPRM cukup terjaga dergpik. Lantai
kamar mereka berbahan keramik berwarna putih. Dgmdia terbuat dari
tembok yang cukup kokoh dengan warna yang serimggndi setiap
semester. Lemari pakaian mereka terbuat dari kang yertata rapi. Di
teras masing-masing kamar terdapat taman yangsdihienga-bunga yang
mekar di dalam pot. Halaman di depan kamar merekdapat lapangan
futsal. Selain itu, gemericik aliran air bersih ganengalir di sungai kecil di
dekat kamar paling timur membuat suasana pesataregbut layak disebut
pesantren yang memerhatikan keindahan dan kesdhaghknngan.
Kegiatan sehari-hari mereka di PPRM cukup variaMereka
mengaji, salat jamaah, berzikir, makan bersamalatiierpertukangan,
berolahraga, bermain musik, dan melakukan piketetshan secara
kelompok. Khusus untuk kegiatan musik dan pertusapngmereka
ditentukan berdasar kemampuan dan kesediaan pdra Sabab, pesantren
akan mengarahkan program tersebut secara khusukelgl para santri

tersebut menekuninya secara profesional.
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Dalam berorganisasi, para santri membentuk sebrgdnisasi santri
yang bernama Organisasi Santri Raudhatul Muttad@®SRM). Para
pembimbing mereka adalah para santri alumni yabg Isenior. Peran
OSRM cukup signifikan dalam perjalanan PPRM. Mereldif dalam
membuat dan mengontrol jadwal piket, mengontroli&ag pengajian dan
salat jamaah, mencari informasi di luar pesantremnyosialisasikan
pesantren, mengadakan kegiatan PPRM, dan sebag&eygan adanya
OSRM, para santri dilatih untuk berorganisasi sgientidak gagap saat
terjun di masyarakat kelak. Adanya OSRM juga meradkpn adanya

suasana dialogis di PPRM. Agar lebih jelas, beriguwtktur pengurus

OSRM.
Pengurus Organisas Santri Raudhatul Muttaqien12
Ketua : Johar Nur Aslian R.
Wakil : Fathun Hanif
Sekretaris : Nur Muhammad Muadib Ahlullah
Bendahara : Muhammad Yusuf
Seksi Pendidikan : M. Hilmi Maulidina
Seksi Umum : Zainal Maarif
Seksi Olahraga : Ulfa Kumala
Seksi Kebersihan : Ahmad Ainul Fuadi Al-Hakim
Seksi Kesenian : Reda Al-Azmi

2 \wawancara dengan Johar Nur Aslian R. dan Nur MuhaghMuadib Ahlullah pada hari
Senin, 11 Agustus 2008 dan dikuatkan dengan dokuRiéivi.
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F. Sarana Prasana dan Fasilitas

Keberadaan sarana prasarana dan fasilitas penusgaiggt penting bagi
eksistensi suatu lembaga pendidikan, termasuk pesarDahulu, pesantren
cukup dilengkapi dengan asrama, masjid, dan kitabng. Namun sekarang,
seiring dengan tuntutan perkembangan zaman, bebpegantren di Indonesia
mengalami pergeseran ke arah lebih baik dalam leahepuhan sarana
prasarana dan fasilitas. Tuntutan teknologi misglmgengharuskan pesantren
harus memiliki laboratorium komputer. Tuntutan kehguga mengharuskan
pesantren memiliki laboratorium bahasa.

PPRM merupakan pesantren yang memerhatikan seeais sakan
sarana prasarana dan fasilitas pesantren. Dendasatli pengembangan fitrah
manusia secara maksimal, PPRM menyediakan sarasargna yang cukup
memadai bagi para santrPertama, untuk kegiatan sehari-hari PPRM
menyediakan kamar tidur, kamar mandi, tempat baémglan tempat mencuci
dan menjemur pakaian yang cukup bersih. Selainténgdapat pula halaman
yang luas agar kesehatan santri lebih terjgdua, untuk sarana ibadah salat
dan zikir, PPRM juga memiliki sebuah masjid yangkugu bersih dan
representatifketiga, untuk sarana pengajian, PPRM menggunakan rudag ke
MTs yang berjumlah tiga buah. Di dalamnya dilengkdgngan ruang kelas
sebagaimana ruang kelas sekolah pada umuniegapat, untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan formal, PPRM juga memiliki BamKanak-Kanak
(TKRM), Madrasah Tsanawiyah (MTsRM), dan Madrasdlyah (MARM).

Anak-anak yang belajar dan bermain di TKRM berati warga sekitar,
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sedangkan siswa yang belajar di MTsRM dan MARM &aralari santri
PPRM dan anak para ustaz PPRKEima, untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan fisik, PPRM juga menyediakan lapangamakbepa, futsal, tenis
meja, bulu tangkis, dan baskeKeenam, untuk memenuhi kebutuhan
penyaluran bakat dan minat, PPRM juga menyediakaticsmusik, fasilitas
pertukangan, dan mesin jahitetujuh, untuk memenuhi kebutuhan teknologi
dan informasi, PPRM juga menyediakan laboratorivomuter.Kedelapan,
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari santri danyarakat sekitar, PPRM
memiliki minimarket, kantin, dan warung telekomwssk Keberadaan sarana
tersebut juga difungsikan sebagai sarana untuk ngkatkan ekonomi

pesantren.

G.Bentuk Pendidikan dan Kurikulum

Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien (PPRM) mermpatondok
pesantren dengan tipologi salafiyah sekaligusyyas (modern)”® Dengan
kata lain, dua sistem tersebut dikombinasikan gg@inmewarnai corak
pengajian PPRM baik dari segi materi, metode, dadianpembelajarannya.
Corak salafiyah tampak dari kajian beberapa kititdibkklasik sepertiBulug
al-Maram, Riyad as-Salihin. Mukasyafat al-Qulub, Tafsir Ibn ‘Ibn “‘Araby, dan
beberapa kitab lain yang diajarkan dengan metodeldregan dan sorogan.
Sedangkan corakasriyyah (modern) tampak dari materi Bahasa Inggris

(conversation, reading, and translation), Psikologi Islam, dan kegiatan

13 pengurus Bidang Kerumahtangga®@nefil Pondok Pesantren Raudhatul Mutttagien,
2008, hal. 2.
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ekstrakurikuler dalam pengembangan bakat semisasiknwlah vokal,
menjahit, dan pertukangan. Bahkan, mulai bulane®epér 2008 PPRM mulai
mempersiapkan diri menerapkan progré&mglish and Arabic Area. Nilai
tambah lainnya yang mendukung PPRM disebut sebaggantren modern
dibuktikan dengan dikembangkannya psikologi Islam.

Dalam melakukan tugas pendidikan terhadap santriPRP&M memiliki
serangkaian program pendidikan yang kemudian diridalam materi
pendidikan. Rencana pendidikan dan materi tersgibujikan bagi para ustaz,
santri, dan santri pengabdian dan alumni. Ketigarlya akan dirinci sebagai
berikut:

1. Program pendidikan ustaz

Program tersebut berlaku bagi para ustaz sebagajapgu mata

pelajaran di PPRM. Mereka dibekali empat programgyeelah dijalankan
secara kontinu agar mereka lebih profesional dataemgemban tugas
mendidik tersebut. Di antara program khusus asatialah sebagai
berikut™
a. Pengembangan potensi
b. Penguasaan metodologi pembelajaran
c. Pengembangan wawasan

2. Program Pendidikan Santri
a. Penguasaaan dasar praktik berbahasa Arab dandnggri

b. Penguasaan Al-Qur'arfrtil, Tafsir, dan Tahfiz)

14 Dokumen Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien.
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c. Pemahaman Al-Hadis
d. Psikologi Islam
3. Program Pendidikan Santri Pengabdian dan Alumni
a. Tugas praktik mengajar
b. Pengembangan bakat dan minat
c. Mendukung segala aktivitas pesantren
Program-program pendidikan di atas dirinci dalanmemgembelajaran
sebagai berikut:
1. Bagi Ustaz
a. Psikologi Kenabian
b. Prophetic Intelligence
c. Praktek Pengembangan Potensi
2. Bagi Santri
a. Bahasa Arab
1) Nahwu
2) Saraf
3) Muhadasah
b. Bahasa Inggris
1) Conversation
2) Reading/Translation
c. Al-Qur'an
1) Tartil Al—Qur’an
2) Tahfiz Al-Qur’an
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3) Tafsir Al-Qur’an
d. Al-Hadis
1) Bulug al-Maram
2) Riyad as-Salihin
e. Fikih
1) Fath al-Qarib
f. Akhlak Tasawuf
1) Mukzlsyafat al-Qulub
g. Psikologi
1) Psikologi Kenabian
2) Prophetic Intelligence
h. Muhadarah (Pidato)
1) Muhadarah
i. Pramuka
1) Pramuka
3. Bagi Santri Pengabdian dan Alumni
a. Pertukangan
b. Konveksi
c. Olah Vokal
d. Musik
Dari keterangan KH. Hamdani diperoleh penjelasamMaapenanaman

dan pembinaan sikap disiplin di kalangan santrida@at porsi perhatian yang
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utama’®> Akan tetapi para pengurus dan ustaz tidak melakua dengan

pemaksaan dan kekerasan.

Pendekatan yang dilakakaiah dengan

pendekatan yang telah dikonsep daldnophetic Intelligence. Melalui

pendekatan tersebut, kesadaran para santrilahdibima dalam menjalankan

pelbagai kegiatan pesanténUntuk itu, ditetapkan jadwal aktivitas santri

selama 24 jam dengan susunan sebagai berikut:

Tabel 3

Jadwal Kegiatan Santri PP. Raudhatul Muttatfien

NO. WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
(WIB)
Bangun tidur . Setiap ‘enin kegiatal
L 03.30 — 04.15 | Persiapan jama’ah salat
Subuh Pramuka jam 15.30 |-
Salat Subuh berjama’ah 17.00
2. | 04.30-06.00
Kajian materi PPRM . Setiap hari Kamis
Olahraga kegiatan Muhadharah
Persiapan masuk sekolah Jam 15.30 - 17.00
3. | 06.00-07.00 _
Makan pagi . Setiap Kamis malam
Salat Duha kegiatan Munajah
4, 07.00 — 13.45| Pendidikan Formal . Setiap Jum’at pagi

> wawancara dengan KH. Hamdani pada hari Sabtuyli 2Q08.

6 wawancara dengan Ustaz Mardiansyah pada hari Shituli 2008.

" Dokumen PPRM tentarferaturan dan Tata Tertib Santri Pondok Pesantren Raudhatul
Muttagien, 1 Juli 2008.
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Makan siang

Jam 04.30

kegiatan Qira’ah &

Hadrah

5. Setiap Jum’at

jam 07.00 — 09.00

kegiatan kerja bakti

AN

S. | 13.45-14.50 | Istirahat
Piket masak air

6. 14.50 - 15.15 | Salat Ashar berjama’ah

7. 15.15 - 16.30 | Kajian materi PPRM &
Remidi
Piket halaman

& 16.30-17.15 Persiapan mandi dan salat
Magrib
Taqarrub di Masjid

9. 17.15-18.15
Salat Maghrib berjama’ah
Makan malam

10. | 18.15-18.45
Persiapan Salat ‘Isya

11. | 18.45 — 19.20 Salat _‘Isya berjama’ah &
Munajah khusus

12. | 19.20-20.30 | Kajian materi PPRM

13. | 20.30-21.30 | Belajar kelompok pendidiks
formal

14. | 21.30-22.15| Salat malam

15. | 22.15-03.30| Istirahat

05.30

pag
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BAB |11
PENGEMBANGAN NILAI-NILAI ISLAM DENGAN PENDEKATAN

PROPHETIC INTELLIGENCE

A. Prophetic Intelligence sebagai Pendekatan dalam Pengembangan Nilai-

nilai Islam Santri Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien

Konsep Prophetic Intelligence mendasarkan diri pada keteladanan
(uswah hasanah) yang terdapat pada diri Nabi Muleingaw. Di antara
keteladanan tersebut yaitu kesabaran, ketabahakyatesn daya juang,
kecerdasan pikiran, kecerdasan sikap dan perasian kedekatan dengan
Tuhan. KH. Hamdani menganggap diri Nabi Muhammaal. sebagai model
paling ideal (super model) yang harus diikuti olmanusia. Selain sebagai
“proyek ketuhanan”, KH. Hamdani juga memandang Ndbhammad saw.
sebagai manusia. Faktor yang menyebabkannya menjadiusia sempurna”
adalah karena esensi utama yang berkembang dalarati Muhammad
adalah “Nur Muhammad” atatuh al-a’zam yang berasal dari pancaran cahaya
Allah. Sesuai hadis yang disampaikan kepada Jdbiur Muhammad”
terdapat dalam diri setiap manusia. Jadi, setiapusia memilikinya dan dapat
mengembangkannya.

Potensi “Nur Muhammad” tersebut bisa dikembangkaatard diri
melalui tindakan-tindakan yang benar. Jika diri giepang dan justru

mengikuti jejak setan yang mewujud dalam penyalhani, maka “Nur

'Hamdani Bakran Adz-DzakieyProphetic Intelligence: Menumbuhkan Potensi Hakiki
Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani (Yogyakarta: Islamika, 2005), hal. 179.



Muhammad” tersebut akan tertutup. Kesimpulannysua® yang ingin
dikupas oleh KH. Hamdani yaitu mengetahui rahashasia Nabi Muhammad
saw. dalam mencapai kedudukan sebagai seorangyaali sangat dekat
dengan Allah Swt. dengan cara mengembangkan pdtdusi tersebut secara
maksimal melalui ibadah, perjuangan, interaksi dengeluruh alam, dan
pencerdasan pikiran, yang kesemuanya bertumpukemgadasan ruhani.

Dari pemahaman tersebut kemudian beliau mendéfamisibahwa
Prophetic Intelligence yaitu kemampuan manusia untuk berinteraksi,
bersosialisasi, dan beradaptasi, baik dengan lmggu horizontal (bumi)
maupun lingkungan vertikal (langft).Seorang muslim dapat berperilaku
seperti Nabi Muhammad jika ia dapat mengembangkatenginya melalui
metode pendidikan kenabian. Metode pendidikan beitsdapat dipraktikkan
secara menyeluruh dalam proses kehidupan manugak $hir hingga
meninggal. Di antaranya yaitu proses kelahiran,ammasnaja, masa dewasa,
masa pematangan diri, dan masa transformasi.

Masa remaja (usia antara 12 — 21 tahun) merupakduabl fase
perjalanan hidup manusia. Dalam pandangan KH. Haimdwsa ideal dalam
mengembangkaiProphetic Intelligence yaitu pada masa remaja (usia SLTP
dan SLTA). Dalam bukunya yang berjudBtophetic Intelligence beliau
menuturkan:

“Idealnya, pendidikan dan pelatihan pengembangacerkasan
ruhani dapat diberikan secara obyektif, sistemdtas, metodologis pada

fase pertumbuhan, yakni usia akil balig hingga mlkamg dewasa (antara
usia 10-19 tahun). Usia ini biasanya sudah beradingkat Sekolah

2 Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic Intelligence, hal. 601.
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Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjufangkat Atas
(SLTA). Jika aktivtias ini diberikan sejak usia fuenbuhan, niscaya
akan mengantarkan anak didik kepada kualitas pkeubaliri yang
baik.”

Adapun bentuk pendidikan yang ideal dalam mengenkzarProphetic
Intelligence adalah pesantren. Beliau melanjutkan:

“Demi terlaksananya pendidikan dan pelatihan pagankpok ini
secara optimal, maka peserta didik harus beradamddingkungan
asrama atau pesantren. Karena, dalam lingkungalah itgproses
pendidikan dan pelatihan dapat berjalan secarastholisebagaimana
integrasi antara formal dan non formal, teori, figak empiris,
keteladanan, dan alami dapat terwujud dengan Baik.”

Ungkapan KH. Hamdani melalui tulisannya tersebutkdian terungkap
lebih jauh saat beliau ditemui di pesantren. Ketikanya mengenai ketegasan
dalam menerapkaRrophetic Intelligence di pesantrennya (Pondok Pesantren
Raudhatul Muttagien), beliau menuturkan:

‘... Ya, ya saya terapkan. Selama ini kan saya setaglakukan

eksperimen terhadap konsep terseBuoighetic Intelligence)... Ya tentu

saya melakukan eksperimen itu dalam kehidupan iskaar santri.

Terlebih lagi bagi para ustaz-ustaznya. ...”

Dari pandangan dan ungkapan di atas dapat disiapulkahwa
Prophetic Intelligence merupakan sebuah langkah komperehensif dalam
rangka merengkuh nilai-nilai Islam yang idealnyedipkan dalam institusi
pesantren yang sebagian besar santrinya masihideBlSP dan SLTA.
Pemikiran tersebut juga dapat ditafsirkan sebagaahb pengembangan

pemikiran KH. Hamdani setelah mendirikan Pondok aReen Raudhatul

Muttagien (PPRM).

3 Ibid, hal. 583.
*|bid, hal. 585.
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Pengembangan nilai-nilai Islam bagi santri Pondekaatren Raudhatul
Muttagien (PPRM) dengan pendekaRnophetic Intelligence dilakukan secara
menyeluruh (integral) di dalam setiap kegiatankbdii lingkungan formal
maupun non formal. Di lingkungan formal, pengemizamagilai-nilai Islam
diaplikasikan dalam proses pembelajaran, sedargjargkungan non formal,
pengembangan nilai-nilai Islam dilakukan dalam pkalbadah dan aktivitas
sehari-hari santri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangmenggunakan
pendekatan psikologis. Untuk sampai pada analigsridkan gambaran di
lapangan tentang pengembangan nilai-nilai Islantrisdengan pendekatan
Prophetic Intelligence. Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dapat digambarkan bahwa pengembangan nilai-ni@mnlislengan pendekatan
Prophetic Intelligence mewujud dalam beberapa aktivitas berikut:

1. Aktivitas pembelajaran
Aktivitas pembelajaran dalam kons&pophetic Intelligence paling
tidak harus memenuhi aspek-aspek berikut:
a. Pendidik
Beberpa prinsip dasar yang harus dimiliki oleh aegrguru selaku
pembimbing di dalam proses pendidikan adalah sébag#ut?

1) Harus menguasai teori-teori keilmuan tentang edssst manusia

secara utuh, baik dari sisi esensial, spiritualupo@d mental atau

psikologisnya.

5 Ibid, hal. 576.
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2) Harus menguasai metodologi aplikasi dari teori rkadn yang
dimilikinya, khususnya metodologi dalam proses |dikdn dan
pengembangan kesehatan ruhani (ketakwaan) inisspcaktis.

3) Harus menguasai empirisasi berteori dan berprakiikinya ia
menjadi pelaku dan bagian dari ilmu yang diajarkann

4) Harus memiliki kemampuan dalam menggunakan metodéetik
(kemampuan memahami pesan-pesan hakikat melalupimintuisi,
dan kasysyafTpenyingkapan]).

Dalam pembelajaran, para ustaz dibantu oleh parai sdumni.

Dari Sembilan belas santri alumni yang tinggal eésantren, semuanya

menjadi pengajar di pesantren dengan dibeteark work pada masing-

masing materi pembelajaran. Mereka diklasifikasikegbagai santri
pengabdian. Sebagaimana ustaz-ustaz senior, pdarapEngabdian juga
mendapatkan pelatihan menjadi tenaga pendidik melpéngajian

Prophetic Intelligence Ahad pagi. Selain itu, mereka juga memperoleh

kesempatan untuk mengembangkan bakat dan minanhgaasising.

Dengan demikian mereka dapat mempelajari dan mgkemateori

pembelajaran secara rutin.

Beberapa program khusus yang diselenggarakan untuk
mengembangkan kompetensi mendidik para ustaz PPBdberapa
program tersebut adalah sebagai befikut:

1) Pengembangan potensi

5 Dokumen PPRM.
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2) Penguasaan metodologi pembelajaran

3) Pengembangan kompetensi

4) Pengembangan wawasan

Program-program di atas diselenggarakan secara gsuali
kebutuhan. Secara rutin para ustaz dapat mengikatjajianProphetic

Intelligence pada Minggu pagi. Pengajian tersebut berisi mgterg ada

di dalam bukuProphetic Intelligence yang berisi materi-materi tentang

pendidikan. Secara umum, program-program di atasabya dilakukan

secara rutin dua kali dalam satu tahun.
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajatalam
kerangkarProphetic Intelligence adalah sebagai berik(t:

1) Pendidik harus merasa yakin bahwa peserta didéh tehenjalani
proses pembersihan ruhanikhalli) dari hal-hal negatif. Pembersihan
terhadap hal-hal negatif tersebut dilakukan sea#ia melalui proses
zikir dan salat Taubat setiap hari di pesantretaseembaca istigfar
sebelum pembelajaran dimulai.

2) Pendidik membacakan salam untuk peserta didik, guama dan mata
pelajaran secara khusus. Bacaan salam tersebuahadabagai

berikut:

" Hasil observasi pembelajaran Akidah Akhlak (Ibur&odi kelas XI MARM pada hari
Senin, 1 September 2008. Observasi juga dilakukaa pembelajaran kitaldukasyafat al-Quiub
pada kelas X MARM hari Minggu, 7 September 2008.
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Menurut Ibu Norf pembacaan salam tersebut dimaksudkan
agar seorang pendidik bisa menguasai jiwa setiagk,asehingga
pelajaran yang disampaikan dapat diserap dengaahmaldh peserta
didik sekaligus dapat diamalkan oleh mereka. Berikuplikan
wawancara dengan Ibu Nora.

melewati beberapa fase. Fase pertama adalah
pembersihan diri. ... Setelah pembersihan itu, baruigi. Kita

isi dengan kebaikan-kebaikan. Nah, ini yang sayapiein ke
anak-anak. Saya ingin pelajaran yang saya ajarkarbisa
masuk. Bahkan, lebih dari itu, mereka bisa mem fkiedi.
Maka saya utamakan mereka itu... istilahnya... itu ,tadi
membersihkan diri. Membersihkan diri dengan levaigiar.

Lah di sini sudah dibantu oleh Ustaz. Ketika haaiks, malam
Jumat. Nah, malam Jumat itu tadi kan ada munajalu at
mujahadah. ... Nah, itu adalah pembersihan &iri.”

3) Prinsip pembelajaran
Selama pembelajaran berlangsung, pendidik (guaguselalu
mengingatkan peserta didik untuk tetap menjaga fmasip dalam
Prophetic Intelligence, yaitu daya juang afversity), spiritualitas
(spirituality), emosi émotion), persepsiferception), dan intelektual
(intellectual). Kelima prinsip tersebut harus senantiasa dijalgdn

peserta didik saat pembelajaran berlangsung.

8 |bu Nora adalah guru Akidah Akhlak di Madrasah ressiyah Raudhatul Muttagien
(MTsRM) dan Madrasah Aliyah Raudhatul Muttagien (Rd).
® Hasil wawancara dengan Ibu Nora pada hari Kan@isygustus 2008.
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Dari hasil observasi menunjukkan bahwa daya juadge(sity)
tampak dari motivasi peserta didik yang tindyispiritualitas
(spirituality) tampak dari pemahaman bahwa segala sesuatu gang a
dalam pembelajaran pasti terdapat perbuataful Allah, emosi
(emotion) tampak dari kerja sama antarpeserta didik, psrsep
(perception) tampak dari kehusnuzzanan santri terhadap mata
pelajaran yang dihadapi, dan intelektualitiasel] ectual) tampak dari
usaha berpikir santri secara mendalam melalui gialan diskusi
kelas.

4) Empirisasi materi

Setiap kali masuk kelas, para pendidik (guru/ustselalu
melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat irsmpHal
tersebut dilakukan agar pembelajaran tidak dipahsehagai proses
kognitif semata, tetapi juga proses afektif, psiktonk, dan spiritual
siswa. Misalnya, dalam pembelajaran Akidah Akhlakedas X, Ibu
Nora menanyakan tentang pengalaman ibadah puasa@arden
pengalaman spiritual mereka.

5) Penutup dengan membaca doa dan hamdalah secambaesama

Pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan hdmdala

secara bersama-sama. Pembacaan hamdalah tampaiatidibieh

19 Daya juangddversity) merupakan salah satu aspek utama yang dikembamtjiPRM.
Di pesantren, para santri selalu dibangun kesadamsuk meningkatkan aspek tersebut melalui
kerja bakti membersihkan pesantren, membangun pesardan segala aspek kehidupan di
pesantren. Para ustaz selalu mengajak agar pata lSsa mencapai sesuatu yang maksimal
dengan keadaan yang minimal. (Penjelasan Ustaz idesyhh, S.Ag., Ustaz Rachmat, dan
beberapa santri)

1 Observasi pembelajaran Akidah Akhlak di kelas ¥ghari Senin, 8 September 2008.
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peserta didik sebagai wujud syukur bahwa Allah htetaemberi
karunia-Nya (ahalli) berupa ilmu.
b. Peserta didik
1) Memiliki daya juang (motivasi) yang tinggi

Salah satu hal yang menjadi tumpuan utama para skatm
menimba ilmu di PPRM adalah semangat juaadversity) yang
tinggi. Semangat juang merupakan sebuah manifedéasimotivasi
yang ada dalam diri masing-masing santri.

Dalam pembelajaran di PPRM, tampak para santri fiemi
daya juang (motivasi) yang tinggi. Hal ini paliniglak dibuktikan
dengan keaktifan para santri dalam pembelajarafukJmemulai
pembelajaran mereka tidak perlu disuruh oleh ustazpun pengurus.
Saat pembelajaran berlangsung, para santri jugpaiarmenikmati
pembelajaran sebagai sebuah dialog antara pendiik peserta
didik.*?

2) Berhusnuzzan pada ilmu (mata pelajaran)

Seluruh fenomena yang ada di sekitar santri sed&aggap
sebagai wujud dari salah satu bukti adanya Allahhik&n, sesuai
dengan konsepProphetic Intelligence, sesuatu tersebut pada
hakikatnya merupakan wujud Allah juga. Oleh kardgnasesulit apa
pun ilmu yang dipelajari oleh santri selalu dipahaebagai bagian

dari Allah Swt. Alhasil, para santri diharapkanaselberhusnuzzan

12 Observasi pada pembelajaran Tartil yang diampl dtaz Rachmat pada Sabtu malam,
26 Juli 2008.
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terhadap ilmu yang mereka pelajari. Husnuzzan teghasegala
fenomena tersebut merupakan wujud dari kecerdasarsepsi
(perception intelligence) yang selalu dilatih di PPRM. Namun
demikian, para ustaz mengakui kesulitan untuk nagrkeEn
perception intelligence tersebut bagi santri, terutama santri usia MTSs.
Sebab, secara psikologis mereka belum siap. Salaimereka masih
memiliki ego yang tinggt?

Untuk mengatasi gejala tersebut, PPRM menyelenggartes
penjurusan khusus bagi siswa MARM kelas X. Pelaksantes
tersebut merupakan hasil kerja sama antara PPRIMgadeRakultas
Psikologi Ull. Hasil positif dari hubungan PPRM den Fakultas
Psikologi adalah kontrak khusus antara keduanysarign PPRM
sebagai laboratorium pengembangan psikologi Islam.

3) Berakhlak mulia kepada pendidik

Bagi kalangan santri di pelbagai pesantren, akhaklia
menjadi hal yang cukup lumrah dilatih. Bahkan, dsantren salaf
muncul suatu slogan utama, yaiwni’na wa ata’na. Hal itu tidak
lepas dari rujukan pandangan hidup ulama yang kiemimpin

pesantren yang bercorak pada pendidikiskih-sufistik dengan

13 penjelasan Ustaz Mardiansyah, S.Ag. pada harnSgiJuli 2008.
14 penjelasan Ibu Nora pada hari Kamis, 28 AgustG820
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orientasi nilai moral yang sangat menekankan pegngia kehidupan
ukhrawi di atas duniawi, agama di atas ilmu, dan moratab akaf®
Moral santri PPRM terhadap para pendidik bisa dika cukup
baik. Hal ini tergambar dari interaksi mereka setiari, baik dalam
pembelajaran di kelas maupun dalam aktivitas-dksvsehari-hari di
lingkungan pesantre'f.
c. Evaluasi
Pelaksanaan evaluasi dengan pendek&aphetic Intelligence
dilakukan dengan pengamatan sehari-hari, baiklsgajar maupun saat
beraktivitas di pesantren. Sistem pelaksanaan asiaersebut dilakukan
oleh para santri alumni. Setiap dua santri alumenjadi pembimbing
dan pengevaluasi lima orang santri. Dalam melakukatuasi mereka
juga mendapat masukan dari para ustaz dan guruaagjaiTs dan MA.
Indikator-indikator yang dipakai dalam proses esmalutersebut
adalah indikator dalam konséfvophetic Intelligence, yaitu daya juang
(adversity), spiritualitas $pirituality), emosi émotion), intelektualitas
(intellectuality), dan persepsipérceptional)'’. Berikut contoh lembar

evaluasi dengan pendekafrophetic Intelligence.

15 Mansur,Moralitas Pesantren: Mereguk Kearifan dari Telaga Kehidupan (Yogyakarta:
Safiria Insania Press, 2004), hal. 15.

16 Hasil observasi sejak tanggal 25 Juli s.d. 2 Selpée 2008.

" Indikator persepsi merupakan indikator yang beldimasukkan ke dalam konsep
Prophetic Intelligence. Indikator persepsi berarti tanggapan santri ketikemandang segala
fenomena di sekitar mereka, baik fenomena baik mrabpruk.
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Tabel 4

Tabel Penilaian Santri PPRf1

Nama
No. Indikator
1. | Adversity
2. | Spirituality

3. Emotional

4. | Perceptional

5. Intellectual

Ket.: Standar nilai yang digunakan adalah sebagyak:

A = Amat Baik
B = Baik

C = Cukup

D = Kurang

2. Pemahaman tentang keimanan
a. Bertauhid kepada Allah
Bertauhid kepada Allah yaitu pengesaan diri damursél alam
semesta kepada Allah Swt. Artinya, adanya segaaase di alam ini
merupakan wujud dari adanya Allah Swit.
Setiap santri PPRM dilatih setiap hari untuk melafia nama-
nama Allah dsma’ al-Husna) setiap munajah dan pada pagi setelah salat

Duha. Dengan pelafalan tersebut diharapkan diririsakan senantiasa

18 Wawancara dengan Ustaz Mardiansyah dan Ilham padaSabtu, 26 Juli 2008 dan
dikuatkan dengan dokumen PPRM.
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merasa bersama Allah Swt. Untuk munajah, nama-nemg dilafalkan
yaitu semuadsma’ al-Husna, sedangkan setelah salat Duha, nama-nama
yang dilafalkan dipilih, yakni khusus yang maknanyarsinggungan
dengan sifat Allah Yang Maha Pemurah dan Pembzaskie

b. Iman kepada Malaikat

Beriman kepada malaikat merupakan rukun iman yaedu
Untuk mengimani malaikat, cara yang ditempuh add&igan mengajak
setiap elemen PPRM untuk bersabat dengan maldileat mendekati
malaikat dilakukan dengan tiga cara berikut:

1) Memahami malaikat

2) Beribadah dengan benar

3) Berdoa secara khusus, memohon kepada Allah agertelipukan
dengan malaikat, serta memperbanyak bersalawasalber, dan
bertabaruk kepada malaikat.

Usaha mendekatkan diri kepada malaikat dipraktikbata setiap
malam setelah salat Isya’. Para santri dengan gipirseorang ustaz
melakukan zikir, membaca salawat, dan membacakaahSalFatihah
untuk para malaikat. Ungkapan salawat tersebut pag¢@an usaha untuk
bersahabat dengan para malaikat serta sebagai pargkarima kasih
kepada malaikat yang mendoakan manusia yang bdrbikat

c. Iman kepada Kitab Allah

9 Hamdani Bakran Adz-Dzakie@rophetic, hal. 93 — 113.
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Iman kepada Kitab Allah dilakukan dengan mengentdiKAllah,
terutama Al-Qur'an. Langkah-langkah mengimani AlF@o vyaitu
sebagai berikut’

1) Mengenal Al-Qur'an

2) Menjelaskan fungsi dan tujuan Al-Qur'an
3) Memahami dan mengamalkan Al-Qur'an
4) Mempraktikkan adab membaca Al-Qur'an

Kegiatan untuk mengimani Al-Quran tampak dari letgn
pembelajaran tartil, tafsir, dan giraah di kelages&egiatan membaca
Al-Qur'an secara bersama-sama di masjid setiap peda pukul 17.00
sampai azan Magrib dikumandangkan. Setiap sanig yaidah lancar
dianjurkan untuk mengkhatamkan Al-Quran setiap gguimya. Akan
tetapi target tersebut sering meleset, sehinggaeprgpengkhataman
kadang diselesaikan dalam waktu sebulan.

Dari penuturan santri dapat diketahui bahwa fuAd€ur’an bagi
mereka bukan hanya sebagai bahan bacaan, melajogansumber
inspirasi akhlak, penenang jiwa, dan pemecahanadefh pelbagai
masalah yang sedang mereka hadapi.

d. Iman kepada Rasul

Proses mengimani Rasul Allah terutama difokuskartukun

memahami Nabi Muhammad saw. Langkah-langkah untaknamami

Nabi Muhammad saw. dilakukan dengan cara sebagaiibé*

2hid, hal. 134 — 150.
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1) Memahami perjalanan hidup Nabi Muhammad sejak &@msbrional
sampai wafatnya

2) Memahami hakika# a2/ Nabi Muhammad

3) Memahami nama-nama Nabi Muhammad

4) Memahami sifat-sifat Nabi Muhammad

5) Metode berjumpa dengan Nabi Muhammad

Pemahaman terhadap konsep-konsep di atas tidak ahany
disampaikan di PPRM, namun juga dikembangkan di B&rs MA. cara
penyampaian di sekolah adalah dengan menyelingermBtophetic
Intelligence tersebut secara singkat dan sederhana sesuaindiéngieat
perkembangan kognitif santri. Konsep dasar memahaxabi
Muhammad dilakukan dengan meyakini bahwa Nabi Muhach saw.
secara ruhaniah terlahir sebelum segala sesuaptadtian. Jasad Nabi
Muhammad baru diciptakan setelah Nabi Isa as. deqggtar penutup
para nabi.

Praktik mendekatkan diri dengan Nabi Muhammad shakukan
dengan membaca salawat setiap hari. Aktivitas betsgilakukan secara
rutin saat munajah dan zikir setiap selesai salatuf Dari data yang
ditemui dalam bukuZikru Sahib al-Munajat dan praktik pelaksanaan
munajah diketahui bahwa jenis bacaan salawat yahgca adalah

sebanyak 66 budh Membaca salawat secara rutin diharapkan dapat

#bid, hal. 161 — 245.
%2 Disebut dengan s, < =\,.- dalam Hamdani Bakran Adz-Dzakiey al-Banjagjkru
Sahib al-Munajat. t.
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menghadirkan ruh Nabi Muhammad saw. baik melalunpaimaupun
melalui cara yang dikehendaki oleh Allah Swit.

Menurut KH. Hamdani, salah satu usaha tersebut pa&an
sebuah usaha memahami iman secara aktif. Belialuseiengkritik
pemahaman beberapa kalangan umat Islam yang memiafamkepada
nabi hanya dengan membaca sejarahnya, bukan dimesisiisny&>
Oleh karena itu, beliau menghadirkan karya-karyanateami dari segi
praksis dalam bukBsikologi Kenabian danKecerdasan Kenabian.

Dari penuturan santri terungkap bahwa Nabi Muhamrsad.
merupakan sosok super modgtdfotype) bagi mereka. Beberapa santri
menuturkan bahwa mereka ingin meneladani Nabi Muhath saw.
dalam segala hal.

e. Iman kepada Hari Kiamat

Beriman tentang hari Kiamat sering kali dipahamiasa pasif.
Artinya, seorang muslim hanya dituntut untuk seka@kin bahwa hari
Kiamat pasti akan datang, tanpa dikaitkan dengaitake sehari-hari.
Akibatnya, tanda-tanda Kiamat terus bertambah.

Hari Kiamat, merupakan sebuah aspek keimanan yasmgapat
perhatian cukup besar dalam kondemphetic Intelligence. Hal ini
pulalah yang membuat santri senang membahasnyamDakoses
pembelajaran tentang hari Kiamat, sering kali KHantdlani dan para

ustaz membuka wacana kepada santri tentang bebenayadan bahwa

% penjelasan KH. Hamdani saat pengajian rutin Mingagi pengajian Minggu pagi, 16
Agustus 2008.
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Kiamat sudah semakin dekat. Ramalan-ramalan tersséting kali
dikaitkan dengan kejadian di sekitar mereka. Damgek pemahaman
tersebut para santri termotivasi untuk selalu berboaik dan tidak
menyerah pada keada#n. Misalnya, kerusakan alam yang
mengakibatkan Global Warming mereka cegah dengan menjaga
kebersihan, masalah moral dan etika selalu merekhajki, ibadah
mahdah dan mencari ilmu mereka tingkatkan, dan sebagdtya.
f. Iman kepada Qada dan Qadar

Sebuah adagium yang dipegang oleh seluruh elemRMRéntang
gada dan gadar yaitierniat tanpa Berkeingingan dan Berbuat tanpa
Berharap.?® Adagium tersebut berarti bahwa setiap orang hemdak
berbuat baik tanpa mengharap Allah memberikan kabaikepada
mereka. Kebaikan harus senantiasa dilakukan kasesaorang tentu
tidak pernah tahu apakah mereka akan memperoleatikegbatau tidak.

Adagium di atas tampak dipraktikkan oleh setiaptrsdPPRM.
Dalam setiap kegiatan mereka selalu menghayatiupgah mereka.
Beberapa santri yang aktif di mini market selalumhaka mini market
secara disiplin. Santri lain yang aktif di OSRM gubertugas dengan

cukup baik. Beberapa santri lain yang sedang medmperpesantren

4 penjelasan KH. Hamdani saat wawancara pada hiaiti, S Agustus 2008.
% Observasi sejak bulan Agustus s.d awal Septemdrerpenjelasan Ulfa, santri alumni
pada malam Selasa, 11 Agustus 2008.
% penjelasan llham (santri alumni) pada hari Juff@#\gustus 2008.
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tampak menikmati pekerjaannya. Mereka tampak giah didak
mengeluh meski pekerjaan mereka bétat.
3. Aktivitas ibadah
Aktivitas ibadah merupakan sarana untuk mendekatkarkepada
Allah Swt., mencegah diri agar tidak berbuat maksiekaligus usaha untuk
membersihkan dirizakhalli) dari pelbagai penyakit ruhani yang timbul dari
aktivitas sehari-hari. Ibadah juga menjadi saram@kumembersihkan diri
(takhalli) dari kemungkinan adanya penyakit ruhani yangsardari faktor
genetis.
Aktivitas ibadah yang dijalankan oleh santri PPRNalah sebagai
berikut?®
a. Salat fardu berjamaah
Salat fardu di PPRM, sebagaimana di pesantren-pesapada
umumnya, dilaksanakan secara berjamaah. Salat fdirdingkungan
PPRM dilaksanakan dengan basis kesadaran santa.pgeagurus dan
ustaz tidak memaksa santri untuk melakukan salatufderjamaah
tersebut. Hanya sesekali para ustaz mengingatkatri smtuk salat
berjamaah. Hal ini sengaja dilakukan karena sa#dh karakter yang
hendak dibangun dalafrophetic Intelligence adalah kesadaran, bukan

paksaan. Sebab, sesuatu yang dilakukan atas kasaalkan memiliki

" Observasi saat santri memperbaiki fasilitas miarkat pada hari Minggu, 9 Agustus
2008. Bahkan, ketika puasa Ramadan (1 — 5 Septerphea santri tetap giat melaksanakan
aktivitas fisik yang agak berat. di antaranya mabekios depan dan wartel serta membuat sebuah
kamar di barat masijid.

2 Dokumentasi PPRM dan hasil observasi sejak bultus.d. awal September 2008.
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dampak besar bagi kepribadian seseorang daripadg wgdakukan
dengan paksaan. Meskipun tidak ada pengurus atauuptaz yang
secara rutin memaksa santri untuk melakukan salatufberjamaah,
namun mayoritas santri tampak semangat dalam metgiktivitas salat
berjamaah tersebut. Hal ini dibuktikan dengan ke&hadsantri sepuluh
menit lebih awal sebelum salat fardu dimulai. Daldorasi sepuluh
menit tersebut mereka melantunkan istigfar yancamtip oleh salah
seorang santf’

Pemahaman salat fardu yang disampaikan oleh KH. ddam
kepada santri mengandung pengertian sebagaimarg teadapat di
dalam Al-Quran Surahal-‘Ankabut [29]: 45, yaitu bahwa dengan
melaksanakan salat seseorang akan terhindar ddrugien keji dan
munkar.

b. Salat Taubat berjamaah

Salat Taubat dilaksanakan setiap hari setelah s$syaf. Salat
Taubah dimaknai sebagai salah satu wujud pembaersihia (takhalli)
dari hal-hal negatif yang melekat pada diri saftal-hal negatif tersebut
di antaranya muncul karena perbuatan buruk yamadaian dalam setiap
hari, faktor genetis, dan keburukan yang ditimbolkiari kemungkinan
adanya memori-memori buruk yang muncul sejak &hir.

c. Salat Hajat berjamaah

29 Observasi sejak bulan Juli s.d. awal Septembe8.200
% penjelasan KH. Hamdani saat wawancara pada hiitii S Agustus 2008.
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Salat Hajat dilaksanakan sebanyak dua rakaat Betalat Taubat.
Salat Hajat merupakan wujud rasa membutuhkan sgdramba (santri)
kepada Allah Swt. agar Dia memberikan karunianyzallea mereka.

Salah satu media pendukung salat Hajat yaitu aiih pyang
diletakkan di sekitar pengimaman masjid agar aisefeut memiliki
energi positif yang berasal dari salat Hajat ddar para santri. “Air
Hajat” digunakan sebagai media penyembuh, pencandpikiran, dan
sebagainya.

Beberapa masyarakat yang datang pun memanfaatkanemo
tersebut dengan pelbagai kebutuhan. Di antara meneémbawa air
sendiri-sendiri yang pada nantinya akan digunaledagai terapi dalam
menyembuhkan penyakit, pencerdasan pikiran, daagsétiya.

d. Salat Tahajud berjamaah

Salat Tahajud dilaksanakan pada jam 21.30 setekaftris
melakukan belajar bersama di masjid. Salat Tahajidksanakan
sebanyak empat rakaat dengan dua kali s3laBalat Tahajud tidak
hanya dimaknai sebagai ibadah tambahan yang kdisifaalistik, akan
tetapi merupakan instrument pelatihan, pendewasdam,pematangan
eksistensi diri di hadapan Allah Sit.

e. Salat Witir
Salat Witir dilaksanakan secara sendiri-sendirhadantri. Salat

Witir dilaksanakan 20 menit sebelum waktu SubuharAgplat Witir bisa

31 Hasil observasi sejak bulan Juli s.d. awal Sepesrab08.
32 Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic, hal. 320.
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dilaksanakan oleh santri, maka seorang santri dlaitugaskan secara
khusus untuk membangunkan para santri pada puKBﬂ)f)%
f. Salat Duha berjamaah
Salat Duha dilaksanakan pada pukul 06.30 — 06.&at Huha
dilakukan sebanyak empat rakaat dengan dua kalinsd@iasanya, salat
Duha dipimpin oleh Ustaz Mardiansyah. Meskipun Kidala pengurus
yang mengajak santri untuk salat Duha, namun miagosantri secara
otomatis sudah siap lima menit sebelum salat Duileksanakari?
Setelah salat Duha, dilanjutkan dengan membacaabagang berisi
tentangAsma’ al-Husna khusus yang berarti Maha Pemurah dan Maha
Pemberi Rezeki, zikir, dan bacaan doa salat Duha.
g. Membaca Al-Qur'an
Membaca Al-Quran merupakan salah satu aktivitapetating
yang harus diikuti oleh santri. Pelaksanaan membBddur'an secara
kolektif dilaksanakan pada jam 17.00 sampai masuaktu Magrib.
Beberapa santri yang sudah pandai dalam membacu@dn
melaksanakan aktivitas tersebut secara sendirwsemmimun tetap di
dalam masjid. Sedangkan beberapa santri yang bilocar membaca
Al-Qur'an dibimbing oleh santri alumni yang khusdiberi tugas untuk

membimbing santri tersebtn.

% Hasil observasi pada tanggal 11, 13, dan 15 Agu308.
34 Hasil observasi sejak bulan Juli s.d. awal Sepesrab08.
% Hasil observasi sejak bulan Juli s.d. awal Sepesrab08.
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Khusus pada bulan Ramadan, aktivitas membaca AkQuebih
diintensifkan. Bahkan, aktivitas tersebut berimaéikpada penghapusan
materi-materi pembelajaran di PPRM. Target daraksinaan tersebut
yaitu santri dapat mengkhatamkan bacaan Al-Qur'abasyak dan
sebaik mungkin. Dari hasil penuturan santri pengamémpak bahwa
dalam tempo lima hari pada awal Ramadan sebagisar Isantri sudah
mengkhatamkan bacaan mereka.

h. Zikir sebelum dan sesudah salat

Zikir di PPRM secarajali dilakukan secara rutin pada waktu
menjelang dan setelah salah fardu. Zikir dipahahagai penyucian diri
melalui penyehatan hati. Bacaan zikir sebelum dalatu yaitu istigfar
yang dibaca sebanyak tiga kali. Bacaan istigfasetaut yaitu sebagai

berikut:

o o

A L5 Sy S N e 5 0 2

f

i. Puasa sunah
Puasa sunah merupakan salah satu ibadah yangréamjdalam
konsep Prophetic Intelligence. Para santri biasanya dianjurkan untuk
melakukan puasa Senin Kamis. Dari penuturan bebesaptri diketahui
bahwa puasa sunah sangat berpengaruh bagi perngkaalitas diri
mereka.

j-Munajah
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Munajah merupakan rangkaian zikir yang dibaca se&atekitif
dengan dipimpin seorang imam. Munajah bagi samR® dilaksanakan
setiap malam pada pukul 19.30 (ba’'da salat Isyaf)mi dengan pukul
19.45% Khusus pada Kamis malam, rangkaian zikir munajah
dilangsungkan lebih lama, yaitu sejak pukul 19.8fhgai dengan pukul
21.00. Munajah pada Kamis malam tersebut juga tilildah masyarakat
umum dan mahasiswa.

Rangkaian zikir tersebut terdapat dalam sebuah bkiusus
munajah PPRM yang disusun oleh KH. Hamdani yanguter Zikru
Sahib al-Munajat. Di antara isi buku munajah tersebut yaitu istigfa
tahmid, tasbih, Ayat Kursi, macam-macam salawat allap Nabi
Muhammad saw., salawat kepada malaikat, salawatdeepngkungan,
Asma’ a]-Husnc;, dan do&®

Munajah dipahami sebagai bentuk aktivitas hefa/li sehingga
diri bersih dari dosa, memori-memori buruk, danbpghi macam
penyakit ruhani. Dengan bermunajah diharapkan aokisantri akan
mudah menerima ilmu yang Allah hamparkan di bunaiik bmelalui
pembelajaran di kelas maupun pembelajaran di lingan merekd’

Beberapa santri yang berhasil diwawancarai mengatdlahwa

zikir sangat berpengaruh terhadap ketenangan jamapikiran mereka.

% Hasil observasi pada tanggal 4, 6, dan 12 Agu08.

37 Observasi pada Kamis malam, tanggal 7, 14, dahg2®8tus 2008.

% |ihat Hamdani Bakran Adz-Dzakieykru Sahib al-Munajat.

% penjelasan KH. Hamdani saat pengajian Minggu [BgAgustus 2008.
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Bahkan, beberapa santri menyatakan sembuh dariakerfisik yang
diderita karena proses zikir yang telah dilakukan.
Suyana (kelas XI) menjelaskan:

“Yang saya rasakan sendiri kan banyak banget Masi D
unsur kesehatan, saya dulu ke sini kan bukan onargs secara
fisik. Tabrakan. Nah itu kan dengan zikir, dengano ¥a,
alhamdulillah cepat sembuh. Dulu kan tabrakan. Hitijawah

banyak. ... Disuruh mandi di kali, zikir, salat supaha

Alhamdulillah dalam waktu satu bulan tbener-bener sembuh gitu

loh. Dan orang lain pun juga kaget gitu 10*°.”

Adib (kelas XI) menjelaskan:

“Ya, zikir tu kan bisa menghilangkan pikiran-pikir&otor,
negatif gitu loh. Yanggak semua sih. Kadang-kadang juga masih
ada pikiran kotor. Tapi, alhamdulillah, banyak pemdp baiknya
Mas. Pelajaran juga mudah diternfa.”

k. Zikir, muhasabah, dan membersihkan lingkungan selaguman

Zikir merupakan usaha untuk mengingat Allah Swtuhasabah
merupakan usaha untuk merenungi segala hal n€gak#nggaran) yang
telah dilakukan, dan membersihkan lingkungan mew@pausaha
membersihkan lingkungan dari sesuatu yang kototigiehal tersebut
menjadi media hukuman jika santri melanggar peaati®PRM.

Beberapa santri yang pernah melanggar peraturarutar&an
bahwa mereka merasakan manfaat dari hukuman-hukueraebut.
Sebab, hukuman-hukuman tersebut bersifat mendafikndembersihkan

diri dari segala kekuatan-kekuatan negatif yangaualdari dalam diri.

“0Wawancara dengan Suyana pada hari Selasa, 2 $ept2608.
“1 Wawancara dengan Adib pada hari Selasa, 2 Sept<10b8.
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Dalam praktiknya, hukuman zikir dan muhasabah hdiagukan
di dalam masjid, sedangkan hukuman membersihkagkumgan
dilakukan di sekitar PPRM. Namun demikian, jikagmglgaran tersebut
dinilai berat, maka santri dihukum dengaosh-up. Setelah itu, ia
diserahkan kepada Ustaz Asfardiono untuk dibergpeahan lebih lanjut
atau dikeluarkan dari PPRM.
4. Pengembangan nilai akhlak
a. Akhlak kepada diri sendiri
1) Mengonsumsi makanan dan minuman halal
Satu hal yang paling diperhatikan menurut konBepphetic
Intelligence adalah menjaga agar makanan dan minuman yang
dikonsumsi harus halal, baik secara lahir mauputinb&ebab,
makanan merupakan sumber yang langsung melekat geiikp
individu. Makanan dan minumanlah yang membanguik fisgan
manusia. Makanan halal dapat menjadi daya pembadgusecara
positif, sedangkan makanan haram bisa menjadi mkeidiran
virus batin yang berupa nafsu setan dan iblis. Ckakrena itu,
makanan dan minuman yang dikonsumsi harus benar-thetal baik
dari segi lahir maupun batin.
Secara sederhana bisa diartikan bahwa halal skdareberarti
halal dalam segi zatny#4/al Ii al-zatih), misalnya nasi yang terbebas

dari zat-zat alkohol, racun, kuman yang membahayakdan
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sebagainya. Adapun halal secara batin berarti hdki seqgi
pemerolehannya, niat mengonsumsinya, dan sebagainya

Berikut cuplikan wawancara dengan KH. Hamdani BBan
beberapa pengurus.

“... Makanan akan menjadi darah daging, sehinggalaega
sesuatu yang kita makan harus halal, baik sechmar@aupun
batin. Nah, sesuatu yang masuk ke dalam perut usals
keluarnya. Jika sesuatu itu haram. Halal secaialbehnarti halal
dari segi wujdunya, sedangkan halal secara batiartbédnalal
dari perbuatan-perbuatan haram untuk memperolehtfya.

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Nur Rauza
Fikrillah, pengurus bagian Pendidikan dan Pengajara

“... Ya, Mas, di sini makanan sangat dijaga
kehalalannya. Makanya mereka (santri, pen.) di&ajur
untuk tidak makan di sembarang warung. Sepertiegiad
situ Mas. Di situ kan juga masak saren. Walaupggak
makan saren tapi kan tempat masaknya sama. ... Peigah
Mas, ini pengalaman kita: anak-anak tuh kan pemakan
di tempat orang meninggal. Lha pas sampai pondekeka
tuh langsung muntah-muntah semua. Ya, seperting@n&a
kita sudah membentengi diri dari makanan haram hiap.
Kenyataannya, teman-teman kita yang dari kampuaggy
makan barengiggak kenapa-kenapa tuh Mas....

Makanya Mas, di sini tu kan seluruh proses memasak
dan makan harus disertai doa-doa. Seperti itu Mias,
sebelum makan,Nur tajli sifatullah, Alam menjadi alam
Allah’...”*3

Dari ungkapan di atas tampak bahwa masalah makdaan
minuman menjadi suatu aktivitas yang sangat dipgdma di

lingkungan PPRM.

42 11
Ibid.
“3 Hasil wawancara dengan Nur Rauzan Fikrillah pada$elasa, 2 September 2008.
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Untuk mengamalkan hal tersebut, PPRM menyediaka&@naan
pokok sebanyak tiga kali sehari, yaitu pada pagihéikim berangkat
sekolah), siang hari (setelah pulang sekolah),rdalam hari (setelah
salat Magrib). Pembiayaan makanan tersebut bedasalpara santri
sendiri sebesar Rp205.000ua Ratus Lima Ribu Rupiah) dengan
menu yang bervaria&f. Prinsipnya, menu-menu tersebut halal lahir
dan batin serta dapat mendukung kesehatan santri.

Pelaksanaan makan juga menjadi salah satu medik ongtatih
kecerdasan emosional santri. Sebab, hal itu dik@gecara bersama-
sama di sayap utara masjid. Selain itu, pengolahakanan yang
ditangani langsung oleh Umi Risti (Istri KH. Hamdadan beberapa
khadini®® tersebut diyakini menjadi salah satu terapi agarikadian
mukmin santri tetap terjaga. Sebagaimana diketapangolahan
makanan tersebut dilakukan dengan doa-doa khusus.

Menjelang waktu makan tiba, para santri berkumpusayap
utara masjid. Mereka berjajar dengan tertib untukengambil
makanan yang sudah tersedia di piring yang beradee@ makanan.
Setelah makanan siap di hadapan, mereka secamrzessima dan
berturut-turut membaca bacaan-bacaan berikut:

1) Surah alFatihah

2) Surahal-Insyirah

*4 Observasi dokumen PPRM dan wawancara dengan Wsfardiono pada hari Minggu,
3 Agustus 2008.
“ Pelayan di pesantren. Di antara mereka yaitu Bel Taibini, Ibu Siti Maryam, Novi, dan
Fathul Mujab.
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3) Bacaan: Nur Tajli Sifatullah, Alam menjadi Alam Allah”

4) Doa makan:

S L1 W s, L U B G b

-

®

2) Tidak merokok

Larangan untuk tidak merokok menjadi salah satun fomsar
bagi santri. Larangan ini terdapat pada pasal engoétng larangan
dalam Tata Tertib Santri PPRM. Menurut KH. Hamdangrokok
diyakini sebagai salah satu media pembunuh yanggohkerbahaya,
baik bagi manusia sebagai alam kecil (mikrokosmmajpun alam
besar (makrokosmos). Menurutnya, merokok juga naenja
penyumbang besar bagi terciptamyabal warming.*

Perhatian KH. Hamdani tentang bahaya merokok selalu
disampaikan dalam setiap kesempatan saat berteapa goun,
terutama para santri PPRM. Berikut cuplikan peragat KH.
Hamdani tentang kebenciannya terhadap perbuataskoier

“Saiki ngene wae. Nabi ngerokok ndak, njajal? Ndak e,
sebabe . selesai to? Arep mbantah piye? Wani.. pokoke saya ikut

Nabi. Nek ngerokok tuduhke. Tapi kan, ulama fatwa nesu-nesu

e. saiki aku pengen ikut Kanjeng Nabi. Ngerokok itu ya makruh.

Makruh iku kan tidak berdosa, tapi dibenci Kanjeng Nabi. Mau,

dibenci Kanjeng Nabi?”

(“Sekarang begini saja. Nabi merokoggak, coba?Ndak,
kan?! Selesai kan? Mau membantajimana? Berani?!

Pokoknya saya ikut Nabi. Kalau beliau merokok, coba

tunjukkan. Tapi kan, ulama fatwa marah-marah. Seigaku
ingin ikut Kanjeng Nabi. Merokok itu ya makruh. Mak itu

“ penjelasan KH. Hamdani pada hari Sabtu, 9 AguXi08.
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kan tidak berdosa, tapi dibenci Kanjeng Nabi. Mdipenci
Kanjeng Nabi?™’

Beberapa santri yang mulanya adalah perokok bémas&dar
bahwa merokok merupakan cerminan akhlak mazmumah d&a
sendiri, orang lain, maupun lingkungan. Mereka jugangecam
bahwa merokok merupakan tindakan bodoh untuk merapat
kematiar®® Oleh karena itu, pengawasan masalah merokok secara
ketat diberlakukan di PPRM. Beberapa santri yarmggie melakukan
hal tersebut bahkan diganjar dengan hukuman bediiknasjid.

3) Menjauhi NAPZA

Larangan mendekati NAPZA (Narkotika, Alkohol, Pgikpika,
dan Zat Aditif lainnya) diberlakukan bersamaan dendarangan
merokok. Pelanggaran atas larangan ini juga dikeokuman berat.
Pihak pengasuh dan seluruh elemen pesantren barsyaghwa
kejadian tersebut belum pernah terjadi dan berhiiatafg akan pernah
terjadi.

Beberapa santri yang sebelumnya sering meminumsmanu
alokohol merasa bisa sembuh dengan tinggal di PP&Mah satu
santri tersebut adalah Hasan (kelas Xll) yang laérdari Tanah
Abang, Jakarta Pusat. la menuturkan:

“Saya dulu perokok sekaligus sering meminum-minuman
keras. Bahkan, saya seringailin orang-orang yang lewat. Hal

itu (meminum minuman keras, pen.) biasa saya lakuki
ketika nonton hiburan sama bergadang di sekitar Tanah Abang.

“" Penjelasan KH. Hamdani pada hari Minggu, 7 Sepeer2608.
“8 Penjelasan Zainal Maarif (Santri kelas XII MA) patri Selasa, 2 September 2008.
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Saat ini, alhamdulillah, saya bisenggalin itu semua dan sama
sekali tidak mengonsumsiny&”

4) Berolahraga secara rutin
Materi olahraga masuk ke dalam salah satu jadwabpéjaran
PPRM. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara kbl@&da hari
Jumat pukul 15.00 — 16.30. Di antara fasilitas @gh yang dimiliki
oleh PPRM yaitu lapangan sepak bola, futsal, bagkela voly,
badminton, tenis meja, beberapa perlengkapan gahannya.
5) Melatih kemandirian
Untuk menapak kehidupan di masa depan yang penugade
tantangan, pihak PPRM juga membekali santri dengantal agar
mereka dapat hidup mandiri. Caranya, pesantren emeibgngkan
bakat-bakat mereka yang kemudian disalurkan dalagherapa
kegiatan di pesantren. Misalnya menjahit, bertukahgrkebun,
menjadi pelayan toko, kantin, dan warung telekokasij berlatih
musik, mendalami seluk-beluk komputer, menjadi &agidari
manajemen lembaga konselin@enter of Prophetic Intelligence,
berlatih organisasi (OSRM), berlatih menjadi tekhandphone, dan
menjadi bagian dari manajemen Fazan (grup musik).
Dengan pelbagai macam kegiatan tersebut, parai shlatih
untuk lebih optimis dalam menatap masa depan. Mg p@ngamatan,

para santri yang terlibat dalam pelbagai kegiatrsebut cukup

9 Wawancara dengan Hasan pada Kamis malam, 31Q08i 2
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banyak. Walaupun beberapa santri tidak tercataaraestruktural,
mereka aktif menjadi bagian dari beberapa kegitesesebut.
6) Memupuk sikap optimis

Optimis diartikan sebagai keadaan selalu percaya diin
berpandangan atau berpengharapan baik dalam sesjdfaSeruan
optimisme selalu dikumandangkan oleh para ustatzdedetidaknya
hal itu juga dipraktikkan dalam pelbagai kegiatarPERM. Dalam
pembelajaran, para santri selalu dinasehati aghak ttakut salah
dalam berlatih.

Upaya untuk selalu optimis juga selalu dilatih sadeontinyu
melalui doa. Dalam kerangkaProphetic Intelligence, doa
didefinisikan sebagai suatu aktivitas ruhaniah yangngandung
permohonan kepada Allah Swt. melalui lisan ataui li@ngan
menggunakan kalimat-kalimat atau pernyataan-pesayatkhusus
sebagaimana yang tertulis pada Al-Quran, as-Sunrathupun
keteladanan para sahabat Rasulullah saw. dan orang-salefi*

Dalam mengamalkan doa tersebut para santri selalu
melaksanakannya setiap akan menjalankan aktiviharishari. Di
antaranya sebelum tidur, setelah bangun tidur, knasn keluar

kamar mandi, saat hendak berpakaian, ketika beasarsgébelum dan

0 Pjus A. Partanto & M. Dahlan al-Barrikamus limiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), hal. 545.
*1 Hamdani Bakran Adz-Dzakiefrophetic, hal. 451.
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setelah makan dan minum, doa keluar dan masuk asraam
sebagainya.
b. Akhlak kepada orang tua

Akhlak kepada orang tua tercantum dalam pasal 48dtntang

Tata Tertib PPRM yang berbuntf:
4. Dapat menjaga nama baik diri sendiri, keluardgan pondok
pesantren.

8. Menghormati yang lebih tua.

Dalam pembelajaran akhlak, para santri juga seliahgatkan agar
selalu menghormati orang tua dengan cara berbulatdba mendoakan
mereka. Secara praktik, mereka melakukan doa wntakg tua setelah
salat fardu berjamaah. Beberapa santri yang diweavan mengaku
mengalami perubahan ke akhlak yang lebih baik.

Ridwan (XI) mengatakan:

“Dulu tu aku ya berani sama orang tua. Tapi hala@suk sini
ya... udah nggak berani lagi sama mereka. Pokokehganat
banget lah. Gak seperti dulu.”

Yanuar (XI) mengatakan:

“Aku tu dulu yandhuge (nakal) sama orang tua. Ya berani,
ya menantang, ya nggak mau disuruh-suruh. Ngergkgk, tapi
ngumpet-ngumpet sih. Ya itu, Mas. Sekarang, suddhgini ya,
alhamdulillah nggak lagi. Ya, tawaduk.”

c. Akhlak kepada pengasuh dan ustaz

Akhlak kepada pengasuh juga tersurat pada pasala 8

sebagaimana dikutip di atas. Dalam pengamatan isetingkat akhlak

52 Dokumen PPRM.
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santri terhadap pengasuh dan para ustaz cukup Baik.ini dilatih
dengan cara beasallim (bersalaman) setiap selesai salat berjamaah dan
belajar di kelas. Secara lebih khusus, setiap malaimat setelah
munajah para santri juga diharuskan bersalamanatepgngasuh dan
para ustaz yang hadir pada majelis munajah ters&€bdtiar kegiatan
tasallim khusus tersebut, para santri juga tampak menjakm terhadap
pengasuh dan ustaz, baik saat berhadapan langsumumtidak.

Ketika berjalan di hadapan pengasuh dan para ugtaa, santri
membungkukkan badannya sebagai upaya takdzim.diikimta tolong
sesuatu oleh pengasuh maupun ustaz, para saatu sgnurut. Ketika
ingin menggunakan ruang khusus, para santri memaumita terlebih
dahulu. Saat akan pergi ke luar lingkungan pesantpara santri
meminta izin tercatat kepada para ustaz pandan{pargri alumni) dan
Ustaz Asfardiono. Meski demikian, perbuatan takdzemtri kepada
pengasuh dan ustaz terbatas pada etika-etika teré&@ngasuh dan para
ustaz tidak mengharap mereka dikultuskan. Demikiala para santri,
mereka juga tidak mengultuskan para pengasuh d&@z.udubungan
santri dengan pengasuh, ustaz, dan santri-saitrilédih cenderung
mengarah pada hubungan kekeluargdan.

Kedekatan pengasuh dan para ustaz dengan parai santr
dikondisikan seperti kedekatan mereka dalam selkedirarga. Dari

penuturan pengasuh dan para ustaz, mereka berdamgi menjadi

%3 Penjelasan Ustaz Mardiansyah, S.Ag. pada haruSadtiuli 2008.
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orang tua pengganti para santri, terutama santinydan atau piatu.
Kedekatan tersebut digambarkan dari interaksi naesekiap hari.
d. Akhlak kepada teman

Salah satu poin Tata Tertib PPRM yaitu agar di rantantri
tercipta hubungan layaknya hubungan sebuah kelubtgilui pasal 8,
para santri dianjurkan untuk menghormati yang leliila dan
menyayangi yang lebih muda. Melalui pasal 10, sanatri dianjurkan
untuk menjalin dan menjaga silaturahim antarsesaardri. Menurut
Ustaz Mardiansyah, poin tersebut sengaja dimasuldgar tercipta
kepekaan sosial dan stabilitas emosional, sehimgya santri dapat
memahami orang lain di luar diri mereKa.

Dalam praktiknya, hubungan antarsesama santri coéikp Hal ini
ditunjukkan dalam seluruh aktivitas sehari-hari @kardi asrama. Untuk
melakukan hal terkecil seperti menggunakan sesuatreka selalu
memohon izin terlebih dahulu. Masalah peminjamardahk yang pada
umumnya di pesantren dianggap sebagai barang “unimto’k digasab,
juga menjadi perhatian penting santri PPRM. Yangimak untuk
membantu dalam menertibkan fasilitas umum tersaflalah Organisasi
Santri Raudhatul Muttagien (OSRM). Para pengurusarse intensif
melakukan inventarisasi sandal dalam setiap mingygDengan
perbuatan tersebut para santri diharapkan terhiddarhal-hal syubhat

dan bahkan haram.

5 | bid.
%5 Dokumentasi Pengurus OSRM.
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e. Akhlak kepada orang lain
Ketika ada tamu datang ke pesantren, para santdn ak
menyambutnya dengan ramah. Mereka bahkan tidakkaorgungkan
untuk menanyakan identitas orang tersébutial ini, menurut Ustaz
Rachmat, merupakan sebagian hasil dari usaha pssanttuk menjaga
sikap husnuzzan santri kepada siapaPuBikap husnuzzan itulah yang
menjadi salah satu indikator tercapainya kecerdpsasepsierception
intelligence) setiap manusia karena dalam setiap sesuatu tpadéipat
perbuatan 4£°al) Allah.
f. Akhlak kepada lingkungan/alam semesta
1) Piket kebersihan
Piket kebersihan merupakan buah kesadaran para sanik
menjaga lingkungan mereka. Setiap santri diajankatuk menjaga
lingkungan karena hal tersebut merupakan bagiaragékasi akhlak
mahmudah. Ketika ditanya tentang motivasi membkasih
lingkungan, beberapa santri menjelaskan bahwa mledak
kebersihan juga dimaknai untuk membersihkan diri Katoran hati
dan dosa® Berikut penjelasan beberapa santri tentang makna
kebersihan.

Zainal Ma’arif (kelas XI) menjelaskan:

°5 Hal ini dialami sendiri oleh peneliti pada waktrkunjung ke PPRM.

°" penjelasan Ustaz Rachmat pada hari Rabu, 6 AgR8ass

%8 penjelasan Kholis (kelas VII MTs), Novrantoro @lIX MTs), Adib (kelas XI MA),
dan Ulfa (kelas XII MA).
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“Nah, bersih-bersih tu kan melatih diri kita jugatuk
membersihkan diri dari kotoran-kotoran di hati, @lodan lain-
lain. Kita kan pastngelakuin itu juga kan Mas tanpa kita sadari
gitu. Ya itu, mungkin fungsinya bersih-bersi.”

Piket tersebut dilaksanakan setiap pagi pukul O0@l@0 sore
pukul 16.45%° Yang ditugaskan untuk mengatur dan membuat jadwal
piket adalah para pengurus OSRM. Di antara tugest fiebersihan
yaitu menyapu ruang dan halaman masjid, membersiledaman
asrama, merapikan hiasan-hiasan, menyirami tanamdan
membersihkan seluruh ruang di pesantren. Padaltianat pagi, para
santri juga diharuskan untuk kerja bakti secarayaleinuh. Kegiatan
utamanya yaitu mengepel karpet, memperbaiki fasifiesantren, dan
merapikan seluruh ruang di pesantten.

Hasil dari kegiatan di atas yaitu terciptanya smaspesantren
yang bersih, rapi, dan indah. Bahkan, suasana fpesanenjadi lebih
sejuk dengan dukungan taman-taman dan sungai dagilbesar di
bagian timur dan barat asrama. Suasana PPRM yaiah idan
tersusun secara rapi tersebut juga dimaksudkangaeb&rapi

lingkungan énvironmental therapy) bagi para peserta konseling yang

datang kepada KH. HamdaHi.

2) Membaca salawat untuk lingkungan

9 Wawancara dengan Zainal Maarif pada hari SelaSepfember 2008.

%0 Hasil observasi pada hari Sabtu, 2 Agustus 206&edasa, 2 September 2008.

®1 Hasil observasi pada hari Jumat, 12 dan 19 AguXi08.

%2 Lihat Burhanuddin/nvestigating Prophetic Intelligence Management and Its Influence
on Clients Personality Development (A Case Study of Islamic Counseling and Psychotherapy
Practice in Pesantren Raudhatul Muttaqin, Yogyakarta Indonesia), Tesis, Interdisciplinary Islamic
Studies-Social Work Post Graduate Program Staénls| University Sunan Kalijaga, 2007, hal.
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Lingkungan dipahami sebagai segala sesuatu yandiagkitar
manusia. la dapat berupa tanah, tumbuhan, udarguban, dan
sebagainya yang ada di alam semesta raya ini. MeKitt. Hamdani,
alam semesta merupakan ciptaan Allah yang jugau pdilargai.
Setiap hari manusia selalu berinteraksi dengandyjka manusia
menjaga lingkungannya, maka lingkungan pun akanjaganya.
Beliau selalu mengutarakan bahwa lingkungan adsésuatu yang
hidup. Pengambilan manfaat dari alam harus tiddklité dari kadar
kebutuhan. Beliau juga sering mengutarakan bahvem ikelalu
mendoakan para pencari ilmu. Sebagai rasa terinséh karhadap
lingkungan sebagaimana yang dilakukan ikan, makapselemen
pesantren selalu dianjurkan untuk mendoakan lingknndengan
membaca Surahl-Fatihah. Menurut Ustaz Rachmat, setiap santri
juga dianjurkan untuk membaca doa untuk seluruim a@rmasuk
udara, bangunan pesantren, pepohonan, dan sel@mieredi muka
bumi ini. Hanya saja, pelaksanaannya tidak secarais-sendiri,
melainkan secara berjamaah dengan dipimpin olelasgaistaZ®

3) Menyirami lingkungan pesantren dengan air zikir

Aktivitas menyirami lingkungan pesantren dengan akir
dilakukan sebulan sekali. Namun demikian, frekugpesnyiraman
lingkungan dengan air zikir pada prinsipnya mengpada faktor

kebutuhan. Jika tampak gejala-gejala kurang baikiss® gangguan-

8 Wawancara dengan Ustaz Rachmat Ramadana padalteri 6 Agustus 2008.
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gangguan mistis dari luar maka penyiraman dilakulssering
mungkin. Hal ini bahkan sering dilakukan secaranrigeminggu

sekali pada masa awal pendirian (tahun 1991) hitefgan 2004.

B. Hasl Pengembangan Nilai-nilai Islam dengan Pendekatan Prophetic
I ntelligence

Pendeskripsian tentang hasil pengembangan nikii-nglam santri
Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien dengan petaohekiarophetic
Intelligence dapat dilakukan dengan cara observasi, dokumentden
wawancara. Karena penelitian ini bersifat kuafitathaka tidak ada rumus
tertentu dalam analisis data (proses kreatif pen&li Untuk menilai
keberhasilan tersebut maka pendekatan yang dignnallalah pendekatan
psikologi.

Pendekatan psikologi yang digunakan yaitu psikolpgikembangan.
Adapun teori yang digunakan dalam analisis psikelagrsebut adalah teori
Verbit sebagaimana telah dijelaskan dalam kerantgaetik padaBab
Pertama.

Dari hasil pengamatan, wawancara, dan dokumenggstdlisimpulkan
beberapa hasil pengembangan nilai-nilai Islam dergendekatariProphetic
Intelligence. Hasil maksimal tampak pada santri yang sudah ldddibangku

Madrasah Aliyah. Beberapa hasil tersebut adalahxgselberikut:

% Radjasa Mu'tasim, “Pengantar Analisis Datifakalah, Disampaikan pada Pelatihan
Penelitian Interdisipliner Bidang Keagamaan bagihdaswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada 28 November — 08 Desember 2005.
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1. Pengembangan nilai akidah

Nilai akidah termasuk dalam dimemictrin. Akidah yaitu keyakinan
atau kepercayadf. Akidah juga termasuk dimensinowledge. Sebab,
pengetahuan secara kognitif memengaruhi penghatextéang keimanan.

Pandangan tentang ketuhanan masa remaja dipengarehi
perkembangan berpikir secara abstrak. Kemampugoikbesbstrak remaja
memungkinkannya untuk dapat mentransformasikan Krega
beragamanya. Dia dapat mengapresiasi kualitas tkekbs Tuhan sebagai
yang Mahaadil, Mahakasih Sayaftigdalam kehidupan sehari-hari mereka
sudah mulai bisa mendialogkan antara pengetahuag lersifat doktrin
dengan realitas di lingkungan sekitar.

Pengembangan nilai-nilai akidah diawali dengan perigangan
keimanan tentang enam rukun iman secara lengkapgéadependekatan
Prophetic Intelligence setiap santri diarahkan agar mereka bisa mengimani
rukun iman tersebut secara aktif. Oleh karenadtjadi proses dialektika
antara doktrin yang tertanam dalam diri denganglerisehari-hari. Hal ini
yang kemudian diakui oleh para ustaz dan santnvhakeyakinan tentang
akidah berimplikasi besar terhadap perilaku setmaii- baik tampak melalui
ibadah maupun akhlgk.

Konsep utama tentang tauhid diarahkan pada komgégah asy-

syuhud (penyatuan penyaksian). Konsep tersebut sudahi dibkyati oleh

% Pius A. Partanto & M. Dahlan Al-Barritamus, hal. 14.
% Syamsu Yusuf LN.Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya,
2004), hal. 204.
%7 penjelasan Ibu Nora dan beberapa santri.
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santri usia Madrasah Aliyah meskipun dalam tarafjysangat sederhaffa,
sedangkan santri di Madrasah Tsanawiyah sengajmbditerapkan karena
mereka dianggap belum siap secara kognitif maupsikisp Meski
demikian, menurutheory of faith James Fowler, para santri MTs sudah
memasuki tahapsyntethic-conventional faith dengan ciri sudah mampu
berpikir secara abstrak, namun pemikiran terseb@rupakan hasil
pemikiran dari orang lain.

Implikasi terhadap ajaran akidah tersebut mengaada kecintaan
para santri pada ilmu-ilmu hakikat yang bercoraaveuf. Para santri lebih
cenderung mencintai belajar melalui tokoh-tokohawas yang lebih
menonjolkan segi hakikatnya daripada syariatnyah@hrena itu, pelajaran
lain semisal Fikih dan Tartil agak kurang diminalgh para santri. Mereka
cenderung ingin mengempiriskan pemahaman syariggkae

Langkah untuk tetap menjaga syariat santri kemudiambil oleh
Ustaz A. Zaini Dahlan dengan selalu mengajak samtiik tetap menjaga
urgensi syariat dalam kehidupan keagamaan mé&Pekamun demikian,

dalam observasi tampak bahwa pembelajaran pada peddgaran Fikih

% Misalnya penjelasa Zainal Ma’arif, Azmi, dan Ulfang mengatakan bahwa di alam ini
tidak ada sesuatu yang lain kecuali Allah. Olerekaritu, ibadah dilakukan sebagai proses untuk
mengembalikan unsur-unsur Allah.

% Dalam sebuah wawancara pada hari Sabtu, 6 Septét@b8, Ustaz A. Zaini Dahlan
menjelaskan: “Cuma mungkin ya Mereka (santri) ialakk misalnya pengajian. Pengajian itu
senangnya lari ke itu, kajian-kajian tasawuf. ...héausnya fikih harus diperkuat dulu. Mereka itu
kalau ngaji-ngaji yang istilahnya praktis, mereka ya gairah. Tapi kalau giliran ngaji fikih, ya
udah... pada tidur.”
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sangat tradisional. Ustaz Zaini belum memfungsikaetode dan media
pembelajaran yang lebih mengena bagi s&htri.
2. Pengembangan nilai ibadah

Ibadah berarti ketundukan kepada TuffabBalam teori Verbit, ibadah
disebut dengamitual. Dimensiritual tersebut kemudian berkaitan dengan
dimensiemotion. Artinya, dorongan ibadah seorang remaja terkaitgdn
dorongan emosinya.

Pengembangan ibadah di PPRM dilakukan menurut detoda
tasawuf, yakniakhalli dantahalli.

Takhalli yaitu pembersihan diri dan penyucian diri dari Iseka
bekasan kedurhakaan dan pengingkaran yang telakukldn, baik secara
sengaja atau pun tidak sengaja, dengan melakuktaupatan kepada Allah
Swt. secara sistematis, konsisten, disiplin, darbalvah bimbingan dan
pengawasan ahlinya.Praktik zakhalii bagi santri PPRM dilakukan melalui
salat fardu, zikir sebelum dan sesudah salat, Jadabat, dan munajat.
Dalam kehidupan sehari-hari, santri juga menghdyattwva membersihkan
lingkungan juga termasuk proseshalli.

Tahalli yaitu pengisian diri melalui pemahaman, penghayatkam
pengamalan-pengamalan tentang keimanan, keislaga@nkeihsanan dan

ketauhidan yang sesungguhriy&rosesahalii bagi santri PPRM dilakukan

% Misalnya metode diskusi atau penugasan dalam natken problem fikih yang lebih
kontekstual.

" Pjus A. Partanto & M. Dahlan Al-Barritamus, hal. 236.

2 Hamdani Prophetic, hal. 595 — 596.

®1bid, hal. 596.

119



dengan penghayatan ibadah sehari-hari. Bukti darigipayatan santri
terhadap dimensi ritual tampak dari pernyataan ldathsplinan beribadah
mereka. Di antara mereka menyatakan bahwa beribddapengaruh
terhadap pencerdasan pikiran dan kesehatan jiwzerBea santri lain juga
menyatakan bahwa beribadah berpengaruh terhadapatas fisik.

Ketika disinggung masalah landasan beribadah, pasatri
menyatakan bahwa beribadah merupakan pernyataarakan seseorang.
Hal ini berarti santri sudah bisa mengaitkan antinaensi akidah dengan
dimensi ibadah. Beberapa ibadah khusus semisal mikinajah, dan salat
Taubat diyakini para santri sebagai penghapus bekaskasan noda
negatif yang muncul setiap hari. Jika mereka megati@n ritual-ritual
tersebut, mereka merasa tidak tenang dan menimbl&malasan. Oleh
karena itu mereka, terutama santri usia Madrasayal®l sudah merasa
sangat membutuhkan ritual tersebut setiap waktaraderjadwal.

Dua metode di atas merupakan praktik ibadah demgardekatan
pembiasaan dan penghayatan. Selain dibiasakarabahippara santri juga
diajak untuk mengalami makna ibadah dalam kehidwgetari-hari mereka,
baik secara fisik maupun psikis.

Praktik ibadah tersebut sesuai dengan teori Velibitatakan bahwa
dimensi ritual hendaknya dilakukan dengan pendekgembiasaan dan
penghayatan terhadap ibadah sehari-hari.

Pengamalan ibadah di PPRM dilakukan dengan peratseata

kesadaran santri. Peraturan tentang pelaksanadahiliartuang dalam tata
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tertib PPRM, sedangkan pengamalan ibadah dengaKessidaran tampak
dari pelaksanaan ibadah yang tidak terdapat unaksaan. Mekanisme
kontrol tidak dilakukan oleh pengasuh atau punzjgttapi melalui santri
alumni dan OSRM. Kombinasi antara keharusan paadla peraturan serta
pembangunan kesadaran ini sesuai dengan kondigialk&j remaja yang
sedang mencari jati diri sehingga mereka tidak sdieksa. Menurut
Oemar Hamalik, strategi seperti ini akan memperrhysembelajaran bagi
remaja’*
3. Pengembangan nilai akhlak

Akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, atau gmegai’> KH.
Hamdani mendefinisikan bahwa akhlak yaitu suatudéea yang melekat
pada jiwa manusia, yang darinya lahir perbuatabyman dengan mudabh,
tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, genelitian’® Dalam
teori Verbit, akhlak masuk ke dalam dimendigious ethic danreligious
community.

Para santri PPRM mulai sadar bahwa ternyata aatgek akidah dan
akhlak sangat berkaitan. Jika aspek akidah baikkansecara otomatis
akhlak mereka pun baik. Beberapa di antara mereldam meyakini

bahwa penghayatan terhadap ritual akan mengakibat&glaku terpuiji.’

" Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar (Jakarta: Sinar Baru Algensindo,
2007), hal. 122.

S Pius A. Partanto & M. Dahlan Al-Barritamus, hal. 14.

8 Hamdani Bakran Adz-Dzakieyonseling dan Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Fajar
Pustaka, 2004), hal. 480.

" Misalnya Zainal Ma’arif yang menyatakan bahwa stdedu dapat mencegah perbuatan
keji dan munkar.
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Oleh karena itu, jika ada di antara mereka masibuag keji dan munkar,
mereka sering mempertanyakan proses ibadah mezallais
Dari hasil observasi tampak bahwa akhlak yang djbaroleh PPRM
sangat baik. KH. Hamdani memberi contoh akhlakrsal24 jam bagi para
santrinya. Beliau selalu menasehati bahwa hubusgamnuh anggota PPRM
adalah sebagaimana hubungan sebuah keluarga. mgtexgebut ternyata
dipraktikkan dengan baik oleh para santri dalamjateni aktivitas sehari-
hari. Satu hal menarik lainnya yang perlu disamgraitli sini yaitu bentuk
hukuman yang bersifat sanksi sosial. Misalnya, rear@ng melanggar
aturan diberi sanksi dalam bentuk pencantuman ndamafoto di papan
pengumuman. Beberapa santri lain yang sangat thdilistis juga diberi
sanksi sosial berupa dikucilkan untuk sementarakidsnunitas pesantren.
Hasil dari hukuman tersebut ternyata cukup sigaifikSantri yang semula
sangat individualistis lambat laun bisa memperbdiki dalam hubungan
sosialnya.
Beberapa akhlak yang ditampakkan dari perilaku rédlaai santri
adalah sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap diri sendiri
Akhlak terhadap diri sendiri tampak dari kesadasantri untuk
selalu menjaga makanan dan minuman mereka hali&l,skaara lahir
maupun batin. Sebab, santri sadar bahwa makanamaaman akan
menjadi darah daging. Hal tersebut, menurut pengataustaz dan

santri, sangat memengaruhi aktivitas sehari-harekze
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Berakhlak terhadap diri sendiri juga tampak dasddaran santri
untuk meninggalkan aktivitas yang syubhat dan har®n antara
aktivitas tersebut adalah merokok, mengonsumsi mamu keras, dan
menyalahgunakan NAPZA. Mengenai aktivitas gasabhgpeis OSRM
berusaha untuk menertibkan sandal setiap hari Jageat santri tidak
menggasab sandal milik tamu. Sedangkan masalahnjenain sandal
dalam diri santri tampak menjadi “budaya keluarg&ttiap santri
menyadari jika sandalnya dipakai teman, berartdahtersebut dipakai
saudara mereka, sehingga tidak ada masalah merggneaisebut.

b. Akhlak terhadap orang tua

Karena berada pada kondisi geografis yang jauh afang tua,
maka aktivitas berakhlak terhadap orang tua dilakuklengan cara
mengamalkan doa untuk kedua orang tua setiap sedast fardu.
Melalui tata tertib, PPRM juga selalu menasehadir agintri dapat selalu
menjaga akhlak terhadap orang tua.

c. Akhlak terhadap pengasuh dan ustaz

Pengasuh dan para ustaz selalu menyampaikan kepatiebahwa
mereka adalah orang tua kedua di samping orangatudung. Interaksi
antarelemen pesantren yang cenderung bersifat uarigalan membuat
pola hubungan mereka semakin baik dan dekat. Hse¢lat didukung
oleh keberadaan tempat tinggal para ustaz yan§ jaléh dari santri.
Bahkan, Ustaz Mardiansyah dan Ustaz Sri Asfardlmrada langsung di

samping kanan dan kiri asrama pesantren. Mereklubebersama Ustaz
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Hamdani dan dibantu oleh para santri alumni dapahteraksi langsung

dengan santri setiap waktu.

. Akhlak terhadap teman

Landasan hubungan antarsantri adalah hubunganueegabn. Hal
tersebut tersurat dalam tata tertib PPRM yang lmgiibliSaling membantu

dalam kebaikan, menghormati yang lebih tua, danymgangi yang lebih

mudd. Praktik dari tata tertib tersebut berdampak pamingkatan
emosional antarsantri. Pola hubungan tersebut taoga praktik akhlak
sehari-hari di antara mereka. Beberapa anak paaa jsya setiap hari

berinteraksi langsung dengan para santri.

e. Akhlak terhadap orang lain

f.

Orang lain dalam pengertian di sini adalah oramg yang bukan
elemen PPRM secara langsung. Di antara mereka yadtsyarakat
sekitar, tamu dan para peserta pengajian dan nfunkj®PRM. Para
santri selalu melatih kecerdasan persepsi merekapskari sehingga
mereka selalu berhusnuzzan terhadap siapa purmpdgrua.

Hasil dari proses pelatihan tersebut yaitu paratrisaselalu
menghormati masyarakat sekitar dan setiap orang gatang ke PPRM.
Indikator dari hasil proses tersebut yaitu santinbungkukkan diri di
hadapan orang lain, mengatur jadwal penyelenggaeaam besar agar
tidak berbenturan dengan jadwal masyarakat, danaméamg perbedaan

pemahaman keagamaan orang lain sebagai rahmat.

Akhlak terhadap lingkungan hidup
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Lingkungan hidup menjadi elemen utama para saribari
penuturan beberapa santri mereka tampak mengatiggkpngan hidup
sebagai wujud dari adanya Allah Swt. Lingkungasebut disadari oleh
para santri untuk dijaga dan dirawat dengan ba#hk@n, mereka juga
menghiasi lingkungan tersebut dengan tetumbuhampepohonan.

Akhlak terhadap alam juga tampak dari pembudayasdoersinan
di lingkungan mereka. Pelaksanaan kebersihan digits secara
terjadwal. Tanpa dikomando, mereka pun melaksandidgas piket
kebersihan dengan senang hati. Bahkan, beberapga ssmuturkan
bahwa membersihkan lingkungan merupakan bagianntembersihkan
diri dari penyakit ruhani. Alhasil, lingkungan mkgepun tampak bersih
dan asri. Beberapa orang yang datang ke pesardgrsabut tampak
terkesan bahwa suasana pesantren membuat mereka teeteram, dan
khusyuk. Singkatnya, lingkungan pesantren dapat dolamg
berkembangnya nilai-nilai spiritual mereka. Halatuyang menjadi daya
pikat PPRM sebagai media terapi lingkungemvifonmental therapy).

Fenomena di atas sesuai dengan teori tentang pleeandid
lingkungan hidup dalam kerangka Islam, yaitu bamaanusia sebagai
makhluk Tuhan (teologik), bagian dari kehidupan uossam yang harus
saling mencintai dan melindungi (antropologik), d&agian dari

lingkungan (kosmologik}®

8 M. Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Prasasti, 1995), hal. 7.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
a. Fasilitas yang memadai

Saat ini, fasilitas PPRM sudah cukup memadai untuk
mengembangkan pendidikan Islam. Ketersediaan masgj@hgunan
asrama permanen, ruang kelas, perpustakaan madmagahmarket,
warung telekomunikasi (wartel), laboratorium kongsutkamar mandi,
fasilitas olahraga, studio musik, sarana konvedan beberapa fasilitas
pendukung lainnya menjadi daya dukung PPRM dalamjatankan
pendidikan Islam secara komperehensif dan kontifasilitas tersebut
merupakan sarana yang sangat memudahkan santk bataktivitas
setiap hari, baik aktivitas ibadah maupun aktivitteen untuk
mengembangkan potensinya.

b. Jumlah santri sedikit

Jumlah santri sekolah di PPRM pada tahun ajara®/2009 ini
adalah 43 orang. Mereka berasal dari pelbagai dadrak di Jawa
maupun luar Jawa. Jumlah santri yang terbilang mssdikit tersebut
memudahkan para ustaz memantau mereka, sehinggkatad santri
dengan ustaz dapat terjaga. Selain itu, santri ¥amngng disiplin dapat
dinasehati oleh para ustaz secara langsung.

Dalam pembelajaran, santri sedikit membuat parazudiisa
memantau perkembangan potensi kognitif, afektif, jpisikomotorik para

santri dengan optimal. Pembelajaran di kelas kadangnjadi
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pembelajaran diskusi antara 4 — 6 santri. Hal litylang membuat kelas
menjadi lebih kondusif.
c. Manajemen terbuka

KH. Hamdani selalu menekankan bahwa segala hal gpalagdi
lingkungan PPRM pada hakikatnya adalah milik Alfakt. Beliau hanya
merasa menjadi khalifah atas segala amanat yatenggung saat ini.
Oleh karena itu, beliau berniat mewakafkan diridga segala yang telah
ia usahakan untuk kemaslahatan umat.

Dari prinsip tersebut kemudian beliau memiliki gimbahwa siapa
pun orang yang dapat memberi sumbangan pemikirapatda
mengaplikasikan pemikirannya itu di lingkungan PPRMang
terpenting, orang tersebut harus memiliki kriteréang telah ditetapkan
dalam Prophetic Intelligence, yakni menguasai teori pendidikan, ilmu
kejiwaan, dan memiliki daya juang yang tangguh.

2. Faktor Penghambat
a. Keteladanan Ustaz

Satu hal terpenting yang belum bisa terpenuhi #BIRM yaitu
keteladanan ustaz tentang perilaku merokok. KH. ¢arh menyebut
mereka sebagai pasien abadi PPRM. Tentang merdiedigu selalu
menyerukan larangan untuk merokok kepada siapaypmg merasa
menjadi elemen PPRM, terutama ustaz. Akan tetagietapa ustaz
belum meninggalkan larangan tersebut, sehinggaréyebeantri kadang-

kadang melakukan pelanggaran.
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b. Kesibukan Pengasuh

KH. Hamdani adalah seorang konselor sekaligusdrainpelbagai
tempat. Beliau sering diundang untuk mengisi tragniProphetic
Intelligence. Di antara instansi yang pernah ditraining olehrygatu
Departemen Dalam Negeri RIl, Perum Pegadaian RI,ai@2é&men
Agama RI DIY, Badan Studi dan Pengembangan PoRzawsiah Jakarta,
Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG) KesengyaKérta,
Pemerintah Provinsi Kepaluan Bangka Belitung, Peartar Daerah
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat, dan pelbadgainsisiainnya, baik
pemerintah maupun swasta. Kesibukan tersebut miasitangsung
hingga saat ini.

Dengan dibantu oleh Ustaz Sri Asfardiono dan beizetan dosen
dari UGM dan Ull, KH. Hamdani sering menyambandh&m@pa instansi
di Jawa maupun luar Jawa dalam beberapa hari. #hiiba
kepemimpinan pesantren sering kali harus diambil @ahtuk sementara
waktu oleh para ustaz. Kesibukan tersebut menjadig@rencanaan,
pengawasan, pendisiplinan, dan pengevaluasian dierkarang
maksimal. Figur pengasuh yang melekat pada diri Heindani di mata
santri belum bisa tergantikan oleh ustaz-ustanj@nNamun demikian,
jika meninggalkan PPRM, beliau selalu mengatur gdvgar tidak lebih
dari enam hari. Dengan pengaturan jadwal terseddiglbberusaha agar
tetap bisa menemani para ustaz dan santri dalaahtbatas.

c. Kekurangan Dana
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Ketidakstabilan ekonomi bangsa juga berpengartiatizp PPRM.
Sumber pembiayaan yang berasal dari iuran santribp&n secara
matematis belum cukup untuk menjamin kehiduparrisdauh para ustaz.
Namun demikian, dengan niat ikhlas pengasuh sedea pustaz
menjadikan PPRM tetap eksis dan dapat membuat nmygqaea santri
saat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, Umnsti Ristri KH.
Hamdani) berusaha menyisihkan hasil mini market MRRn wartel
untuk pembiayaan santri. Bahkan, penghasilan KHndtani juga harus
banyak disisihkan untuk membiayai santri. Setialatutak kurang dari
60% penghasilan pengasuh yang berasal dari pryggeselaku trainer
harus disisihkan untuk menghidupi santri. Saat diarecarai, KH.
Hamdani menjelaskan:

“Saya sebenarnya bisa hidup tartpainning danworkshop
ke mana-mana. Tapi, bagaimana nasib santri nafitifga ada sih
donatur, tapi tidak tetap dan tidak tentu nominalnilakanya,

setiap bulan tu saya menyisihkan paling tidak epainh persen
penghasilan untuk menghidupi sanff.”

d. Kurangnya pemahaman ustaz tentBngphetic Intelligence
Kekurangketeladanan ustaz ternyata juga tampak dari
kekurangdisiplinan mereka dalam mengikuti pengajiBrophetic
Intelligence. Dalam pengajian tersebut biasanya yang tampakahdna
atau tiga ustaz saja. Padahal, pengajian dapdil@dijasarana rutin untuk

mendiskusikan strategi pendidikan bagi para usBebab, pengajian

9 Wawancara pada hari Sabtu, 9 Agustus 2008.
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tersebut juga dihadiri oleh para mahasiswa dari limgkungan PPRM
yang tentunya memiliki pengalaman yang berbeda-beda

Akibat dari kekurangdisiplinan para ustaz dalam giarti
pengajianProphetic Intelligence membuat mereka kurang mampu dalam
memahami dan mengembangkan konBegpphetic Intelligence. Bukti
dari hal tersebut tampak dari pola pengembdgaophetic Intelligence
yang bersifattop-down. Artinya, KH. Hamdani-lah yang menjadi
pengembang utama konsep tersebut. Sementara ita, ysdaz-ustaz
lainnya hanya menjadi kepanjangan tangan darilelia

Kekurangpahaman para ustaz terhadap kond&mphetic
Intelligence berpengaruh dalam pembelajaran di kelas. Para kstang
menggali dan memfungsikan metode-metode inofatifgyaebenarnya

bisa diintegrasikan dengan kong&phetic Intelligence.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengembangan Nilai-nilai Islam
dengan Pendekatan Prophetic Intelligence, maka pada bab terakhir ini akan
dikemukakan tiga subbab, yaitu kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup dari
rangkaian kesel uruhan penyusunan skripsi ini.

A. Simpulan
Berikut simpulan atas fenomena pengembangan nilai-nilai Islam santri
Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien.
1. Pengembangan nilai-nilai 1slam dengan pendekatan Prophetic Intelligence
Pengembangan nilai-nilai Islam tersebut dilakukan dengan dua
metode sesuai dengan metode sufis, yaitu takhalli dan tahalli. Materi-materi
di dalamnya juga sarat dengan materi pendidikan sufi yang mengarah pada
konsep wihdah asy-syuhud. Materi-materi tersebut belum bisa digjarkan
kepada santri secara teoretis. Hal ini berkaitan dengan belum sigpnya para
santri  dari  segi  kognitif maupun psikis. Evaluas serta tujuan
pembel gjarannya sebenarnya sudah tersedia. Namun kekurangpahaman para
ustaz dan santri aumni (santri pendamping) membuat program tersebut
belum berjalan secara utuh. Sebab, pengembangan nilai-nilai Islam tersebut
baru tampak pada aspek spiritualitas, belum menyentuh tiga indikator
Prophetic Intelligence yang lain, yaitu Adversity, Emotion, dan Intellectual.

Oleh karena itu, penerapan Prophetic Intelligence tampak masih



dilaksanakan secara pribadi, belum dilaksanakan secara tersistem. Padahal
dalam teori pendidikan perlu sistem menyeluruh dalam penerapan sebuah
pendekatan pembel gjaran.
. Hasil pengembangan nilai-nilai Iam dengan pendekatan Prophetic
Intelligence
Nilai-nilai Islam yang berhasil dikembangkan melalui pendekatan
Prophetic Intelligence adalah sebagai berikut:
a Nilai akidah
Para santri, terutama santri usia Madrasah Aliyah, sudah mulai
memahami bahwa iman bukanlah sesuatu yang pasif, namun akitif.
Dengan pendekatan Prophetic Intelligence, para santri juga bisa
mengidentifikas jati diri dalam makna spiritual. Mereka meyakini bahwa
diri mereka tentu terdapat potens ilahi yang harus dikembangkan melalui
ibadah dan perbuatan sehari-hari dan suatu saat mereka harus siap
mengembalikan unsur-unsur Tuhan tersebut dengan baik.
b. Nilai ibadah
Paktik ibadah merupakan bagian dari proses pembiasaan agar nilai-
nilai Islam dalam diri santri berkembang dengan baik. Secara
transendental, pemaknaan ibadah santri akan eksistensi Tuhan mulai
berkembang. Para santri tidak memahami ibadah secara sempit dalam
salat dan ritualitas lainnya. Mereka sudah mampu memaknai aktivitas
sehari-hari sebagai ibadah.
c. Nilai akhlak
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Akhlak yang dikembangkan mencakup akhlak terhadap diri sendiri,
pengasuh, para ustaz, orang tua, teman, orang lain, dan lingkungan.
Melalui pengembangan nilai akhlak tersebut beberapa santri telah
berhasil mengubah akhlak mereka, dari akhlak mazmumah menjadi
akhlak mahmudah.

Dari pemaparan tentang nilai-nilai 1slam yang dihasilkan tersebut,
maka secara psikologis (teori psikologi perkembangan menurut teori
Verbit) dapat disimpulkan bahwa perkembangan keagamaan santri
PPRM sesuai dengan enam dimens rasa keagamaan usia remaja. Enam
dimens tersebut yaitu doctrine, ritual, emotion, knowledge, ethic, dan
community. Namun demikian, penerapan pengembangan nilai-nilai Islam
dengan Prophetic Intelligence belum dilaksanakan secara utuh. Hal ini
tampak dari belum adanya program sistematis yang menunjang
pel aksanaan sebuah pendekatan pembel gjaran.

3. Faktor pendukung dan penghambat
a. Faktor pendukung

Pengembangan nilai-nilai 1sam santri Pondok Pesantren Raudhatul
Muttagien (PPRM) dengan pendekatan Prophetic Intelligence yang
bercorak sufis dapat berjalan dengan cukup baik karena dukungan
beberapa hal. Di antaranya yaitu sarana yang memadai semisal magjid,
asrama, mini market, sarana olahraga, musik, perumahan ustaz, dan
sebagainya. Dengan sarana tersebut santri dapat menjalankan ibadah

dengan khusyuk dan aktivitas dengan baik.
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Beberapa daya dukung lainnya yaitu jumlah santri yang masih
sedikit. Hal ini menjadikan bimbingan sehari-hari terhadap santri dapat
berjalan dengan baik. Selain itu, mangemen PPRM vyang terbuka
menjadikan PPRM memiliki jaringan luas sehingga dapat menjalin
hubungan akademik perguruan tinggi.

b. Faktor penghambat

Adanya hambatan pengembangan nilai Islam santri dengan
pendekatan Prophetic Intelligence disebabkan oleh faktor internal di
tubuh PPRM. Beberapa hambatan yang tampak di lapangan yaitu masih
kurangnya keteladanan ustaz, terutama dalam hal merokok. Selain itu,
kekurangan dana memaksa KH. Hamdani sering meninggalkan PPRM
untuk kegiatan training dan workshop dalam beberapa hari. Padahal, di
sisi lain beliau belum memiliki kader utama di PPRM yang dapat
diandalkan untuk menjadi badal (pengganti) training maupun pengasuh

PPRM.

B. Saran-saran
Sejak mulai hingga berakhirnya penelitian ini tampak beberapa hal yang
perlu dibenahi dan ditingkatkan oleh PPRM. Beberapa hal tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Bagi pengasuh
a. Hendaknya pengasuh melakukan kaderisasi dan membentuk tim terhadap

konsep Prophetic Intelligence secara lebih terorganisasi. Hal ini perlu
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dilakukan agar training dan workshop ke kota-kota lain bisa diwakili oleh
kader-kader tersebut. Selain itu, pengembangan konsep Prophetic
Intelligence dapat ditindaklanjuti di PPRM pada masa yang akan datang.

b. Hendaknya pengasuh lebih memfungsikan jaringannya dalam rangka
pengembangan PPRM. Hal ini perlu dilakukan agar masalah pendanaan
dapat teratasi tanpa mengorbankan waktu pengasuh untuk santri PPRM.

. Bagi ustaz/ustazah

a. Mengingat konsep Prophetic Intelligence merupakan konsep yang masih
perlu dikembangkan lebih lanjut, maka hendaknya para ustaz/ustazah
mengembangkan konsep tersebut secara lebih aplikatif dalam
pembelgjaran.

b. Hendaknya para pendidik di PPRM (guru dan ustaz/ustazah)
meningkatkan frekuens kehadiran saat pengajian Prophetic Intelligence
dan mungjah.

c. Hendaknya para ustaz perlu meng-upgrade keteladanan. Sebab, konsep
Prophetic Intelligence sarat dengan metode keteladanan. Bahkan,
keteladanan menjadi syarat utama bagi pendidik.

. Bagi santri alumni

a. Hendaknya pendampingan terhadap santri dilakukan lebih masif lagi.

b. Hendaknya pendampingan terhadap santri diperluas wilayahnya pada

bimbingan pembelgjaran, baik untuk santri MTs maupun MA.
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C. Penutup

Syukur Alhamdulillah, berkat rahmat, hidayah, serta inayah dari Zat
Wajib al-Wujud, penelitian ini dapat diselesaikan. Kepada semua pihak,
disampaikan banyak terima kasih atas segala bantuan dan dorongan yang telah
dikerahkan, baik dorongan material maupun spiritual, sehingga penelitian ini
dapat berjalan dengan baik meskipun banyak mengandung kekurangan.
Semoga Allah Swt. membalas segala kebaikan yang telah tercurahkan dengan
balasan yang berlipat-lipat.

Penelitian sederhana ini tentu memiliki banyak kekurangan. Oleh karena
itu, sebagal sebuah proses, dengan penuh kerendahan hati saya memohon maaf
kepada pengasuh PPRM, pengurus, para ustaz, santri, dan seluruh pembaca.
Dengan rendah hati pula penulis mengharap saran dan kritik atas segala
kekurangan ini.

Penulis merasa bahwa penelitian dengan tema Prophetic Intelligence
masih dapat ditindaklanjuti dengan pelbagai pendekatan dan tingkat subyek
penelitian. Konsep Prophetic Intelligence yang sarat dengan nilai-nilai sufistik
dapat pula memberi inspirasi terhadap pengembangan pendidikan Islam
dewasaini. Tradisi-tradisi sufi yang bersumber pada kesadaran ruhaniah dapat
dihidupkan dalam aktivitas pendidikan Islam secara menyeluruh, bak di
lingkungan formal maupun non formal, agar manusia dapat mengembangkan
potensi-potens lain sebagaimana diyakini dalam agjaran Islam, semisal potens
ruhani/spiritualitas yang lebih tinggi daripada kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
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Akhirnya, penulis sadar bahwa segala kebaikan tentu berasal dari Allah,
sedangkan keburukan berasal dari penulis sendiri. Skripsi sederahana ini
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pra pembaca
pada umumnya serta bagi PPRM dalam meningkatkan mutu pendidikan
dengan pendekatan Prophetic Intelligence pada masa yang akan datang. Amin

ya Rabb al’alamin.
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Judul PENGEMBANGAN NILAI-NILAI ISLAM SANTRI DENGAN PENDEKATAN PROPHETIC
INTELLIGENCE (Kasus di Pondok Pesantren Raudt:atul Muttagien babadan, Purwomartani,
Steman).

Lokasi - SLEMAN

Waktunya . Mulaitanggal 05 September 2008 s/d 06 Desember 2008

1 Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerinlah setempal ( Bupali/ Walikola )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati kelentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi faporan hasil penelitiannya kepada Gubernu: Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
{Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarla);

4. ljin ini tidak disalahgunakan unluk tujuan tertentu yang dapal mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah:

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibataikan sewaklu-waklu apabila lidak dipenuhi ketenluan - ketentuan tersebut
diatas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakara

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal - 06 September 2008
( Sebagai Laporan ) _

2. Bupali Sleman c.q. Ka. BAPPEDA;
3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prov. DIY:
4. Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA:

5. Yang bersangkutan
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TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : $5 /Kep. KDH/A2003 tentang 1zin Kuliah Kerja
Nyata. Praktek Kerja Lapangan dan Penclitian.
Menunjuk - Surat dari Bapeda Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ~omor : 070/ 497} tanggal:

06 September 2008, Hal © Izin Penclitian.
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N MUHAMMAD ARIFUDDIN
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Program Lingkat St

Instansi” Perguruan Tinggi . UIN "SUKA™ Yogyakaita

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi — + I Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah .11 Timoho Gg.GenJahy § (JPPI MM) Ngentak Saper Depok
Sleman

NaooTelp 1P 08157960988

Untuk ‘ngadakan Penelitian dengan judul:

: MBANGAN NILAI-NILAL !SLAM SANTRI DENGAN
PENDEKATAN PROPUETIC INTELLIGENCE (Kasus di

Pondok Pesantren Raudhatul Muttagicn Babadan
Purwomartani Slemaa’)’

1 okas: . Kab. Sleman

Waktu © Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 06 September 2008

s/d 06 Desember 2008,

Dengan ketentuan sebagai berikut ©
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Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat? Lurah Desa) atau kepala instansi wntuk
mendapat  petunjuk seperhunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

I=in ini dapat dibatatkan sewakn-wakn apobila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

iWajip menyampaikan lapordaii fiasil pesicfitiii sebanyak ! 1) eksempiar atan CD - kepada Bupati melalui
kepala Bappeda.

Jzin ticak disalahgunakan wituk kepentingan-kepentingan di luar vang direkomendasiken.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sehagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
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emerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
celah solesai pelaksanaan penetitian Saudara wajib mem ampaikan faporan kepada kami 1 (satu) butan sctelah
crakhirnya penelitian
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